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AMALIA GINA RUHAMA IMAN, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas 
Brawijaya, Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru, 
Dosen Pembimbing: Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, MT. 
 Taman kota merupakan salah satu jenis ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan, 
dimana taman kota dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat untuk 
melakukan aktivitas sosial. Banyaknya manfaat yang didapat oleh masyarakat ketika 
memanfaatkan taman kota, banyak pula aktivitas yang dapat dilakukan oleh masyarakat 
selaku pengguna taman. Aktivitas di ruang terbuka tentunya berbeda dengan aktivitas yang 
dilakukan di ruang terbangun, sehingga membentuk suatu perilaku dalam pemanfaatan 
Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru. Dimana menurut Weismann & Gerald (1981), 
terdapat 12 atribut perilaku, namun dalam penelitian hanya dilakukan analisis terhadap 7 
atribut perilaku, yaitu kenyamanan (comfort), sosialitas (sociality), aksesibilitas 
(accessibility), aktivitas (activity), kesesakan (crowdedness), visibilitas (visibility), dan 
adaptabilitas (adaptability). 
 Penelitian Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan behavioural mapping 
dengan metode placed centered mapping untuk mengetahui bagaimana pola perilaku 
pemanfaatan di Taman Putri Kaca Mayang Pekanbaru dan didukung dengan teknik 
wawancara. Penelitian dilakukan dengan cara observasi, wawancara pengguna taman, dan 
dokumentasi. 
 Dari hasil observasi, wawancara, analisis, dan sintesis, didapat bahwa pengguna 
memanfaatkan sebagian besar area Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru dengan 
beragam aktivitas yang dilakukan oleh kelompok petugas, pengunjung, dan pedagang yang 
berada di taman dengan atribut perilaku yang bermacam-macam. 
 







AMALIA GINA RUHAMA IMAN, Department of Architecture Faculty of  Engineering 
University of Brawijaya, Behaviour Pattern of Utilizing Putri Kaca Mayang Park in 
Pekanbaru, Academic Supervisor: Ir. Sigmawan Tri Pamungkas, MT. 
 City park is one of the green open space in urban areas, that can be used by all 
people to carry out social activities. There are many benefits that people get when utilizing 
city park, there are also many activities that can be carried out by people as park user. 
Activities in open space are certainly different from activities carried out in built space, 
thus forming a behaviour in the use of Putri Kaca Mayang Park in Pekanbaru. According 
to Weismann & Gerald (1981), there are 12 behavioural attributes, but only 7 behavioural 
attributes are carried out; comfort, sociality, accessibility, activity, crowdedness, visibility, 
and adaptability. 
 Research on Behavioral Pattern of Utilizing Putri Kaca Mayang Park in 
Pekanbaru uses descriptive-qualitative methods with a behavioral mapping approach with 
a placed centered mapping method to determine how patterns of utilization behavior in 
Putri Kaca Mayang Park in Pekanbaru and supported by interview techniques. The 
research was conducted by means of observation, city park users interviews, and 
documentation. 
 From the results of observations, interviews, analysis, and synthesis, it was found 
that users made use of most of the Kota Putri Kaca Mayang Park in Pekanbaru with 
various activities carried out by groups of officers, visitors and traders in the park with 
various behavioral attributes. 
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1.1 Latar Belakang 
1.1.1 RTH dan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru 
Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau dengan luas 632,26 km
2
. Kota ini 
berada di lokasi yang strategis karena berada di tengah-tengah provinsi yang merupakan 
jalur perhubungan antar kota di Sumatra, sehingga Pekanbaru memiliki potensi besar 
dalam pengembangan kota di masa yang akan datang. Dengan total luas tersebut, Kota 
Pekanbaru memiliki ruang terbuka hijau (RTH) publik seluas 13,38 hektar yang terdiri dari 
taman kota, hutan kota, taman makam, dan lain-lain. 
Selama penyediaan dan pemanfaatan suatu RTH, masyarakat juga dapat berperan 
secara individu atau kelompok. Hal ini tertulis dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 
Hijau di Kawasan Perkotaan, bahwa peran masyarakat dimaksudkan untuk memberikan 
akses agar tidak terjadi penyimpangan dalam pemanfaatan ruang dari rencana tata ruang 
yang telah ditetapkan. Masyarakat dapat menjadikan RTH sebagai salah satu objek 
rekreasi, sekaligus ikut berpartisipasi dalam pengembangan pembangunan kawasan dan 
wilayah (community-based development). Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor 6/PRT/M/2007 tentang Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan, 
peran masyarakat ditujukan untuk menganalisis lingkungan berdasarkan kebutuhan. Hal ini 
termasuk didalamnya analisis perilaku lingkungan mengenai interaksi kawasan perkotaan, 
dimana dalam penerapan rencana pelaksanaannya dapat dilakukan bersama dengan 
komunitas dan seluruh masyarakat secara berkala. 
Perilaku masyarakat di suatu kawasan tidak selamanya sama. Di era new normal 
tahun 2020, perilaku, lokasi fisik, serta interaksi pada suatu ruang dapat menjadi gambaran 
bagaimana masyarakat memanfaatkan ruang terbuka khususnya taman kota yang menjadi 
salah satu alternatif rekreasi di era new normal. Salah satu objek ruang terbuka hijau di 
Pekanbaru yang cukup ramai adalah Taman Kota Putri Kaca Mayang. Taman Kota Putri 
Kaca Mayang merupakan satu dari banyak ruang terbuka hijau yang ada di Pekanbaru. 
Dalam Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1 tahun 2011 tentang Rencana 




kebutuhan taman kota yang representatif untuk sarana rekreasi dan hiburan warga semakin 
tinggi. Pemanfaatan dan keberadaan taman kota sesuai yang dituliskan pada Rencana 
Program Investasi Infrastruktur Jangka Menengah (RPI2JM) Kota Pekanbaru Tahun 2017-
2021, dilakukan dengan pendekatan standar kebutuhan ruang yaitu 0,3 m
2
/jiwa dan 
melayani 480.000 jiwa. Berada di pusat kota dengan total luas sekitar 1,2 hektar, taman ini 
banyak dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai umur, mulai dari anak-anak hingga 
dewasa. Tak hanya pengunjung, para pedagang juga meramaikan taman kota ini, sehingga 
munculnya beragam perilaku dan interaksi. 
Taman Kota Putri  Kaca Mayang ini memiliki banyak fasilitas, seperti tempat 
bermain anak, olahraga, serta beberapa sarana perdagangan. Dengan sarana dan prasarana 
tersebut, pengunjung dapat melakukan berbagai aktivitas seperti bermain, bersepeda, 
jogging, berfoto, atau hanya sekedar bersantai. Selain itu, beberapa atribut fisik pada taman 
ini diantaranya gazebo, kursi taman, tempat sampah, lampu penerangan, dan lain-lain. 
Namun, permasalahan kemudian muncul ketika adanya perbedaan antara perilaku 
pengguna sebelum dan saat pandemi, dimana protokol kesehatan diterapkan lebih ketat 
daripada sebelumnya. Menurut berita yang ditulis oleh Tribun Pekanbaru Travel pada 
Agustus 2020 lalu, masih banyaknya pengunjung yang melanggar protokol kesehatan 
meskipun pengunjung lainnya taat. Hal tersebut tentu menunjukkan adanya perbedaan 
perilaku antara kondisi ideal yang seharusnya terbentuk saat pandemi. Sebelum adanya 
pandemi, pengguna taman tentunya dapat dengan bebas beraktivitas di taman, namun saat 
pandemi, tentunya pengguna harus memberikan batasan-batasan tertentu dalam 
beraktivitas dan memanfaatkan atribut fisik yang ada di taman. Hal tersebut akan 
membentuk perilaku yang berbeda dalam memanfaatkan ruang di taman kota. 
 
1.1.2 Permasalahan Perilaku pada Kawasan Studi 
Dalam kurun waktu kurang dari 1 tahun, seperti yang telah disebutkan, tentunya 
terdapat perbedaan signifikan terhadap perilaku pemakai dalam memanfaatkan ruang 
terbuka, antara sebelum dan saat pandemi. Pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia No. HK.01.07/MENKES/413/2020 tentang Pedoman Pencegahan dan 
Pengendalian Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), dijelaskan bahwa beberapa upaya 
pencegahan penularan pada virus ini di lingkungan masyarakat adalah dengan cara 
menggunakan masker sebagai alat pelindung diri dan menjaga jarak serta membatasi 
interaksi dengan orang lain. Namun, berdasarkan berita yang sebelumnya sudah dijelaskan, 




lapangan. Selain itu, dilansir dari laman berita Riau Hits pada Juni 2020 lalu, salah satu 
alasan pengunjung tidak menerapkan protokol kesehatan dengan menggunakan masker 
karena Kota Pekanbaru sudah normal kembali. Sedangkan pengunjung lainnya tetap 
menggunakan masker walaupun Kota Pekanbaru sudah memasuki era new normal. Kedua 
hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan perilaku yang terjadi pada waktu yang 
bersamaan. 
Upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19 yang telah dijelaskan sebelumnya, 
seharusnya masih berlangsung hingga 1 atau 2 tahun kemudian. Hal ini dijelaskan oleh 
Pandu Riono (2020) selaku ahli epidemiologi pada laman berita CNN Indonesia pada 
Agustus 2020 lalu, bahwa tingkat penularan virus akan mulai melandai pada akhir 2021 
hingga 2022. Sehingga, dalam pengendaliannya, masyarakat juga bertanggung jawab untuk 
menerapkan protokol yang dianjurkan oleh pemerintah dalam beraktivitas. 
Menurut Weismann & Gerald, terdapat 12 atribut lingkungan yang memengaruhi 
perilaku pemakainya, yaitu kenyamanan, sosialitas, aksesibilitas, adaptabilitas, rangsangan 
indrawi, kontrol, aktivitas, kesesakan, privasi, makna, legabilitas, dan visibilitas. 7 dari 12 
atribut tersebut nantinya digunakan untuk memetakan perilaku kelompok pengguna dalam 
memanfaatkan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru. Dalam menerapkan atribut 
tersebut, digunakan metode behavioural mapping untuk mendapatkan pola dari pelaku 
dalam memanfaatkan ruang. Menurut Sommer (1986, dalam Haryadi 2010), pemetaan 
perilaku digunakan sebagai melalui sketsa area tempat pelaku beraktivitas dengan 
menunjukkan jenis dan frekuensi suatu perilaku, serta kaitannya terhadap suatu 
perancangan. 
Berkaca dari penelitian sebelumnya, Andisiri (2019) menguraikan bahwa terdapat 
pola-pola perilaku masyarakat dari perspektif arsitektural dalam konteks ilmu sosial. 
Penelitian ini memiliki posisi dalam menjelaskan bagaimana pola perilaku masyarakat 
dalam memanfaatkan taman kota di era new normal. Pentingnya mengetahui perilaku yang 
terjadi, khususnya di taman kota dimaksudkan untuk menjadi salah satu referensi dan 
strategi dalam mengatasi pola perilaku yang terjadi selama era new normal. Sehingga, hasil 
pemetaan perilaku nantinya dapat menjadi bagian dalam penataan ruang di era new normal 
untuk kembali memaksimalkan fungsi ruang terbuka hijau, khususnya taman kota, 
sebagaimana yang dijelaskan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 





1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa objek permasalahan 
yang dapat diidentifikasi, yaitu: 
1. Adanya perilaku, kondisi fisik, serta interaksi antar pengguna dalam 
memanfaatkan suatu ruang terbuka saat pandemi seperti jaga jarak dan 
menghindari interaksi dalam keramaian. 
2. Terdapat perbedaan antara perilaku yang seharusnya terbentuk dan perilaku 
yang terjadi di lapangan. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan poin-poin permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pola perilaku 
pengunjung dalam memanfaatkan ruang di Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk memperjelas penelitian, maka dilakukan pembatasan masalah mengenai 
teori, objek penelitian, responden, waktu penelitian, serta variabel-variabel yang akan 
diteliti. Batasan tersebut yaitu: 
1. Berdasarkan judul penelitian, maka teori yang akan dikaji yaitu mengenai 
ruang terbuka khususnya ruang terbuka hijau dan taman kota, serta pola 
perilaku manusia sebagai pengguna taman kota. 
2. Objek yang akan diteliti adalah Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru 
yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman, Kel. Simpang Empat, Kec. Pekanbaru 
Kota, meliputi seluruh area seluas 1,2 hektar yang terdiri dari area bermain, 
berdagang, dan parkir. 
3. Atribut perilaku yang akan diteliti merujuk pada Weismann & Gerald (1981). 
Atribut yang dipilih adalah 7 dari 12 atribut yang ada, yaitu kenyamanan, 
sosialitas, aksesibilitas, aktivitas, kesesakan, visibilitas, dan adaptabilitas. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh pola perilaku pengunjung dalam memanfaatkan ruang di 





1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam berbagai aspek, 
diantaranya yaitu: 
1. Bagi penulis, yaitu sebagai sarana untuk memperdalam ilmu pengetahuan 
dalam bidang lingkungan, arsitektur, dan perilaku. 
2. Bagi akademisi, yaitu sebagai salah satu referensi bagi akademisi lainnya untuk 
melakukan penelitian serupa. 
3. Bagi praktisi, yaitu sebagai salah satu referensi dalam desain kawasan, 
khususnya dalam mengatasi perubahan perilaku yang terjadi di taman kota. 
4. Bagi masyarakat umum, yaitu memberikan pandangan baru bagi masyarakat 
tentang perilaku manusia sebagai pengguna dalam arsitektur, khususnya dalam 
berperilaku dengan menerapkan protokol kesehatan di masa pandemi 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan terbagi dalam beberapa bagian sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bagian pendahuluan memuat beberapa hal, yaitu latar belakang, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, sistematika penulisan, dan kerangka pemikiran 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka membahas mengenai teori-teori yang akan digunakan dalam 
penelitian seperti teori ruang terbuka serta perilaku arsitektur. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Bagian metode penelitian akan membahas beberapa hal berupa data, instrumen, 
variabel-variabel yang akan diteliti, populasi, sampling, serta metode dan 
rancangan analisis data yang akan digunakan. Selain itu, dalam bab ini akan 
diberikan gambaran mengenai alur penelitian. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, akan diberikan pembahasan mengenai hasil analisis penelitian 
yang menjawab permasalahan dan kaitannya dengan teori yang telah 
dipaparkan pada tinjauan pustaka. 
5. BAB V PENUTUP 
Kesimpulan dan saran merupakan rangkuman dari seluruh rangkaian penelitian 





























Gambar 1.1 Diagram kerangka pemikiran 
LATAR BELAKANG 
Taman Kota Putri Kaca Mayang 
sebagai salah satu RTH tempat rekreasi 
dengan beragam fasilitas 
IDENTIFIKASI MASALAH  
1. Adanya perubahan perilaku, kondisi fisik, serta interaksi antar pengguna dalam memanfaatkan suatu 
ruang terbuka saat pandemi seperti jaga jarak dan menghindari interaksi dalam keramaian. 
2. Terdapat perbedaan antara perilaku yang seharusnya terbentuk dan perilaku yang terjadi di lapangan. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana pola perilaku pengunjung dalam memanfaatkan ruang di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru? 
ISU PERMASALAHAN 
Munculnya pandemi mengharuskan masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan berdasarkan 
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, sehingga menimbulkan perubahan perilaku pengguna 
Pekanbaru merupakan salah satu kota dengan potensi besar karena menjadi jalur 
perhubungan antar kota di Sumatra. 
Kebutuhan taman kota yang representatif 
untuk sarana rekreasi dan hiburan warga 
semakin tinggi. 
Membentuk perilaku pengguna terhadap lingkungan 
Pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang 
TUJUAN 
Memperoleh pola perilaku pengunjung dalam memanfaatkan ruang di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru. 
MANFAAT 
1. Sebagai sarana memperdalam ilmu 
pengetahuan bagi penulis 
2. Sebagai referens bagi akademisi 
 
3. Sebagai referensi desain kawasan khususnya 
 taman kota. 







2.1 Ruang Terbuka 
Ruang menurut Undang-Undang No. 26 tahun 2007 tentang penataan ruang 
didefinisikan sebagai wadah yang meliputi darat, laut, dan udara, serta ruang-ruang yang 
ada di dalam bumi sebagai kesatuan wilayah, dimana ruang merupakan wadah bagi 
manusia dan makhluk lain beraktivitas. Dalam suatu perencanaan dan perancangan suatu 
perkotaan, terdapat ruang terbuka yang berfungsi mewadahi segala kegiatan masyarakat 
yang berhubungan dengan berbagai bidang, kegiatan perekonomian, sosial, serta budaya. 
Menurut jenisnya, ruang terbuka pada suatu kota diklasifikasikan menjadi empat 
kelompok, yaitu ruang terbuka hijau (RTH), plaza, mall dan jalan, serta taman rekreasi, 
dimana pada penataannya, terdapat beberapa atribut fasilitas ruang terbuka untuk 
mendukung fungsinya. 
 
2.1.1 Pengertian RTH 
Ruang terbuka hijau yaitu suatu kawasan dengan dominasi tumbuhan yang 
difungsikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas dari suatu lansekap lingkungan 
atau perkotaan. Penyediaan ruang terbuka hijau diatur proporsinya dalam Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, penyediaan RTH dilakukan 
berdasarkan luas wilayah perkotaan. RTH terdiri dari 30% dari luas wilayah kota, yang 
dibagi menjadi 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Hal ini dimaksudkan untuk 
memaksimalkan keseimbangan ekosistem kota dan meningkatkan fungsi dari RTH 
tersebut.  
Dalam penyediaannya, RTH dapat dikelompokkan berdasarkan fisik, fungsi, 
struktur, dan kepemilikan. Berdasarkan fisik, RTH terdiri dari 2 jenis, yaitu RTH alami 
seperti taman nasional, kawasan lindung, dan lain-lain serta RTH non alami seperti taman 
kota, taman pemakaman, lapangan olahraga, dan lain-lain. Berdasarkan fungsinya, RTH 
bermanfaat dalam bidang ekologis, sosial budaya, estetika, dan ekonomi. Berdasarkan jenis 
strukturnya, RTH dibedakan menjadi 2, yaitu ekologis dan planologi. RTH dengan pola 




dengan pola planologi memiliki hirarki dan struktur ruang kota. Terakhir, RTH 
dikelompokkan berdasarkan kepemilikan, yaitu RTH publik dan RTH privat. 
 
Tabel 2.1 Jenis RTH 
 Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan 
 
2.1.2 Fungsi RTH 
Pada dasarnya, ruang terbuka hijau dibangun sebagai bagian dari sistem kota untuk 
memenuhi dua fungsi utama. Hal ini dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 
Hijau di Kawasan Perkotaan, kedua fungsi tersebut adalah fungsi intrinsik dan fungsi 
ekstrinsik. Fungsi intrinsik atau fungsi utama dari ruang terbuka hijau adalah fungsi 
ekologis. Dalam memenuhi fungsi ekologis, RTH berperan menjadi paru-paru dan 
ekosistem kota, pengatur iklim, memproduksi oksigen, serta peengolah udara, air, dan 
tanah. 
Fungsi ekstrinsik ruang terbuka hijau terdiri dari tiga, yaitu fungsi sosial dan 
budaya, fungsi ekonomi, dan fungsi estetika. Untuk memenuhi fungsi sosial dan ekonomi, 
RTH berfungsi sebagai tempat interaksi dan komunikasi, tempat rekreasi, tempat 
pendidikan, dan tempat penelitian bagi penduduknya. Fungsi ekonomi dari RTH yaitu 
sebagai penghasil produk seperti tanaman bunga, buah, dan sayur-sayuran, serta menjadi 
salah satu alternatif usaha pada bidang perkebunan, kehutanan, dan lain-lain. Sedangkan 
RTH sebagai fungsi estetika berperan dalam memberikan kenyamanan dengan citra 
lingkungan kota yang lebih baik, dapat merangsang kreativitas serta produktivitas bagi 
warga, dan memberikan keselarasan antara ruang terbangun dan terbuka. Seluruh fungsi 
tersebut kemudian diterapkan sesuai dengan konsep keberlanjutan kota. 
 
2.1.3 Manfaat RTH 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang 
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, RTH 
Ruang 
Terbuka Hijau  
(RTH) 
Fisik Fungsi Struktur Kepemilikan 
RTH Alami 
Ekologis 










memiliki manfaat langsung dan tidak langsung. Manfaat langsung yang diberikan RTH 
yaitu menciptakan keindahan sekaligus kenyamanan bagi penggunanya, dan menghasilkan 
bahan-bahan yang dapat dijual. Manfaat tidak langsung dari RTH adalah manfaat jangka 
panjang seperti melestarikan fungsi lingkungan, memelihara persediaan air tanah, serta 
menjadi pembersih udara terutama di lingkungan perkotaan. 
Selain itu, dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, manfaat RTHKP adalah: 
1. Sarana mencerminkan identitas daerah 
2. Sarana penelitian, pendidikan, dan penyuluhan 
3. Sarana rekreasi dan interaksi 
4. Meningkatkan nilai ekonomi 
5. Menumbuhkan rasa bangga terhadap daerah 
6. Sarana aktivitas sosial bagi masyarakat 
7. Sarana ruang evakuasi saat darurat 
8. Memperbaiki iklim mikro 
9. Meningkatkan oksigen terutama di kawasan perkotaan 
 
2.1.4 Prinsip Penataan RTH 
Dalam penataan ruang kota menurut Purnomohadi (2006), perencanaan dimulai 
dengan mengelompokkan serta mengidentifikasi kawasan-kawasan untuk menjaga fungsi 
lingkungannya. Kawasan tersebut dikembangkan menjadi 2 kelompok, yaitu ruang terbuka 
hijau (RTH) dan ruang terbuka non hijau (RTNH). Dalam pengembangannya, penataan 
RTH dilakukan secara terpadu dengan memanfaatkan struktur ruang kota, sehingga RTH 
dipandang sebagai pembentuk struktur ruang kota, bukan hanya elemen pelengkap. 
Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 6/PRT/M/2007 tentang 
Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan, prinsip penataan ruang terbuka 
hijau terdiri dari 3 prinsip, yaitu dari segi fungsional, segi fisik dan non fisik, serta segi 
lingkungan. Secara fungsional, penataan ruang terbuka hijau meliputi pelestarian ruang 
terbuka, aksesibilitas, keragaman fungsi dan aktivitas, skala dan proporsi ruang, RTH 
sebagai pengikat lingkungan dan pelindung atau pengaman bagi pejalan kaki, serta RTH 
sebagai kepentingan publik. Dalam pelestariannya, ruang terbuka didistribusikan sesuai 
dengan peruntukan rancangannya, termasuk sirkulasi dan elemen pada RTH tersebut. 
Aksesibilitas yang terdapat pada ruang terbuka dirancang dengan menciptakan integrasi 




termasuk ruang bagi pejalan kaki. Ruang yang direncanakan, mengacu pada ketentuan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), sehingga dapat mewadahi keragaman aktivitas dan 
interaksi sosial yang terjadi.  selain itu, ruang terbuka direncanakan sebagai sarana 
interaksi sosial bagi para penggunanya. 
Secara fisik dan non fisik, penataan ruang terbuka hijau memperhatikan prinsip-
prinsip estetika, karakter, dan citra kawasan. Kualitas fisik yang diciptakan pada RTH 
harus memenuhi berbagai kriteria, seperti kenyamanan, kelancaran sirkulasi udara, 
pencahayaan, tingkat kebisingan, dan lain-lain. Selain dari aspek klimatologi, fasilitas 
pendukung atau street furniture juga harus diperhatikan kelengkapannya. Sedangkan dari 
segi lingkungan dan kepentingan publik, penataan RTH prinsipnya harus memiliki 
keseimbangan terhadap kawasan sekitar, daya dukung lingkungan, serta ekologis kawasan. 
Dalam perancangan dan penataannya, kenyamanan kota dipertimbangkan sebagai salah 
satu unsur ruang terbuka, serta perencanaan proteksi terhadap area sekitar sebagai salah 
satu upaya pelestariannya. Selain itu, RTH juga diorientasikan sebagai wadah bagi 
kepentingan publik untuk menghidupkan ruang kota. 
 
2.1.5 Elemen pada RTH 
Pada dasarnya, pembangunan RTH dirancang dengan kelompok-kelompok vegetasi 
yang disesuaikan dengan lokasi peruntukannya, sehingga lokasi dengan karakteristik yang 
berbeda, akan memiliki permasalahan yang berbeda dengan lokasi lainnya (Suparman, et 
al., 2010). Sehingga, dalam perancangan taman kota, terdapat beberapa elemen untuk 
menunjang fungsi dari RTH, yaitu elemen arsitektural dan elemen tanaman atau vegetasi. 
Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 
Indonesia No. 14 /PRT/M/2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung, 
elemen arsitektural dalam ruang terbuka misalnya, street furniture berupa peta atau rambu-
rambu penanda jalan (signage), toilet, tangga, ram, parkir, kursi taman, tempat sampah, 
dan telepon umum. Penempatan street furniture tersebut harus dapat dijangkau oleh setiap 
orang. 
Selain elemen arsitektural, berdasarkan Suparman, et al (2010), elemen vegetasi 
pada RTH terdiri dari tanaman-tanaman yang memiliki ciri khusus yang menandakan RTH 







2.1.6 Taman Kota 
Taman kota merupakan salah satu bagian dari ruang terbuka hijau yang ditata 
sedemikian rupa untuk menciptakan suasana yang nyaman, aman, indah, dan biasanya 
dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk melakukan berbagai aktivitas sebagai pusat 
kegiatan kemasyarakatan. Taman kota dilengkapi dengan beberapa fasilitas umum seperti 
taman bermain anak, taman bunga, tamana lansia, fasilitas olahraga, parkir kendaraan, 
serta sarana dan prasarana tertentu seperti kursi taman dan kolam retensi sebagai 
pengendalian air. Dalam pemanfaatannya, berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 
Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, taman kota ditujukan untuk melayani minimal 
480.000 penduduk dengan standar 0,3 m
2 
per penduduk kota dan luas minimal 144.000 m
2
. 
Keberadaan taman kota sangat dibutuhkan untuk menjaga keserasian dan menjaga 
keseimbangan psikologis serta fisik manusia, habitat, dan ekosistem kota karena menjadi 
paru-paru koa. Selain itu, taman kota memiliki fungsi khusus ekologis dan estetis. Taman 
kota ditujukan untuk memberikan keindahan, mengurangi pencemaran, meredam 
kebisingan, memperbaiki iklim mikro, daerah resapan, serta menjadi penyangga bagi 
sistem kehidupan. Suharto (1994) dalam Dasar-Dasar Pertamanan, membagi taman kota 
menjadi beberapa jenis. 
A. Jenis Taman Kota 
1. Taman kota berdasarkan rancangan 
a. Taman alami, yaitu taman yang terbentuk secara alami, namun ditata 
kembali sesuai dengan kondisi pada lahannya. Taman ini akan 
memberikan kesan alami karena menyatu dengan alam. 
b. Taman buatan, yaitu taman yang sengaja dibentuk guna menyelaraskan 
kondisi kota dengan ruang terbuka hijau di dalamnya. Taman ini 
didominasi oleh elemen-elemen yang dibuat oleh manusia. 
2. Taman kota berdasarkan aktivitas 
a. Taman aktif, merupakan taman kota yang memiliki fasilitas estetis dan 
penunjang aktivitas di dalamnya, seperti fasilitas olahraga, bermain, 
rekreasi, dan lain-lain.  
b. Taman pasif, merupakan taman kota yang hanya memiliki fasilitas estetis 






3. Taman kota berdasarkan skala pelayanan 
a. Taman nasional, yaitu taman berupa ruang terbuka yang memiliki peran 
penting dalam aktivitas nasional dan berada di pusat kota. Taman nasional 
juga bisa dijadikan sebagai landmark dengan beberapa elemen pendukung. 
b. Taman pusat kota, yaitu taman yang terletak di pusat kota ataupun area 
tertentu yang masih dalam kawasan, seperti perkantoran, perdagangan, 
maupun perumahan kota. 
c. Taman lingkungan, merupakan ruang terbuka yang terletak di lingkungan 
perumahan dan umumnya digunakan sebagai sarana bermain dan olahraga 
masyarakat setempat. 
d. Taman kecil, yaitu taman yang berada di sudut-sudut bangunan dengan 
elemen tambahan untuk memberikan suasana taman, seperti air mancur. 
 
B. Elemen Taman Kota 
Elemen taman kota terdiri dari dua, yaitu elemen hardscape dan elemen 
softscape. Elemen hardscape berupa perabot, jalan, perkerasan, utilitas seperti 
lampu taman, dan lain-lain. Sedangkan elemen softscape terdiri dari air dan 
vegetasi berupa perdu, semak, dan pohon. Ketentuan elemen hardscape ruang 
terbuka menurut Peraturan Menteri PUPR No. 14/PRT/M/2007 tentang Persyaratan 
Kemudahan Bangunan Gedung terdiri dari beberapa street furniture seperti rambu-
rambu, toilet, tangga, ram, tempat parkir, halte, kursi taman, tempat sampah, dan 
telepon umum. 
 
2.1.7 Kriteria Fasilitas Umum di Masa Pandemi 
Taman kota merupakan salah satu lokasi daya tarik wisata yang terletak di kawasan 
perkotaan, dimana masyarakat melakukan aktivitas sosial. Taman kota memiliki fasilitas-
fasilitas umum untuk menunjang aktivitas sosial masyarakat. Namun, selama pandemi 
Covid-19, terdapat beberapa kriteria terhadap penyediaan dan penggunaan fasilitas umum 
di ruang terbuka. 
Dalam mengelola taman kota sebagai salah satu alternatif wisata ruang terbuka 
selama pandemi, pengelola taman kota harus menyediakan fasilitas umum dengan protokol 
kesehatan yang telah ditetapkan dalam Keputusan Menteri  Kesehatan Republik Indonesia 
No. HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di 




Disease 2019 (Covid-19). Fasilitas yang dimaksud diantaranya, fasilitas cuci tangan 
dengan alir mengalir dan sabun yang memadai, menjaga kebersihan kamar mandi, 
memasang papan informasi mengenai protokol kesehatan seperti wajib masker, jaga jarak, 
dan mencuci tangan. 
Selain pengelola, aturan serupa juga ditetapkan bagi para pekerja atau petugas dan 
pengunjung taman kota maupun ruang terbuka hijau lainnya.. Dalam memanfaatkan taman 
kota, para petugas dan pengunjung diharuskan menjaga jarak, mencuci tangan dengan 
fasilitas yang telah disediakan, serta memakai masker. Hal ini dilakukan untuk mencegah 
terjadinya penularan Covid-19 di tempat umum. 
 
2.2 Perilaku dalam Arsitektur 
Menurut Friedmann, Weaver, Harvey (dalam Haryadi & Setiawan, 2010)  konsep 
mengenai ruang biasanya dikembangan melalui beberapa pendekatan, seperti pendekatan 
ekologis, pendekatan ekonomi dan fungsional, dan pendekatan ekonomi. Namun, menurut 
Flanagan (1992, dalam Haryadi & Setiawan, 2010), unsur manusia sebagai human agency 
juga harus menjadi bagian di dalamnya, karena manusia memiliki ide, pikiran, kebiasaan, 
perilaku, dan aspirasi yang berbeda. Sehingga, pendekatan ekologis dan fungsional 
tersebut perlu dikembangkan dengan pendekatan sosio-politik dan kulturan-keperilakuan 
untuk kepentingan keberlanjutan suatu kawasan yang menyangkut isu distribusi, keadilan, 
pemerataan, dan lain-lain. Perlunya pendekatan yang memperhatikan interaksi antara 
lingkungan dan manusia, agar memacu pengembangan konsep ruang dalam perancangan 











Gambar 2.1 Konteks kajian arsitektur dan perilaku 






























 Dalam pengembangan kajian arsitektur, lingkungan, dan perilaku, terdapat tiga 
tingkatan analisis yang dapat dilakukan (Stokols, 1977). Tingkatan pertama adalah 
tingkatan mikro yang digunakan dalam mengkaji perilaku individu-individu dalam suatu 
setting ruang. Selanjutnya adalah tingkatan intermediate atau menengah, yang dipakai 
untuk menganalisis perilaku dari kelompok kecil dalam suatu setting, seperti kantor, kelas, 
atau organisasi kerja. Tingkatan terakhir adalah tingkatan makro, yang digunakan untuk 
menganalisis perilaku masyarakat banyak dalam setting yang luas seperti perumahan atau 
kota. 
 



















Mikro  Psikologi Lingkungan   
Intermediate  Psikologi Ekologi   
Makro 
   
Ekologi Lingkungan Ekologi 
Manusia 
Sumber: Stokols (1977, dalam Setiawan, 2010) 
 
2.2.1 Hubungan Perilaku, Manusia, dan Lingkungan 
Menurut Rapoport (1977, dalam Haryadi 2010), studi perilaku menekankan latar 
belakang manusia yang terdiri dari pandangan hidup, kepercayaan, serta nilai dan norma-
norma yang dipegang yang menentukan bagaimana cara hidup seseoang. Selanjutnya, 
konteks sosial dan budaya akan menentukan aktivitas atau kegiatan manusia. Cara hidup 
dan akitivtas tersebutlah yang nantinya akan menentukan wadah atau ruang yang berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya suatu kegiatan. Kegiatan yang terjadi terdiri dari empat hal 




















Gambar 2.2 Diagram kerangka studi perilaku 
Sumber: Rapoport (1977, dalam Haryadi 2010) 
 
Menurut Moore (1994), ruang lingkup kajian arsitektur, lingkungan, dan perilaku 
terdiri dari tiga komponen yang saling berhubungan, yaitu fenomena, kelompok pemakai, 










Gambar 2.3 Ruang lingkup informasi lingkungan-perilaku 
Sumber: Moore dalam Synder & Catanese (1994, dalam Prabowo, 2010) 
 
Manusia dan lingkungan saling mempengaruhi satu sama lain, dimana lingkungan 
akan membina sikap bagi penggunanya, sedangkan manusia merupakan salah satu dasar 
dari perancangan ruang. Hubungan antara manusia dan lanskap terdiri dari 2, yaitu: 
A. Hubungan berdasarkan persepsi manusia 
1. Hubungan dimensional (antropometrics) 
Hubungan dimensional berkaitan dengan tubuh dan pergerakan manusia dalam 

















































2. Hubungan psikologi dan emosional (proxemics) 
Hubungan ini menentukan bagaimana kebutuhan ruang bagi kebutuhan dasar 
manusia akan identitas diri dan perasaan aman serta nyaman bagi pengguna. 
B. Hubungan berdasarkan tujuan 
1. Hubungan lingkungan dengan perilaku 
Menurut Calhoun (1995) dalam Psychology of Adjusment, Perilaku dapat 
terpengaruh oleh lingkungan melalui empat cara. Pertama, lingkungan dapat 
membatasi dan menghalangi manusia dalam beraktivitas, sehingga dapat 
merangsang kepekaan pengguna dalam memanfaatkan suatu setting ruang. Kedua, 
lingkungan dapat mendatangkan suatu perilaku, dimana suatu setting ruang akan 
menentukan seorang atau kelompok pengguna dalam beraktivitas. Ketiga, 
lingkungan dapat membentuk suatu kepribadian yang nantinya akan menentukan 
bagaimana perilaku pengguna dalam memanfaatkan setting ruang di masa yang 
akan datang. Terakhir, lingkungan akan mempengaruhi citra diri, yaitu bagaimana 
penggunanya terlihat di sekitar lingkungannya. 
2. Hubungan lingkungan binaan dengan perilaku 
Menurut Hemistra dan McFarling (1978) dalam Environmental Psychology, 
lingkungan binaan adalah semua tempat yang sebagian besar direncanakan dan 
dirancang oleh manusia, sehingga respon psikologi manusia terhadap lingkungan 
buatan tersebut akan mempengaruhi perilaku dalam beraktivitas. 
3. Hubungan arsitektur dengan perilaku 
Terdapat empat pandangan mengenai pengaruh desain arsitektur terhadap 
perilaku penggunanya, yang pertama adalah pendekatan kehendak bebas (free-will 
approach). Pendekatan ini menurut Lang (1984, dalam Prabowo 2010) lingkungan 
tidak berdampak terhadap perilaku, karena manusia sebagai makhluk biologis 
memiliki pembatas yang kuat. Kedua, determinisme arsitektur (architectural 
determinism), didefinisikan oleh sebagai suatu lingkungan yang dibangun akan 
membentuk perilaku penggunanya, sehingga desain arsitektur menjadi satu-satunya 
faktor terbentuknya perilaku. Namun, konsep ini megabaikan pertimbangan 
interaksi antara faktor fisik, sosial, dan psikologis penggunanya.  
Selanjutnya, kemungkinan lingkungan (environmental possibilism). Menurut 
Fisher (1978, dalam Prabowo 2010) dan Lang (1987, dalam Prabowo 2010), 
perilaku yang dipilih, ditentukan oleh lingkungan dan pilihan yang dibuat oleh 




merupakan refleksi dari pengaruh faktor-faktor non arsitektural, sehingga 
berdasarkan pengetahuan tentang manusia dan lingkungan, kemungkinan suatu 
perilaku akan lebih besar muncul daripada perilaku lainnya. 
 
2.2.2 Atribut Perilaku 
Interaksi yang terjadi antara manusia dan lingkungan, akan menghasilkan 
pengalaman manusia. Pengalaman manusia merupakan bagian dari kualitas lingkungan. 
Menurut Weismann & Gerald (1981), interaksi ini digambarkan melalui model sistem-














Gambar 2.4 Model sistem lingkungan-perilaku 
Sumber: Weismann & Gerald D (1981, dalam Devy 2009) 
 
Institusi adalah kondisi individu dengan aktivitasnya sehari-hari. Setting fisik 
merupakan kondisi suatu ruang sebagai tempat berlangsungnya aktivitas yang terdiri dari 
berbagai elemen. Sedangkan fenomena perilaku, terdiri dari 12 atribut, yaitu kenyamanan 
(comfort), sosialitas (sociality), legabilitas (legibility), aksesibilitas (accessibility), 
adaptabilitas (adaptability), rangsangan indrawi (sensory stimulation), aktivitas (activity), 
kontrol (control),  makna (meaning), kesesakan (crowdedness), privasi (privacy), dan 
Visibilitas (visibilitas). Namun dalam penelitian akan dibatasi menjadi 7 atribut perilaku, 
yaitu: 
Fenomena perilaku: 
1. Kenyamanan (comfort) 
2. Sosialitas (sociality) 
3. Legabilitas (legibility) 
4. Aksesibilitas (accessibility) 
5. Adaptabilitas (adaptability) 
6. Rangsangan indrawi 
(sensory stimulation) 
7. Aktivitas (activity) 
8. Kontrol (control) 
9. Makna (meaning) 
10. Kesesakan (crowdedness) 
11. Privasi (privacy) 







1. Kenyamanan (comfort), adalah suatu keadaan dimana panca indra dapat 
menerima dengan baik keadaan lingkungan mengenai proporsi, dimensi dan 
karakter dari suatu setting fisik sehingga aktivitas dapat berjalan dengan baik. 
Menurut Karyono (2008, dalam Karyono 2010), kenyamanan berkaitan dengan 
5 aspek, yaitu aspek spasial (ruang), visual, audiotorial, termal, dan bau. 
2. Sosialitas (sociality), yaitu kemampuan seseorang untuk berinteraksi dalam 
hubungan perilaku sosial dengan sesama. Perilaku ini berhubungan juga 
dengan jarak antar perabot dalam suatu ruang, jarak masing-masing individu, 
serta perilaku nonverbal yang menunjukkan kualitas dari sosialisasi yang 
terjadi antar pengguna. 
3. Aksesibilitas (accessibility), yaitu kemudahan dan kelancaran bagi pengguna 
dalam memanfaatkan sirkulasi pada suatu setting ruang serta secara visual 
akses dan komponen lainnya terlihat jelas. 
4. Adaptabilitas (adaptability), merupakan keadaan dimana suatu lingkungan 
dapat menyesuaikan perilaku yang berbeda oleh penggunanya. 
5. Aktivitas (activity), yaitu perilaku manusia yang terjadi dalam suatu setting 
ruang dan waktu tertentu. 
6. Kesesakan (crowdedness), merupakan kondisi dimana perasaan atau persepsi 
manusia terhadap kepadatan suatu lingkungan yang bersifat subjektif. 
Kesesakan, menurut Altman (1975) terjadi karena adanya ketidaksesuaian 
privasi antara yang diinginkan dengan yang sebenarnya. 
7. Visibilitas (visibilitas), kemampuan pengguna untuk melihat suatu objek pada 
jarak tertentu dengan jelas dan tanpa halangan. 
 
2.2.3 Pemetaan Perilaku 
Menurut Sommer (1986, dalam Haryadi 2010), pemetaan perilaku (behavioural 
mapping) dapat digambarkan melalui sketsa atau diagram pada area tempat pelaku 
beraktivitas dengan tujuan memberikan gambaran perilaku dalam peta, menunjukkan jenis 
dan frekuensi suatu perilaku, serta kaitannya terhadap suatu perancangan. Terdapat dua 
teknik pemetaan perilaku, yaitu placed-centered mapping dan person-centered mapping. 
A. Placed-centered mapping (pemetaan berdasarkan tempat) 
Teknik ini bertujuan untuk memetakan bagaimana perilaku seorang atau 
sekelompok  pelaku memanfaatkan suatu ruang secara spesifik dengan kurun waktu 
























Gambar 2.5 Contoh placed-centered mapping 
Sumber: Haryadi, 2010 
 
 
Gambar 2.6 Contoh placed-centered mapping pada kawasan plaza 
Sumber: Laurens, 2004 
 
B. Person-centered mapping (pemetaan berdasarkan pelaku) 
Teknik person-centered mapping menggambarkan pergerakan pelaku pada rentang 





dirinya di sekitar 






seseorang atau sekelompok orang. Teknik ini dilakukan dengan membuat sektsa 















Gambar 2.7 Contoh person-centered mapping 




Gambar 2.8 Contoh person-centered mapping pada kawasan lingkungan 
                     
 
2.3 Studi Terdahulu 





pasien bergerak dari 
suatu tempat ke tempat 






Tabel 2.3 Studi terdahulu 
Judul Penelitian Isi Penelitian 
Dialektika Arsitektur dan 












Dialektika arsitektur meningkatkan pertumbuhan 




Penelitian ini menunjukkan bahwa sewaktu-waktu 
dapat terjadinya perubahan perilaku. Penelitian ini 
berkontribusi menunjukkan bahwa pentingnya 
mengetahui perubahan-perubahan perilaku sehingga 
dapat menjadi salah satu referensi dan strategi dalam 
mengatasi perubahan perilaku yang terjadi, khususnya 
pada penelitian yang nantinya akan dilakukan di 
taman kota untuk mengetahui bagaimana pola perilaku 
masyarakat dalam memanfaatkan ruang di taman kota. 
Kajian Perilaku Pada Ruang 
Terbuka Publik 
(Dedi Hantono, 2019) 
Variabel: 
Kenyamanan, sosialitas, legabilitas, aksesibilitas , 
adaptabilitas, rangsangan indrawi, aktivitas, kontrol, 
makna, kesesakan, privasi, visibilitas  
 
Metode Penelitian: 






Penelitian terkait ruang terbuka publik dan perilaku 
tidak memiliki batasan, sehingga akan terus 
berkembang sesuai karakteristik manusia. Keterkaitan 
perilaku sosial dan perilaku arsitektur akan 




Kontribusi pada penelitian ini adalah variabel-variabel 
yang menunjukkan perilaku manusia berkaitan erat 
dengan variabel tersebut, sehingga variabel ini 
nantinya dapat digunakan dalam penelitian. 
Hubungan Antara Perilaku 
Masyarakat dan Pembentukan 
Ruang Publik (Studi Kasus: 
Permukiman Tepi Sungai 
Manggar) 
(Nadia Almira Jordan & Mega 
Ulimaz, 2019) 
Variabel: 







Aktivitas masyarakat mempengaruhi terbentuknya 




Kontribusi penelitian ini terletak pada metode 
penelitiannya, dimana metode deskriptif kualitatif 
dapat digunakan untuk menganalisis aktivitas 
masyarakat. Hal ini dapat diterapkan pada penelitian 
nantinya sebagai metode penelitian. 
 




Terhadap Pemanfaatan Ruang 
Terbuka Publik di Pusat Kota 
Ternate 
(Dewinita Effendi, Judy O Waani, 
Amanda Sembel, 2017) 
Kenyamanan, sosialitas, legabilitas, aksesibilitas , 
adaptabilitas, rangsangan indrawi, aktivitas, kontrol, 
makna, kesesakan, privasi, visibilitas. 
 
Metode penelitian: 
Deskriptif dengan pendekatan behavioural mapping 
 
Kesimpulan: 
Berdasarkan dua objek yang diteliti, terdapat 
perbedaan perlaku atau atribut yang dominan pada 
masyarakat dalam memanfaatkan ruang. 
 
Kontribusi: 
Kontribusi pada penelitian ini adalah variabel-variabel 
yang menunjukkan perilaku manusia berkaitan erat 
dengan variabel tersebut, sehingga variabel ini 
nantinya dapat digunakan dalam penelitian. 
 
2.4 Parameter Penelitian 
Penelitian yang dilakukan akan mengkaji ruang terbuka hijau di kawasan 
perkotaan, khususnya taman kota. Taman kota akan dikaji dari fenomena perilaku yang 
terjadi di dalamnya. Pemilihan atribut fenomena perilaku yang akan dikaji, didasarkan 
pada teori Weismann & Gerald (1981) yang meliputi 7 dari 12 atribut, yaitu kenyamanan 
(comfort), sosialitas (sociality), aksesibilitas (accessibility), aktivitas (activity), kesesakan 
(crowdedness), dan visibilitas (visibilitas). Pemilihan atribut ini didasarkan pada 
pemanfaatan ruang yang akan diamati. Atribut tersebut akan diteliti dengan cara 











Tabel 2.4 Parameter penelitian 
Aspek 
Pembahasan 








Permen PU No. 
03/PRT/M/2014 
Signage terletak di luar ruang jalan 
pejalan kaki dengan material yang 




fisik di kawasan 
studi. 
Tempat sampah terletak di luar 
ruang jalan pejalan kaki dengan 
jarak minimal antar tempat sampah 
adalah 20 meter. Biasanya, tempat 
sampah menggunakan bahan metal 
atau beton cetak 
Bangku taman terletak di luar 
ruang jalan pejalan kaki dengan 
minimal jarak antar bangku taman 
adalah 10 meter. Dimensi bangku 
taman adalah 0,5 x 1,5 meter 
berbahan metal atau beton cetak 
Lampu taman terletak di luar ruang 
pejalan kaki dengan jarak antar 
lampu adalah 10 meter dan tinggi 
maksimal 4 meter dengan bahan 
metal atau beton cetak 
Permen PU No. 
12/PRT/M/2009 
Parkir pada ruang terbuka 
difungsikan untuk berbagai jenis 
kendaraan dengan luas lahan 
ditentukan lahan berdasarkan 
pendekatan administratif 
Permen PU No. 
05/PRT/M/2008 
Jenis vegetasi untuk RTH taman 
kota yaitu berupa pohon, perdu, 
dan semak yang tersebar di seluruh 
area dan dapat difungsikan sebagai 





























Kenyamanan (comfort), adalah 
suatu keadaan dimana panca indra 
dapat menerima dengan baik 
keadaan lingkungan mengenai 
proporsi, dimensi dan karakter dari 
suatu setting fisik sehingga 





ruang di Taman 
Kota Putri Kaca 
Mayang 
Pekanbaru. 
Sosialitas (sociality), yaitu 
kemampuan seseorang untuk 
berinteraksi dalam hubungan 






ruang di Taman 
Kota Putri Kaca 
Mayang 
Pekanbaru. 
Aksesibilitas (accessibility), yaitu 
kemudahan dan kelancaran bagi 
pengguna dalam memanfaatkan 
sirkulasi pada suatu setting ruang 
serta secara visual akses dan 
komponen lainnya terlihat jelas. 
Melihat 
bagaimana 
pengguna dalam  
memanfaatkan 
sirkulasi pada 
ruang di Taman 
Kota Putri Kaca 
Mayang 
Pekanbaru. 
  Aktivitas (activity), yaitu perilaku 
manusia yang terjadi dalam suatu 
setting ruang dan waktu tertentu. 
Mengetahui 
frekuensi dan 
jenis aktivitas apa 
saja yang 
dilakukan 







ruang di Taman 




merupakan kondisi dimana 
perasaan atau persepsi manusia 
terhadap kepadatan suatu 








ruang di Taman 
Kota Putri Kaca 
Mayang 
Pekanbaru. 
Visibilitas yaitu kemampuan 
pengguna untuk melihat suatu 
objek pada jarak tertentu dengan 





objek dalam  
















Ruang Terbuka  
(UU No. 26 Tahun 2007) 
Fungsi 
1. Suparman dkk, 2010 
2. Peraturan Menteri 








1. Suharto, 1994 
2. Peraturan Menteri 




1. Moore, 1994 
2. Calhoun, 1995 
3. Hemistra & 
McFarling, 1978 
4. Lang 1984 

















Bagaimana pola perilaku pengunjung dalam memanfaatkan ruang di Taman Kota 
Putri Kaca Mayang Pekanbaru? 
Gambar 2.9 Diagram kerangka teori 
Dalam penelitian, teori ini 
digunakan untuk 
menentukan variabel serta 
metode analisis. 
Dalam penelitian, teori ini 
digunakan sebagai acuan 
standar. 







1. Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No. 6 
Tahun 2007 
2. Peraturan Mendagri 







3.1 Metode Umum Penelitian 
Penelitian dimulai dengan mengungkapkan isu dan masalah pada kawasan studi. 
Metode penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
behavioural mapping (pemetaan perilaku). Metode deskriptif pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji fenomena perilaku oleh pengunjung Taman Kota Putri Kaca Mayang. 
Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan observasi mendalam untuk mendapatkan 
gambaran dari permasalahan yang ada melalui pengamatan terhadap subjek dan objek di 
dalamnya. 
Melalui pendekatan behavioural mapping dengan teknik place-centered mapping, 
dilakukan observasi dengan memetakan perilaku pengunjung pada tempat tertentu dalam 
periode waktu yang telah ditentukan. Pengamatan ini kemudian didokumentasikan dan 
dicatat dalam bentuk simbol-simbol tertentu sesuai jenis aktivitasnya. Pemetaan perilaku 
dilakukan dengan memperhatikan lima unsur menurut Ittelson dalam Haryadi (2010), 
yaitu: 
1. Sketsa atau gambar dari area yang akan menjadi objek observasi 
2. Mendeskripsikan dan mendiagramkan secara jelas bentuk-bentuk perilaku yang 
akan diobservasi 
3. Merencanakan waktu yang jelas untuk melakukan observasi 
4. Mengikuti prosedur yang sistematis 
5. Melakukan observasi seefisien mungkin 
Selain menggunakan pendekatan behavioural mapping sebagai data saat pandemi, 
penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara kepada pengunjung untuk 
mendapatkan data berupa narasi mengenai perilaku pengunjung tersebut dalam 
memanfaatkan ruang di Taman Kota Putri Kaca Mayang berdasarkan 7 dari 12 atribut 
perilaku menurut Weismann & Gerald (1981). Wawancara dilakukan dengan carai deep 
interview atau wawancara mendalam untuk mendapatkan hasil diskusi yang intens sesuai 
tujuan penelitian. Dalam Haryadi (2010), dijelaskan tahap wawancara dilanjutkan dengan 




dari metode wawancara kemudian digunakan untuk menunjang metode behavioural 
mapping yang dianalisis dan disintesis secara deskriptif.  
 
3.2 Lokasi dan Objek Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian penelitian ini adalah Taman Kota Kaca Mayang yang berlokasi di 
Jl. Jend. Sudirman No. 474, Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru. Taman ini berada di 
pusat Kota Pekanbaru. Taman seluas 1,2 hektar ini dikelilingi oleh bangunan komersil dan 
bangunan pemerintahan. Batas-batas dari Taman Kota Kaca Mayang yaitu: 
1. Sisi utara  : Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Pekanbaru 
2. Sisi barat  : Kantor Walikota Pekanbaru 
3. Sisi selatan : The Premier Hotel 


























3.2.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian akan dibagi menjadi 2 segmen, yaitu segmen utara dan segmen 
selatan. Kedua segmen ini dibatasi oleh Jl. RTH Kaca Mayang yang menghubungkan 
antara Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Sumatra. Masing-masing segmen memiliki fungsi area 
yang berbeda, yaitu area bermain dengan berbagai fasilitas bermain untuk anak-anak, area 
plaza, area parkir, dan beberapa fungsi lainnya. Pembagian menjadi 2 segmen dilakukan 































Gambar 3.4 Pembagian segmen Taman Kota Putri Kaca Mayang 











3.3 Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian adalah masyarakat yang beraktivitas di Taman Kota Putri 
Kaca Mayang yang terdiri dari: 
1. Pengunjung, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang beraktivitas di dalam 
taman dengan tujuan rekreasi, bersantai, atau membeli dagangan. 
2. Pedagang, yaitu orang-orang yang berjualan secara individu atau berkelompok 
dengan jenis dagangan yang bervariasi. Pedagang biasanya menjajakan 
dagangannya di tepi Jl. RTH Kaca Mayang dan di tepi Jl. Sumatra yang berada 
di sisi timur taman. 
3. Petugas, yaitu orang yang bertugas dalam menjaga keamanan dan kebersihan 
dari Taman Kota Putri Kaca Mayang. 
Ketiga kelompok subjek penelitian tersebut dipilih berdasarkan jenis pengguna 
taman yang memanfaatkan taman, kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin 
dan usia, yaitu laki-laki dan perempuan, baik itu pengguna dengan kondisi fisik normal 
maupun difabel, dengan rentang usia anak-anak (5-11 tahun), remaja awal (12-16 tahun), 
remaja akhir (17-25 tahun), dewasa awal (26-35 tahun), dewasa akhir (36-45), lansia awal 
(46-55 tahun), dan lansia akhir (56-65 tahun). Rentang usia tersebut didasarkan pada 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2009. 
Sampel pada penelitian ini ditentukan melalui non probability sampling dengan 
teknik accidental sampling. Menurut Hardani (2020), teknik ini dilakukan dengan cara 
memilih responden secara kebetulan yang ditemui di lapangan. 
 
3.4 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan tahapan pencarian isu dan masalah yang dilakukan 
pada bulan September 2020, penyusunan sinopsis proposal pada September-Oktober 2020, 
penyusunan proposal pada bulan November-Desember 2020, pelaksanaan survei penelitian 
pada bulan Januari-Maret 2021, serta penyusunan skripsi pada Maret-April 2021.  
Tabel 3.1 Waktu penelitian 
 2020 2021  
Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 
 
Pencarian isu dan masalah 




Penyusunan sinopsis proposal 
         
Penyusunan proposal 
         
Survei instansional 
         
Survei lapangan dan wawancara 
         
Olah data dan penyusunan skripsi 
         
Penelitian di lapangan, dilakukan pada hari kerja dan hari libur selama waktu 
efektif dari jam operasional taman. Taman ini beroperasi selama 24 jam, namun waktu 
penelitian dibatasi selama 8 jam yang akan dibagi menjadi 4 kelompok, sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 Pembagian waktu penelitian 




Pagi 07.00-09.00 WIB 07.00-09.00 WIB 
Siang 11.00-13.00 WIB 11.00-13.00 WIB 
Sore 15.00-17.00 WIB 15.00-17.00 WIB 
Malam 19.00-21.00 WIB 19.00-21.00 WIB 
  
 Pemilihan waktu penelitian ini didasarkan pada jam favorit masyarakat, dimana 
rata-rata pengunjung menghabiskan waktu hingga 1 jam, dengan masing-masing hari 


















Gambar 3.6 Frekuensi waktu mengunjungi taman pada hari libur 
Sumber: google.com 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pemetaan perilaku mengacu pada 12 atribut perilaku 
berdasarkan teori Weismann & Gerald (1981), yaitu kenyamanan, sosialitas, aksesibilitas, 
adaptabilitas, rangsangan indrawi, kontrol, aktivitas, kesesakan, privasi, makna, legabilitas, 
dan visibilitas yang telah dijelaskan pada kajian pustaka.. Namun dalam penelitian hanya 
diteliti 7 dari 12, yaitu kenyamanan, sosialitas, aksesibilitas, adaptabilitas, aktivitas, 
kesesakan, privasi, dan visibilitas. Atribut ini dipilih berdasarkan beberapa penelitian yang 
telah dikumpulkan, yaitu Karakter dan Atribut Ruang Publik Pasar Tradisional dan Pola 
Perilaku Masyarakat Terhadap Ruang Terbuka Publik di Pusat Kota Ternate dimana atribut 
yang menonjol adalah kenyamanan, sosialitas, aksesibilitas, adaptabilitas, privasi, dan 
visibilitas. Atribut aktivitas diambil berdasarkan topik penelitian yang akan diteliti, yaitu 
Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru, serta atribut 
kesesakan akan diteliti berkaitan dengan jumlah pelaku aktivitas di objek penelitian pada 
masa pandemi. 
 
Tabel 3.3 Variabel Penelitian 
Aspek Variabel Indikator Sumber 
Elemen Fisik Sirkulasi 1. Dimensi 
2. Material 
Permen PU No. 
03/PRT/M/2014 
Parkir 1. Dimensi 
2. Bentuk 
Permen PU No. 
12/PRT/M/2009 
Tata Hijau Ground 
Cover 
1. Jenis tanaman 
2. Tata letak 








Bangku Taman 1. Dimensi 
2. Material 
Permen PU No. 
03/PRT/M/2014 
Lampu Taman 1. Dimensi 
2. Material 
Tempat Sampah 1. Dimensi  
2. Material 













Sosialitas (sociality) 1. Jarak antar perabot 






2. Waktu tempuh 
Tamin, 2000 
Aktivitas (activity) 1. Jenis 
2. Frekuensi aktivitas 
Weismann & 
Gerald,1981 
Kesesakan (crowdedness) 1. Jumlah penguna 
2. Batas/luas ruang  
Gifford, 1987 






3.6 Instrumen Penelitian 
Pada tahapan pengumpulan data, digunakan beberapa instrumen penelitian sebagai 
alat bantu. Hal utama yang menjadi instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti 
sebagai instrumen. Hardani (2020) menjelaskan, peran peneliti sebagai instrumen yaitu 




hingga menarik kesimpulan. Menurut Nasution (2008, dalam Hardani 2002), peneliti 
merupakan alat yang dapat mengenali lingkungan sekitar yang terdapat interaksi sosial 
manusia di dalamnya. Sehingga, dalam pemahamannya, diperlukan peneliti untuk 
merasakan segala sesuatu yang terjadi pada objek penelitian. Selanjutnya, peneliti 
mnganalisis dan menafsirkan hasil observasinya untuk diambil kesimpulan. Selain peneliti 
sebagai salah satu instrumen penelitian, terdapat instrumen lain yang dapat digunakan 
dalam pengumpulan data, yaitu: 
1. Kamera, sebagai alat dokumentasi selama observasi pemetaan perilaku 
berlangsung dan menggambarkan kondisi eksisting. 
2. Perekam suara, untuk merekam narasumber saat wawancara 
3. Buku catatan dan alat tulis, digunakan untuk mencatat hasil pengamatan. 
4. Lembar observasi dan peta, digunakan untuk mencatat hasil dari pergerakan 
selama pemetaan perilaku. 
5. Lembar wawancara, digunakan untuk mendapatkan data dari responden. 
Pada penelitian ini, digunakan pula instrumen pengolahan dan analisis data berupa 
software Adobe Photoshop dan CorelDraw untuk mengolah hasil observasi. 
 
3.7 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu obeservasi lapangan, wawancara terbuka, dan dokumentasi dengan data pendukung 
yang dibutuhkan. 
 
3.7.1 Prosedur Pengumpulan Data 
A. Observasi lapangan 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas yang terjadi 
selama pemetaan perilaku untuk mengetahui perilaku pemanfaatan pada ruang 
dari pengunjung. Sebelum observasi pemetaan dilangsungkan, terlebih dahulu 
dilakukan observasi awal untuk memahami kembali fungsi ruang pada taman 
dan mengamati masyarakat yang akan menjadi subjek penelitian. Selanjutnya, 
observasi pemetaan perlaku dengan teknik placed center mapping, dilakukan 
untuk mengetahui perilaku pengunjung dalam memanfaatkan ruang di Taman 
Kota Putri Kaca Mayang saat pandemi dengan batas-batas waktu penelitian 





B. Wawancara terbuka 
Wawancara pada penelitian ini menggunakan tipe wawancara terbuka. Tahap 
wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab terhadap responden untuk 
mendapatkan informasi mengenai perilakunya dalam memanfaatkan ruang 
sebelum pandemi terjadi sekaligus sebagai pendukung data dari pemetaan 
perilaku yang telah dilakukan. Wawancara mengacu pada variabel-variabel 
yang telah disebutkan. 
C. Dokumentasi 
Tahap dokumentasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya observasi 
lapangan dan wawancara. Dokumentasi observasi berupa foto, sketsa, dan 
catatan. Sedangkan dokumentasi wawancara berupa rekaman suara dari 
narasumber. 
 
3.7.2 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan data langsung yang diambil dari lokasi penelitian melalui 
observasi dan dokumentasi. Hasil observasi dan dokumentasi kemudian dikumpulkan 
untuk dianalisis. Sedangkan data sekunder berasal dari Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 
Riau berupa siteplan dan gambar kerja lainnya. 
 
Tabel 3.4 Jenis dan sumber data 




pengamatan atribut fisik 
dan perilaku, jenis 
aktivitas, dan frekuensi 






placed center mapping 
dan wawancara 
Untuk mendapatkan 
data dari responden 
selaku pengguna terkait 
perilaku dalam 
memanfaatkan ruang  
Data 
sekunder:  
Siteplan Taman Kota 
Putri Kaca Mayang 
Dinas Pekerjaan Umum 
Provinsi Riau 
Sebagai instrumen 
untuk membuat sketsa 
awal dari pemetaan 





3.8 Metode Analisis dan Sintesis Data 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Setelah melakukan observasi 
pemetaan perilaku, data-data tersebut kemudian disajikan dengan                       
                                                                                          
                                                                                      
pemetaan perilaku tersebut terdiri dari baris yang merepresentasikan lokasi fisik dan kolom 
                                                                                 
                                                                                   
perilaku yang digambar untuk menunjukkan situasi dari pemetaan.  
 
Gambar 3.7 Contoh matriks hasil pemetaan perilaku 
                                             
 
                                                                                     
                                                                                      
simbol yang mewakili suatu perilaku dipetakan ulang sesuai lokasi aktivitasnya. 
Kemudian, hasil dari seluruh pemetaan yang dilakukan overlay mapping untuk 
menemukan pola dari perilaku pengunjung saat pandemi. 
Hasil dari analisis data observasi pemetaan perilaku, kemudian dilakukan tahapan 
sintesis data. Setelah menganalisis pola perilaku pengguna dalam memanfaatkan Taman 
Kota Putri Kaca Mayang, akan didapatkan apa saja aktivitas yang terjadi pada renang 
waktu tertentu. Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 tentang 
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, 




ditetapkan. Hasil ini akan menggambarkan bagaimana pola perilaku pengguna di saat 
pandemi.  
Hasil wawancara, dianalisis menggunakan teknik content analysis. Menurut 
Liamputtong (2005, dalam Pradono 2018), analisis ini berupa uraian teks yang kemudian 
diinterpretasikan dalam bentuk deskripsi. Selain itu, Silverman (2001, dalam Pradono 
2018) juga mengungkapkan bahwa analisis ini dilakukan dengan membuat beberapa 
kategori untuk dihitung istilah-istilah yang muncul dalam satu rangkaian kalimat tersebut. 
Setelah mendapatkan hasil analisis dari pemetaan perilaku, kemudian dibandingkan dengan 
hasil wawancara untuk mengetahui perbedaan perilaku pengunjung dalam memanfaatkan 
ruang di Taman Kota Putri Kaca Mayang. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini akan 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan behavioural mapping teknik placed 
center mapping. Selain itu, metode wawancara juga digunakan untuk mendapatkan data 
perilaku pengunjung sebelum pandemi. Hasil observasi dan wawancara kemudian 
dianalisis dan disintesis untuk mendapatkan bagaimana perbedaan perilaku pengunjung 
sebelum dan saat pandemi. Sehingga, diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
salah satu referensi desain kawasan khususnya taman kota dengan memperhatikan perilaku 

































Gambar 3.8 Diagram kerangka metode penelitian 
  
Rumusan Masalah 
Bagaimana pola perilaku 
pengunjung dalam memanfaatkan 
ruang di Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru? 
Objek dan Lokasi Penelitian 
Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru 
Penentuan Variabel Penelitian 
Instrumen Penelitian 
Tahap Pengumpulan Data 
Jenis & Sumber Data 
1. Data primer : observasi, 
wawancara, dokumentasi 
2. Data sekunder : 
Dokumen Institusional 
dari Dinas Tata Kota 
Pekanbaru 
Pengumpulan Data 
1. Observasi, menggunakan 
teknik pemetaan perilaku 




Analisis dan Sintesis Data 
Penyajian berupa grafik, gambar, tabel, atau kombinasi. Hasil 
observasi pemetaan perilaku selama 7 hari didigitalisasi dan 
dilakukan analisa, kemudian disandingkan dengan hasil 
wawancara mengenai atribut perilaku. 
Hasil 
Mengetahui pola perilaku pengunjung Taman Kota Putri Kaca 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Tinjauan Umum Objek Penelitian 
Kota Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau yang berada di tengah-tengah 
Provinsi Riau yang merupakan jalur perhubungan antar kota di Sumatra. Kota Pekanbaru 
memiliki RTH dengan luas total 13,38 hektar, yang terdiri dari hutan kota, taman kota, 
taman makan, dan lain-lain. Salah satu taman kota yang berada di Kota Pekanbaru adalah 
Taman Kota Putri Kaca Mayang. Taman ini berada di Jl. Jend. Sudirman yang 
berseberangan dengan Kantor Walikota Pekanbaru. 
Sebelum dibuka sebagai taman kota, lokasi taman ini difungsikan sebagai SPBU 
dan taman bermain. Fasilitas yang terdapat di dalamnya berupa wahana bermain bagi anak-
anak dan keluarga, seperti kolam renang, komedi putar, kincir angin, dan lain-lain. Namun 
seiring berjalannya waktu, taman ini tidak beroperasi kembali hingga di renovasi pada 
tahun 2017.  
Gambar 4.1 Taman Kota Putri Kaca Mayang sebelum renovasi 




Renovasi dilakukan di seluruh area, termasuk pembangunan jalan antara Jl. Jend. 
Sudirman dan Jl. Sumatra. Fasilitas bermain seperti komedi putar dan kincir angin diganti 
dengan fasilitas bermain sekaligus olahraga bagi anak-anak. Fasilitas tersebut berada di 
zona utara yang menghadap Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Sumatra. Selain itu, beberapa 
fasilitas tambahan lainnya adalah amphitheatre, gazebo, toilet umum, rumah jaga, serta 
plaza. Beberapa fasilitas penunjang taman lainnya adalah lampu taman, tempat sampah, 
signage, dan bangku taman. Fasilitas tersebut tersebar di beberapa titik di seluruh area 
taman.  
Gambar 4.2 Taman Kota Putri Kaca Mayang sesudah renovasi 












4.2 Analisis Aspek Fisik 
4.2.1 Sirkulasi 
Taman Kota Putri Kaca Mayang berada di pusat Kota Pekanbaru yang dapat diakses oleh 
kendaraan roda empat, roda dua, dan pejalan kaki. Taman ini menghubungkan dua jalan 
utama, yaitu Jl. Jend. Sudirman yang berada di sebelah barat taman dan Jl. Sumatra yang 
berada di sebelah timur taman. Kedua jalan tersebut dihubungkan melalui Jalan RTH Kaca 
Mayang, sehingga Taman Kaca Mayang terbagi menjadi dua zona, yaitu zona utara dan 
zona selatan. Jalan RTH Kaca Mayang hanya dapat diakses melalui Jl. Jend. Sudirman, 
sedangkan Jl. Sumatra hanya sebagai akses keluar dan parkir kendaraan roda empat. Jl. 
RTH Kaca Mayang sebagai akses utama kendaraan sepanjang kurang lebih 80 meter 
memiliki lebar hingga 8 meter sehingga dapat dilalui oleh dua kendaraan roda empat 
sekaligus, sedangkan jalur masuk peralihan antara Jl. RTH Kaca Mayang dengan Jl. Jend. 
Sudirman dan Jl. Sumatra adalah 30 meter. Pencapaian menuju area taman dari area parkir 
berjarak sekitar 10 meter dengan berjalan kaki menggunakan sirkulasi bagi pejalan kaki. 
 
Gambar 4.3 Sirkulasi kendaraan di Taman Kota Putri Kaca Mayang 






Gambar 4.4 Akses kendaraan Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
  Sirkulasi pejalan kaki di Taman Kota Putri Kaca Mayang dimulai dari area parkir 
di Jl. Sumatra, Jl. RTH Kaca Mayang, area di dalam taman, dan bersambung hingga ke 
trotoar Jl. Jend. Sudirman, sehingga pengguna kendaraan umum juga dapat mengakses 
taman ini. Lebar sirkulasi bagi pejalan kaki ini adalah 2 meter dengan pola dan material 
yang berbeda-beda, seperi batu koral, batu andesit, batu kali, beton cetak, dan lain-lain.  
Gambar 4.5 Pola pedestrian ways Taman Kota Putri Kaca Mayang 















Gambar 4.6 Akses pejalan kaki Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
 Sesuai dengan Peraturan Menteri PU No. 03/PRT/M/2014 tentang Pedoman, 
Penyediaan, dan Pemanfaatan Sarana Prasarana Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, 
sirkulasi di taman kota difungsikan sebagai tempat interaksi sosial dan usaha kecil bagi 
para pedagang dengan lebar 1,5-2,5 meter agar tidak mengaganggu fungsi sirkulasi 
tersebut bagi para pejalan kaki. 
 
4.2.2 Parkir 
Fasilitas parkir Taman Kota Putri Kaca Mayang terletak di dua tempat yang 
berbeda, yaitu di Jl. Sumatra untuk kendaraan roda empat dan di dua sisi Jl. RTH Kaca 




















Gambar 4.7 Fasilitas parkir Taman Kota Putri Kaca Mayang 





Parkir di Taman Kota menyesuaikan Peraturan Menteri PU No. 12/PRT/M/2009 
tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan  Ruang Terbuka Non Hijau di Wilayah 
Kota/Kawasan Perkotaan, yaitu dengan menyediakan lahan parkir untuk jenis kendaraan 
roda empat dan roda dua. Parkir kendaraan roda empat berada di luar area taman, yaitu di 
Jl. Sumatra, sedangkan lahan parkir kendaraan roda dua berada di area taman Jl. RTH 
Kaca Mayang. 
 
4.2.3 Elemen Softscape 
Elemen softscape Taman Kota Putri Kaca Mayang terdiri dari berbagai jenis 
vegetasi, yang terdiri dari rumput, perdu, dan pohon. Jenis rumput terdiri dari dua, yaitu 
rumput gajah mini dan rumput gajah mini parigata. Jenis pohon terdiri dari pohon 
trembesi, pohon palem, bismarkia, pohon cemara angin, pohon kecrutan, pohon tabebuya, 
pohon tanjung, pohon dadap merah, pohon kamboja pink, pohon ketapang kencana, pohon 
ketapang kencana parigata, pohon agatis, dan pohon yang liu. Vegetasi di taman ini 
didominasi oleh rumput gajah mini yaitu seluas 3.570,94 m
2
 dan pohon tabebuya sebanyak 
39 batang. 
Menurut Peraturan Menteri PU No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan 
dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, vegetasi tersebut dipilih 
berdasarkan beberapa hal, yaitu memiliki tajuk yang rindang, ketinggian vegetasi beragam, 
mampu mencegah pencemaran udara, serta memiliki nilai estetika yang tinggi. Begetasi-
















Gambar 4.9 Persebaran rumput di Taman Kota Putri Kaca Mayang 






















Gambar 4.10 Persebaran perdu di Taman Kota Putri Kaca Mayang 



















Gambar 4.11 Persebaran pohon di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau 
 
4.2.4 Elemen Hardscape 
Elemen hardscape yang terdapat di Taman Kota putri Kaca Mayang terdiri dari 
perkerasan, street furniture, fasilitas bermain, gazebo, serta bangunan masif seperti toilet 
umum dan rumah jaga. 
A. Perkerasan 
Perkerasan pada taman adalah berupa paving. Pola perkerasan dibedakan menjadi 
beberapa pola, yaitu pola area plaza, jalan taman, jembatan, dan amphitheater. Sedangkan 
perkerasan pada Jl. RTH Kaca Mayang berbahan beton. Pemanfaatan plaza ini yaitu 
sebagai wadah untuk masyarakat beraktivitas sosial. Selain itu, menurut Suparman (2004) 
dalam Ruang Terbuka Kota, plaza juga dapat difungsikan untuk aktivitas lainnya, seperti 
aktivitas ekonomi, aktivitas ekologis, dan aktivitas arsitektural. Aktivitas ekonomi yang 
terjadi di area plaza adalah adanya interaksi antara pedagang-pembeli dengan berbagai 
jenis dagangan. Aktivitas ekologis yang terjadi adalah plaza juga difungsikan sebagai area 
untuk menanam tanaman hias, sehingga menambah nilai estetika dari taman tersebut. 
Sedangkan aktivitas arsitektural yang terjadi di taman adalah taman difungsikan sebagai 




Gambar 4.12 Perkerasan pada Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau 
 
B. Street furniture 
1. Bangku taman 
Bangku taman di Taman Kota Putri Kaca Mayang tersebar di kedua zona. di 
zona utara, terdapat 22 bangku taman, sedangkan di zona selatan terdapat 14 
bangku taman. Bangku taman terletak di sisi jalan taman, sisi area plaza, dan 
masing-masing 3 bangku di area plaza. Menurut Peraturan Menteri PU No. 
03/PRT/M/2014, bangku taman yang ideal memiliki ukuran 0,5 x 1,5 meter. 
Bangku taman di Taman Kota putri Kaca Mayang memiliki lebar yang sama 
dan panjang 2 meter. 





2. Tempat sampah 
Tempat sampah di Taman Kota Putri Kaca Mayang juga tersebar di zona utara 
dan selatan, dimana masing-masing tempatnya, dibedakan menjadi 3 jenis 
sampah, yaitu sampah organik, sampah non organik, dan sampah B3 dengan 
bahan metal dan terletak di luar ruang pejalan kaki sebagaimana Peraturan 
Menteri PU No. 03/PRT/M/2014 
Gambar 4.14 Tempat sampah di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
3. Signage 
Signage yang terdapat di Taman Kota Putri Kaca Mayang terdiri dari beberapa 
jenis, yaitu signage yang berisi larangan, anjuran, pedoman penggunaan 
fasilitas, serta informasi-informasi lainnya. Signage terletak di luar ruang 
pejalan kaki dan berisikan informasi yang beragam sesuai kebutuhan area 








4. Lampu taman 
Lampu taman di Taman Kota Putri Kaca Mayang tersebar di beberapa titik di 
zona utara dan selatan. Di zona utara, terdapat 35 lampu taman, sedangkan di 
zona selatan terdapat 20 lampu taman. Dimensi dan material dari lampu taman 
sesuai dengan Peraturan Menteri PU No. 03/PRT/M/2014, dengan tinggi 








Gambar 4.16 Lampu taman di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
C. Fasilitas bermain 
Fasilitas bermain di taman hanya terdapat di zona utara. Fasilitas ini menyediakan 
berbagai jenis permainan yang diperuntukkan bagi anak-anak. Namun, di sebagian 
area plaza juga terdapat pedagang yang menyewakan alat permainan yang dapat 















Gambar 4.17 Fasilitas bermain di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
D. Gazebo 
Gazebo di Taman Kota Putri Kaca Mayang tersebar di 2 zona dengan total 8 
gazebo, yaitu 4 gazebo di masing-masing zona. Gazebo di taman memiliki peneduh 
dan stop kontak yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna taman. 
Gambar 4.18 Gazebo di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
E. Toilet umum 
Toilet umum di Taman Kota Putri Kaca Mayang terletak di 2 titik, yaitu 1 titik di 
zona utara dan 1 di zona selatan. Toilet ini berukuran 2,5 x 4 m yang terdiri dari 2 










F. Rumah jaga atau pos satpam 
Rumah jaga di Taman Kota Putri Kaca Mayang hanya terdiri dari 1 rumah, yang 
terletak di zona utara. Rumah jaga ini diperuntukkan bagi petugas taman yang 









Gambar 4.20 Rumah jaga di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
4.3 Analisis Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru 
Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang dilakukan melalui observasi 
lapangan dengan menggunakan metode place centered mapping selama 1 minggu, dimulai 
dari tanggal 22-28 Februari 2021 dalam 4 waktu, yaitu pagi (pukul 07.00-09.00 WIB), 
siang (11.00-13.00 WIB), sore (15.00-17.00 WIB), dan malam (19.00-21.00 WIB). 
A. Hari Senin (22 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
 Pada Hari Senin pagi, subjek penelitian yang berada di lokasi penelitian 
adalah petugas kebersihan, pengunjung, serta pedagang yang tersebar di 
beberapa titik. Aktivitas pada pagi hari didominasi di zona utara. Di zona utara, 
terdapat aktivitas duduk, bermain, berjalan kaki, beristirahat, dan lain-lain. Di 
zona selatan terdapat aktivitas duduk saja. Sedangkan di Jl. RTH Kaca 
Mayang, terdapat beberapa pedagang namun sepi pembeli. Berikut adalah pola 
pemanfaatan pada Hari Senin pagi berdasarkan aktivitasnya. 
 Di fasilitas bermain pada zona utara, didominasi oleh pengguna anak-
anak dan orang tua. Namun, jumlah pengguna pada fasilitas bermain pada 
sebelah kanan zona utara lebih banyak dimanfaatkan dibandingkan fasilitas 




 Pada fasilitas gazebo, baik di zona utara maupun zona selatan 
didominasi oleh pengguna remaja dan orang tua yang sedang duduk, serta 
beberapa petugas yang tampak beristirahat. Aktivitas duduk dan beristirahat 
juga terlihat pada beberapa fasilitas bangku taman di sekitar fasilitas bermain 
pada zona utara, sedangkan pada zona selatan hanya tampak 2 orang yang 
memanfaatkan fasilitas bangku taman. Selain pada gazebo dan bangku taman 
di kedua zona tersebut, aktivitas serupa juga terlihat pada area amphitheater 
dan di sekitar pos jaga taman. Pada area amphitheater adalah pengunjung 
taman, sedangkan di area pos jaga adalah petugas kebersihan. Petugas 
kebersihan menyapu area rerumputan di zona utara dan sebagian lagi 
memanfaatkan halaman sekeliling pos jaga sebagai tempat duduknya. Petugas 
lainnya tedapat pada zona selatan yang bertugas membuang sampah setiap 
paginya yang berasal dari Dinas Kebersihan Kota Pekanbaru. Petugas tersebut 
datang dari arah Jl. Sumatra dan mengumpulkan sampah-sampah yang ada.
 Aktivitas lainnya yang terlihat pada area taman yaitu berdagang. 
Aktivitas berdagang pada pagi hari hanya terlihat di Jl. RTH Kaca Mayang 
menuju Jl. Sumatra. Pada area tersebut, hanya terlihat 5 gerobak dagangan. 
Selain itu, pedagang juga tampak lebih banyak memanfaatkan pedestrian ways 
untuk duduk dan mengobrol sesama pedagang. Beberapa pengunjung lainnya 
memanfaatkan area sirkulasi dan plaza sebagai tempat jogging atau sekedar 












Gambar 4.22 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Senin pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara 
Aktivitas pada Senin pagi di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah berjalan, bermain, 
duduk, mengobrol, menyapu, dan beristirahat. Aktivitas berlangsung di area 






















Gambar 4.23 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin pagi di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Senin pagi hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan, yaitu 




























Gambar 4.24 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin pagi di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas pada Senin pagi di zona utara hanya terdiri dari 1 
kelompok pengguna, yaitu pengunjung taman yang memanfaatkan bangku 
taman sebagai area beraktivitasnya. Pengguna tersebut merupakan 
pengunjung taman dengan kelompok usia dewasa dan hanya memanfaatkan 
1 area pada zona selatan, sehingga dapat lebih mudah bagi pengunjung 
tersebut dalam menerapkan protokol kesehatan dengan sedikitnya jumlah 




















Gambar 4.25 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin pagi di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Senin pagi didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.1 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Senin pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan  
   
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   





    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan amphitheater. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh 1-2 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja 
dan dewasa. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun 
pengguna dalam 1 atribut berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang bersamaan, seperti teman atau 
keluarga. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak 
memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, 
beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya 
adalah pengguna remaja dan dewasa yang dilakukan secara berkelompok. 
Sehingga terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing 
individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain dalam 1 
kelompoknya. 
 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman dan beberapa lainnya 
memanfaatkan pos jaga yang berukuran 5,2 x 5,2 meter. Dengan jumlah 5 
orang petugas saat pengamatan, petugas memberikan jarak dengan 
memanfaatkan 2 sisi halaman pos jaga sebagai tempat beristirahat. Selain itu, 




gerobak saling berdekatan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang. Pada pagi hari, 
terlihat beberapa pembeli dengan jumlah yang sedikit namun dengan jarak 
kurang dari 1 meter. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh 5 orang 
pedagang yang memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan 
meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para 
pedagang juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Senin pagi, 
salah satu pengguna taman cenderung beraktivitas di tempat yang mudah di 
akses dari area parkir, yaitu gazebo pada zona utara. Narasumber Yuni (19) 
lebih banyak melakukan aktivitas duduk dan memainkan ponselnya. 
Menurutnya, kenyamanan yang tercipta saat hari Senin pagi berasal dari cuaca 
(suhu) dan visual taman yang pada saat itu cenderung sepi. Pada pagi hari, 
menurutnya tingkat kesesakan sangat rendah, karena belum diramaikan oleh 
pengunjung, dan hanya ada beberapa petugas dan pedagang yang berjarak. 
Dengan kondisi tersebut, dan didukung dengan jarak antar perabot yang cukup 
jauh, visibilitas yang tinggi membuat narasumber dapat melihat objek-objek 
pada taman dengan sangat jelas. 
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
 Pada siang hari, aktivitas yang lebih banyak terlihat adalah aktivitas 
duduk dan mengobrol di gazebo yang tersebar di zona utara dan selatan dengan 
jumlah pengguna yang berbeda-beda, yaitu 1-4 orang per gazebo dan tampak 
tidak ada yang memanfaatkan bangku taman pada siang harinya. Pengguna dari 
gazebo ini adalah pengunjung taman dari anak-anak, remaja, dan orang tua. 
 Aktivitas lainnya adalah bermain dan berjalan pada area taman. 
Aktivitas bermain tampak pada fasilitas bermain di zona utara sebelah kanan 
yang juga didominasi oleh anak-anak serta orang tua yang menemani. 
Sedangkan fasilitas bermain pada sebelah kiri zona utara tampak kosong. 
Beberapa anak-anak yang memanfaatkan fasilitas bermain tersebut adalah 
anak-anak berseragam sekolah dasar dari sekolah terdekat. Selain kedua 




sekitar area amphitheater menuju arah plaza. Aktivitas berdagang pada siang 
hari tetap berada pada Jl. RTH Kaca Mayang dengan jumlah pedagang yang 

























Gambar 4.27 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Senin siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 









a. Zona utara 
Aktivitas pada Senin siang di zona utara terdiri dari 1 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman saja. Dimana, pengguna ini terdiri dari 
laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga dewasa. 
Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah berjalan, bermain, duduk, dan 













Gambar 4.28 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin siang di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Senin siang hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan yang 
sama seperti aktivitas pada Senin pagi, yaitu area yang dapat diakses 
















Gambar 4.29 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin siang di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas pada Senin siang di zona utara hanya terdiri dari 1 
kelompok pengguna, yaitu pengunjung taman yang memanfaatkan bangku 
taman dan gazebo sebagai area beraktivitasnya. Pengguna tersebut 
merupakan pengunjung taman dengan kelompok usia remaja dan dewasa. 
Dalam pemanfaatannya, pengunjung hanya memanfaatkan masing-masing 1 
area tiap kelompok pengunjung pada zona selatan, sehingga dapat lebih 
mudah bagi pengunjung tersebut dalam menerapkan protokol kesehatan 
dengan sedikitnya jumlah pengguna pada zona tersebut dan didukung 













Gambar 4.30 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin siang di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Senin siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.2 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Senin siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin siang dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol di zona 
utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut fisik 
bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-4 orang di setiap 
atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Pengguna 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun pengguna yang berada 
di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang bersamaan, seperti teman atau 
keluarga. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada aktivitas bermain yang dilakukan 
pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih luas dan jarak yang lebih 
lebar sesuai yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Dalam pemanfaatannya, pengguna 
anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. 
Selain itu, beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai 
aktivitasnya adalah pengguna dewasa berupa aktivitas berjalan di zona utara. 
Dalam aktivitas tersebut, terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana 
masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang sama dengan pedagang di pagi hari, yaitu 5 orang pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan meletakkan 
gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para pedagang 




 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Senin siang, 
pengguna taman melakukan aktivitas duduk dan mengobrol di gazebo pada 
zona selatan. Narasumber Maria (24) dan Fifi (24) tersebut memilih gazebo di 
zona selatan karena tempatnya yang lebih teduh daripada zona utara. Sehingga, 
kenyamanan ditimbulkan dari tempat yang tidak terlalu mendapatkan panas 
matahari. Selain itu, narasumber juga memilih tempat yang berjauhan dengan 
tempat sampah. Menurutnya, di siang hari, taman cenderung lebih sepi 
dibandingkan pagi hari karena cuaca yang cukup terik, sehingga tingkat 
kesesakan yang ditimbulkan rendah, visibilitas tinggi, dan tingkat sosialitas 
yang tinggi. Dengan kondisi tersebut, narasumber merasa dapat memanfaatkan 
taman dengan baik karena sesuai dengan protokol kesehatan. 
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Aktivitas pada sore hari lebih beragam daripada pagi dan siang hari. 
Aktivitas duduk, mengobrol, bermain, berdagang, maupun jogging tetap ada, 
namun dengan jumlah pengguna yang berbeda dan memanfaatkan ruang yang 
lebih besar daripada sebelumnya. Aktivitas duduk dan mengobrol didominasi 
di gazebo yang berada di zona utara dan zona selatan dengan jumlah pengguna 
3-8 orang per gazebo. Aktivitas serupa terlihat pada bangku taman dan tempat 
duduk amphitheater. Bangku taman tampak dimanfaatkan oleh 1-3 pengguna 
setiap bangkunya, sedangkan tempat duduk pada amphitheater terlihat 







Gambar 4.31 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Senin sore 
 
Aktivitas bermain yang terjadi pada sore hari tersebar tidak hanya di 
fasilitas bermain, namun juga di area plaza, amphitheater, dan sirkulasi taman. 




lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang hari, yaitu 11-23 orang pada 
setiap fasilitas dan didominasi oleh anak-anak serta beberapa orang tua yang 
menemani. Aktivitas bermain yang berada di area amphitheater didominasi 
oleh balita bersama orang tua. Selain itu, aktivitas serupa berada pada area 
plaza zona utara dan selatan, serta sirkulasi taman didominasi oleh anak-anak 
yang bermain permainan sewaan, sehingga anak-anak tidak hanya terpaku pada 
area yang sama, namun sekaligus mengelilingi taman. 
Aktivitas permainan sewaan anak-anak berkaitan dengan aktivitas 
pedagang. Pada sore hari, pedagang tidak hanya berjualan di sepanjang Jl. RTH 
Kaca Mayang, namun juga pada area plaza dan sirkulasi taman di zona utara. 
Sedangkan pada zona selatan tidak terlihat pedagang yang berjualan, namun 
beberapa anak-anak terlihat bermain di area plaza zona selatan. 
Aktivitas lainnya yang terjadi di area taman pada sore hari adalah 
berswafoto dan piknik. Pengguna memanfaatkan area rerumputan pada zona 
utara sebagai area piknik di bawah pohon. Pada sore hari tersebut, tampak 2 




















Gambar 4.32 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Senin sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 






a. Zona utara  
Aktivitas pada Senin sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, dan amphitheater sebagai ruang 
aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, terdapat kelompok anak-anak 
lainnya yang juga beraktivitas di gazebo bersama pengguna lainnya 
melakukan aktivitas duduk dan mengobrol. Kelompok remaja beraktivitas di 
area pedestrian ways, area piknik, serta gazebo. Sedangkan kelompok 















Gambar 4.33 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin sore di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Senin sore hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 




perempuan untuk pembeli. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 

















Gambar 4.34 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin sore di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Senin sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan, berfoto, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini 
dilakukan oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan 
perempuan. Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga 





















Gambar 4.35 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
 Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Senin sore didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Senin sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   





    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 2-6 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, beberapa pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih banyak daripada pengguna pada pagi dan siang 
hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih sempit dan jarak yang terbentuk 
kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak interaksi yang terjadi 
dengan adanya aktivitas tersebut. Selain itu, beberapa pengguna anak-anak 
lainnya memanfaatkan area plaza sebagai tempat bermain dengan jumlah yang 
lebih sedikit daripada area fasilitas bermain, sehingga tingkat kesesakan yang 
ditimbulkan lebih rendah. Beberapa pengguna lainnya memanfaatkan 
pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna remaja dan 
dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan jumlah pengguna 




selatan, sehingga tingkat kesesakan yang ditimbulkan juga lebih tinggi 
daripada zona selatan.  Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 
berinteraksi satu sama lain. Aktivitas lainnya yaitu aktivitas piknik dilakukan 
di area rerumputan zona utara dengan jumlah pengguna hanya 4 orang dengan 
ruang yang cukup luas, sehingga kesesakan yang ditimbulkan lebih rendah 
karena jarak antar satu sama lain yang juga lebih dari 1 meter. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan beberapa 
hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Senin sore, narasumber 
sebagai pengunjung taman melakukan aktivitas piknik di zona utara. 
Narasumber Ruri (18) dan Nisa (17) memilih piknik di bawah pohon yang 
lebih teduh daripada area lainnya agar mendapatkan kenyamanan yang 
diinginkan. Kenyamanan tersebut juga dirasakan secara visual karena 
menghadap rerumputan yang cenderung sepi sehingga menciptakan visibilitas 
yang tinggi. Menurutnya, di sore hari, pengunjung lebih ramai daripada 
biasanya dan memiliki tingkat kesesakan sedang, sehingga narasumber 
memilih tempat dengan tingkat kesesakan untuk menghindari keramaian yang 
rendah dan mudah dicapai dari area parkir. 
 
4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Aktivitas pada malam hari didominasi pada sebagian area saja dengan 
jumlah pengguna yang lebih sedikit dibanding sore hari. Pada zona utara, 
pengguna hanya memanfaatkan area plaza hingga sebagian area amphitheater. 
Aktivitas yang terjadi adalah bermain, duduk, mengobrol, dan berjalan-jalan. 
Aktivitas serupa juga terlihat pada zona selatan namun dengan jumlah 




Aktivitas lainnya yaitu aktivitas berdagang yang berada di sepanjang Jl. 
RTH Kaca Mayang. Aktivitas ini juga tersebar hingga ke luar area taman pada 













Gambar 4.36 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Senin malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Senin malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang dilakukan oleh para pengguna tidak berbeda jauh 
dengan aktivitas yang dilakukan pada sore hari, kecuali aktivitas piknik. 
Aktivitas ini sebagian besar dilakukan di setengah area dari zona utara. 
Aktivitas yang terjadi adalah bermain, duduk, mengobrol, berjalan oleh 

















Gambar 4.37 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin malam di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Senin malam hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas 
di area Jl. RTH Kaca Mayang lebi banyak daripada pengguna pada sore 
hari. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. Sudirman menuju 



















Gambar 4.38 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin malam di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas di zona selatan pada Senin malam hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 2 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan 
oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan yang 
dilakukan secara berkelompok. Pengunjung taman melakukan aktivitasnya 
dengan memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak satu sama lain, 


















Gambar 4.39 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Senin sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 








Gambar 4.40 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Senin malam 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Senin malam didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 








Tabel 4.4 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Senin malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi amphitheater. 
Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit daripada 
pengguna di malam hari, namun tetap lebih banyak daripada pengguna di pagi 
dan siang hari. Atribut yang digunakan pada malam hari tidak lebih banyak 
daripada atribut yang digunakan pada waktu sebelumnya, sehingga 
memungkinkan bagi para pengguna untuk memilih ruang yang lebih sepi dan 
luas untuk menjaga jarak dan interaksi dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 




aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari tidak terlihat pada area 
plaza, sehingga area tersebut memiliki tingkat kesesakan yang rendah. 
Beberapa pengguna anak-anak lainnya memanfaatkan area pedestrian ways 
untuk bermain daripada memanfaatkan fasilitas bermain. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 
dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada waktu sebelumnya, yaitu 
1-2 orang. Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh kelompok 
tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi 
satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Pedagang paling banyak ditemukan pada 
malam hari, dimana pedagang memanfaatkan kedua sisi jalan dan sebagian 
area plaza untuk berjualan dengan jarak tertentu antar satu sama lain. Dengan 
meningkatnya jumlah pedagang dan pembeli pada malam hari, jarak yang 
terbentuk lebih kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Senin malam, 
narasumber sebagai pengunjung taman melakukan aktivitas duduk di area 
bangku taman zona utara. Narasumber Era (33) tersebut memilih lokasi 
tersebut karena tempatnya yang lebih sepi dan jauh dari kebisingan, sehingga 
mendapatkan kenyamanan yang diinginkan. Namun, menurutnya tingkat 
visibilitas di area tersebut adalah tingkat sedang, karena hanya ada 1 lampu 
taman. Menurutnya, tingkat kesesakan pada malam hari itu cukup tinggi pada 
area plaza dan sekitarnya, sehingga narasumber memilih tempat dengan tingkat 








B. Hari Selasa (23 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
Aktivitas pada hari Selasa pagi yaitu bermain, berjalan-jalan, menyapu 
taman, duduk, mengobrol, membuang sampah, dan berdagang yang didominasi 
terjadi di zona utara. Aktivitas bermain dilakukan pada fasilitas bermain dengan 
pengguna anak-anak serta beberapa orang tua, dimana jumlah pengguna 
fasilitas bermain zona utara sebelah kanan lebih banyak daripada zona utara 
sebelah kiri., yaitu 5-8 orang. Selain itu, aktivitas bermain juga terjadi di area 
plaza zona utara. 
Pengunjung lainnya memanfaatkan gazebo sebagai tempat duduk dan 
mengobrol. Gazebo yang dimanfaatkan hanya terlihat pada zona utara dengan 
jumlah pengguna 3-4 orang tiap gazebo. Selain itu, terdapat pengguna lainnya 







Gambar 4.41 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Selasa pagi  
 
Aktivitas lainnya yang terlihat pada hari Selasa pagi yaitu beberapa 
petugas yang menyapu taman pada zona utara dan beberapa di zona selatan. 
Sedangkan petugas lainnya terlihat beristirahat di area sekitar pos jaga dan 
amphitheater. Petugas kebersihan lebih banyak tersebar di zona utara dengan 
jumlah 5 orang, sedangkan pada zona selatan hanya 2 orang. Selain petugas, 
























Gambar 4.42 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Selasa pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Selasa pagi di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia 
anak-anak dan dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah 
berjalan, bermain, duduk, mengobrol, menyapu, dan beristirahat. Aktivitas 
berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, pos satpam, 

















Gambar 4.43 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa pagi di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Selasa pagi hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki untuk pedagang 
dengan jumlah tidak lebih banyak dari hari sebelumnya. Aktivitas ini hanya 
terjadi pada salah satu area jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. 


























Gambar 4.44 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa pagi di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan, terdapat 1 aktivitas oleh kelompok petugas 
taman. Aktivitas yang dilakukan oleh petugas adalah menyapu taman di 
sekitar area rerumputan. Aktivitas ini hanya dilakukan oleh 2 orang petugas 





























Gambar 4.45 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa pagi di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Selasa pagi didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.5 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Selasa pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Selasa pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan amphitheater. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh 2-3 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja 
dan dewasa. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun 
pengguna dalam 1 atribut berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang bersamaan, seperti teman atau 
keluarga. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak 
memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, 
beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya 
adalah pengguna remaja dan dewasa yang dilakukan secara berkelompok. 
Sehingga terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing 
individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain dalam 1 
kelompoknya. 
 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman, yaitu area rerumputan di 
zona utara dan beberapa lainnya memanfaatkan pos jaga yang berukuran dan 
amphitheater serta 2 sisi halaman pos jaga sebagai tempat beristirahat. Selain 
itu, aktivitas berjualan oleh pedagang laki-laki, dimana terlihat gerobak saling 




 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh 5 orang 
pedagang yang memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan 
meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para 
pedagang juga saling berinteraksi. Pada pagi hari, terlihat beberapa pembeli 
dengan jumlah yang sedikit namun dengan jarak kurang dari 1 meter terhadap 
pedagang. 
Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Selasa pagi, 
narasumber Surya (34) sebagai petugas taman sedang beristirahat di area 
amphitheater zona utara. Kenyamanan didapatkan dari aspek fisik 
amphitheater yang difungsikan sebagai tempat duduknya yang tidak jauh dari 
areanya bertugas, sehingga narasumber dapat beristirahat sambil menikmati 
visual sekitar taman karena tingkat visibilitasnya yang tinggi. Menurutnya, 
karena kesesakan yang ditimbulkan pada pagi hari rendah, membuat tingkat 
interaksi antar sesamanya lebih tinggi dan taman dapat diakses dengan mudah 
dan leluasa. 
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
Pada siang hari, aktivitas tersebar merata di zona utara dan selatan. 
Jenis kegiatan yang dilakukan adalah bermain, duduk, mengobrol, beristirahat, 
berdagang, dan berswafoto. Aktivitas bermain tetap dilakukan di fasilitas 
bermain, namun dengan jumlah pengguna anak-anak dan orang tua yang lebih 
sedikit dari waktu sebelumnya, yaitu hanya 4-6 orang. Beberapa petugas 
tampak duduk beristirahat memanfaatkan halaman pos jaga, sedangkan area 
amphitheater tidak ditempati petugas. 
Aktivitas lainnya adalah pengguna yang memanfaatkan gazebo sebagai 
tempat duduk dan mengoborol. Pada siang hari, pengguna tersebar di beberapa 
gazebo pada zona utara dan selatan, serta bangku taman. Masing-masing zona, 
terdapat 3 dari 4 gazebo dari zona utara dan zona selatan yang dimanfaatkan 
oleh pengguna sebagai tempat duduk dan mengobrol. Selain itu, pada zona 
selatan, juga terdapat fasilitas bangku taman yang dimanfaatkan oleh pengguna 




pada hari Selasa siang adalah bangku pada zona selatan. Selain itu, di zona 
selatan juga terdapat aktivitas berswafoto oleh 2 pengguna.  
 
Gambar 4.46 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Selasa siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Selasa siang di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas taman. Dimana, pengguna 
ini terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah beristirahat, berjalan, 
bermain, duduk, dan mengobrol. Aktivitas berlangsung di area bermain, 





























Gambar 4.47 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang 
pada Selasa siang di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Selasa siang hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan yang 
sama seperti aktivitas pada Senin pagi, yaitu area yang dapat diakses 







































Gambar 4.48 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa siang di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas pada Selasa siang di zona utara hanya terdiri dari 1 
kelompok pengguna, yaitu pengunjung taman yang memanfaatkan 
jembatan, bangku taman, dan gazebo sebagai area beraktivitasnya. 
Pengguna tersebut merupakan pengunjung taman dengan kelompok usia 
remaja dan dewasa. Dalam pemanfaatannya, pengunjung hanya 
memanfaatkan masing-masing area terdiri dari 2-4 orang pengunjung di 
zona selatan, sehingga dapat lebih mudah bagi pengunjung tersebut dalam 
menerapkan protokol kesehatan dengan sedikitnya jumlah pengguna pada 



























Gambar 4.49 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa siang di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 









Gambar 4.50 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Selasa siang 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Selasa siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 








Tabel 4.6 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Selasa siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Selasa siang dilakukan oleh 3 kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, bangku taman, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 1-4 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun 
pengguna yang berada di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang 
dianjurkan, yaitu 1 meter. Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang 
bersamaan, seperti teman atau keluarga. Aktivitas bermain dilakukan oleh 
pengguna anak-anak laki-laki dan perempuan. Aktivitas ini berlangsung 
dengan memanfaatkan atribut fisik fasilitas bermain yang terdapat di zona 
utara. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada 
aktivitas bermain yang dilakukan pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang 




meter. Dalam pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas 
bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, beberapa pengguna 
yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya adalah pengguna 
dewasa berupa aktivitas berjalan di zona utara. Dalam aktivitas tersebut, 
terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling 
berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang sama dengan pedagang di pagi hari, yaitu 6 orang pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan meletakkan 
gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para pedagang 
juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Selasa siang, narasumber Hana (16), sedang melakukan 
aktivitasnya duduk dan mengobrol di bangku taman zona selatan. Narasumber 
memilih tempat tersebut karena yang paling terdekat dari area parkirnya, 
sehingga tidak perlu berjalan jauh ke dalam taman. Saat wawancara, 
narasumber tersebut mengatakan lebih nyaman ketika memilih tempat yang 
paling dekat dengan area parkir. Saat siang hari, taman masih belum 
diramaikan oleh pengunjung, sehingga lebih mudah bagi narasumber untuk 
memilih tempat dengan kesesakan yang rendah, namun dengan tingkat 
visibilitas yang tinggi dan dapat berinteraksi dengan mudah sesuai protokol 
yang ada. 
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Pada sore hari, terdapat aktivitas yang lebih beragam daripada waktu 
sebelumnya. Aktivitas bermain yang didominasi oleh anak-anak tidak hanya 
tersebar di fasilitas bermain, namun juga di area rerumputan sekitar toilet 
umum, sirkulasi, serta plaza taman hanya pada zona utara. Aktivitas bermain 
pada fasilitas bermain memanfaatkan wahana permainan yang ada, sedangkan 
pengguna anak-anak yang bermain pada area plaza dan sirkulasi adalah anak-




aktivitas bermain, area fasilitas permainan di zona utara sebelah kanan adalah 
area yang paling mendominasi. 
Aktivitas duduk dan mengobrol juga tersebar di beberapa gazebo dan 
bangku taman yang dimanfaatkan oleh pengguna anak-anak, remaja, hingga 
orang dewasa. Jumlah pengguna yang memanfaatkan gazebo dan bangku taman 
yaitu 2-5 orang pada setiap gazebo dan bangku taman.  
Pada area sirkulasi dan plaza, baik di zona utara maupun selatan, 
pengguna juga memanfaatkannya untuk aktivitas berjalan-jalan dan jogging. 
Selain itu, aktivitas yang juga terlihat pada area rerumputan zona utara adalah 
piknik. Terdapat 1 kelompok pengguna yang terdiri dari 4 orang. Selain 
aktivitas yang terdapat pada zona utara dan selatan, juga terdapat aktivitas 
berdagang pada Jl. RTH Kaca Mayang, sebagian pada plaza zona utara, dan 






Gambar 4.51 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Selasa sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 











a. Zona utara  
Aktivitas pada Selasa sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, area rerumputan, dan pedestrian 
ways sebagai ruang aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, terdapat 
kelompok anak-anak lainnya yang juga beraktivitas di gazebo bersama 
pengguna lainnya melakukan aktivitas duduk dan mengobrol. Kelompok 
remaja beraktivitas di area pedestrian ways, area piknik, serta gazebo. 
Sedangkan kelompok dewasa beraktivitas di area gazebo, pedestrian ways, 
















Gambar 4.52 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa sore di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 










b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Selasa sore hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli 
dan beberapa orang melakukan aktivitas berjalan di pedestrian ways. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 
Sudirman menuju persimpangan Jl. Sumatra yang menjual berbagai jenis 















Gambar 4.53 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa sore di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas di zona selatan pada Selasa sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan 
oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan. 




fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam 















Gambar 4.54 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 








Gambar 4.55 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Selasa sore 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Selasa sore didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 







Tabel 4.7 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Selasa sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Selasa sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, plaza, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 2-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, beberapa pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara dan sebagian area plaza. Aktivitas 
ini dilakukan oleh jumlah pengguna yang lebih banyak daripada pengguna 




yang terbentuk kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak interaksi yang terjadi 
dengan adanya aktivitas tersebut. Selain itu, beberapa pengguna anak-anak 
lainnya memanfaatkan area plaza sebagai tempat bermain dengan jumlah yang 
lebih sedikit daripada area fasilitas bermain, sehingga tingkat kesesakan yang 
ditimbulkan lebih rendah. Beberapa pengguna lainnya memanfaatkan 
pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna remaja dan 
dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan jumlah pengguna 
1-4 orang. Aktivitas berjalan-jalan di zona utara lebih banyak daripada di zona 
selatan, sehingga tingkat kesesakan yang ditimbulkan juga lebih tinggi 
daripada zona selatan.  Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 
berinteraksi satu sama lain. Aktivitas lainnya yaitu aktivitas piknik dilakukan 
di area rerumputan zona utara dengan jumlah pengguna hanya 4 orang dengan 
ruang yang cukup luas, sehingga kesesakan yang ditimbulkan lebih rendah 
karena jarak antar satu sama lain yang juga lebih dari 1 meter. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pedagang pada 
hari Selasa sore, narasumber Eno (39), sedang melakukan aktivitasnya 
berdagang di zona utara area plaza. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena akan lebih mudah diakses oleh pembeli. Selain itu, tempatnya yang 
teduh membuat narasumber merasa dirinya dan pembeli akan lebih nyaman 
dan mudah ketika membeli dagangannya. Selain itu, meskipun tingkat tingkat 
visibilitas dan kesesakannya sedang karena sering dilalui banyak pengguna 
taman lainnya, narasumber tetap berusaha meningkatkan interaksinya dengan 




4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Pada malam hari, aktivitas terjadi pada sebagian zona utara hingga zona 
selatan, yaitu dari area amphitheater pada zona utara, Jl. RTH Kaca Mayang, 
hingga area jembatan pada zona selatan. Aktivitas pada zona utara yaitu 
bermain, duduk dan mengobrol, berjalan-jalan, dan berdagang. Aktivitas 
bermain tersebar pada fasilitas bermain yang terdapat di sebelah kiri dan kanan 
dari zona utara, serta beberapa pengguna berada di area plaza dengan permainan 
sewaan dari pedagang. Dari ketiga area tersebut, aktivitas bermain didominasi 
pada area sebelah kanan zona utara. 
Aktivitas lainnya yaitu beberapa pengguna duduk dan mengobrol di 
gazebo dan bangku taman di kedua zona. Gazebo dimanfaatkan oleh 3-6 
pengguna, sedangkan bangku taman ditempati oleh 2-5 orang di zona utara. 
Selain di gazebo dan bangku taman, terdapat sekelompok pengguna yang 
memanfaatkan area rerumputan di sekitar pos jaga dibawah lampu taman untuk 
berkumpul. Pada area plaza zona utara, terdapat aktivitas baru yang terlihat, 
yaitu mengamen. Sedangkan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga 
















































Gambar 4.57 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Selasa malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara 
Aktivitas pada Selasa malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang dilakukan oleh para pengguna tidak berbeda jauh 
dengan aktivitas yang dilakukan pada sore hari, kecuali aktivitas piknik. 
Aktivitas ini sebagian besar dilakukan di setengah area dari zona utara. 
Aktivitas yang terjadi adalah bermain, duduk, mengobrol, berjalan oleh 





























Gambar 4.58 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa malam di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Selasa malam hanya 
terdiri dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-
beli. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa 
laki-laki dan perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang 
melakukan aktivitas di area Jl. RTH Kaca Mayang lebih banyak daripada 
pengguna pada sore hari. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 































Gambar 4.59 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa malam di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas di zona selatan pada Selasa malam hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 1 jenis aktivitas pada zona 
ini, yaitu duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok 
pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan yang dilakukan 
secara berkelompok di gazebo taman. Pengunjung taman melakukan 
aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak satu 






























Gambar 4.60 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Selasa malam di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 




Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Selasa siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.8 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Selasa malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   





    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi amphitheater. 
Aktivitas tersebut dilakukan oleh 2-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut sama dengan pengguna pada 
sore hari, namun atribut fisik yang dimanfaatkan lebih sedikit. Atribut yang 
digunakan pada malam hari tidak lebih banyak daripada atribut yang digunakan 
pada waktu sebelumnya, sehingga memungkinkan bagi para pengguna untuk 
memilih ruang yang lebih sepi dan luas untuk menjaga jarak dan interaksi 
dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Jumlah pengguna dengan 
aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari juga terlihat pada area 
plaza dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit, sehingga area tersebut 
memiliki tingkat kesesakan yang rendah. Beberapa pengguna lainnya 
memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna 
remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan 




 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan sebagian area plaza. 
Pedagang paling banyak ditemukan pada malam hari, dimana pedagang 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan sebagian area plaza untuk berjualan dengan 
jarak tertentu antar satu sama lain. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Selasa malam, narasumber Ilham (23), sedang melakukan 
aktivitasnya duduk dan mengobrol secara berkelompok di gazebo zona utara. 
Narasumber memilih tempat tersebut karena tempatnya yang dekat dengan 
lampu taman dan lebih merasa nyaman apabila berada dekat dengan tempat 
yang lebih banyak digunakan pengguna lainnya. Meskipun begitu, narasumber 
merasa tingkat kesesakan di gazebo tersebut rendah karena hanya ditempati 
oleh kelompoknya walaupun di area plaza tingkat kesesakannya lebih tinggi. 
Menurut narasumber, tingkat visibilitas pada malam hari di area tersebut 
berada di tingkat sedang, karena selain dibantu dengan lampu taman, area plaza 
juga ramai oleh pedagang dengan lampu-lampu milik para pedagang. 
 
C. Hari Rabu (24 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
Aktivitas pada hari Rabu pagi didominasi pada zona utara. Aktivitas 
oleh pengguna yaitu bermain, duduk, mengoborol, dan berjalan-jalan. Aktivitas 
bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak dan sebagian orang tua yang 
terjadi pada sebagian area plaza serta fasilitas bermain sebelah kanan dan kiri 
zona utara.  
Selain aktivitas bermain yang dilakukan anak-anak, terdapat aktivitas 
duduk dan mengobrol oleh pengguna anak-anak, remaja, dan orang tua di 2 
gazebo dan 2 bangku taman pada zona utara serta 1 gazebo zona selatan dan 1 
bangku taman, yang masing-masing terdiri dari 2-5 pengguna. Aktivitas 
pengguna lainnya yaitu berjalan-jalan di area sirkulasi taman yang didominasi 
pada zona utara dan terdapat 1 orang pada zona selatan.Selain aktivitas dari 
pengguna, juga terdapat aktivitas petugas kebersihan, yaitu menyapu taman dan 
membuang sampah. Aktivitas menyapu terlihat pada zona utara yang 




Sedangkan pada zona selatan, terdapat aktivitas petugas kebersihan membuang 
sampah. 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang yaitu aktivitas berdagang oleh 
pedagang dan beberapa pembeli. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 6 pedagang 















Gambar 4.61 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Rabu pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Rabu pagi di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia 
anak-anak dan dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah 
berjalan, bermain, duduk, mengobrol, menyapu, dan beristirahat. Aktivitas 
berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, serta area 
















Gambar 4.62 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu pagi di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Rabu pagi terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli serta 
beberapa petugas kebersihan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang. Aktivitas ini 
dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan untuk 
pedagang dan petugas. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan, 



















Gambar 4.63 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu pagi di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Pada zona selatan hari Rabu pagi, terdapat 1 aktivitas oleh 
kelompok pengunjung taman. Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung 
adalah duduk di gazebo taman. Aktivitas ini hanya dilakukan oleh 2 orang 





























Gambar 4.64 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu pagi di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 








Gambar 4.65 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Rabu pagi 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu pagi didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 








Tabel 4.9 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Rabu pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol 
di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut 
fisik bangku taman, gazebo, dan amphitheater. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 2-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja dan dewasa. 
Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun pengguna 
dalam 1 atribut berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Aktivitas 
bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan perempuan. 
Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik fasilitas bermain 
yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas 
bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, beberapa pengguna 
yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya adalah pengguna 




 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman di zona utara, sedangkan 
beberapa petugas lainnya terlihat membuang sampah. Selain itu, aktivitas 
berjualan oleh pedagang laki-laki dan perempuan, dimana terlihat gerobak 
saling berdekatan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh 7 orang 
pedagang yang memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan 
meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para 
pedagang juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Rabu pagi, narasumber Puput (30), sedang melakukan 
aktivitasnya duduk di bangku taman zona utara sambil menemani anaknya 
bermain pada fasilitas bermain yang ada. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena yang paling dekat dengan anaknya sehingga bisa mengawasinya dari 
dekat pula. Narasumber merasa nyaman saat mengunjungi taman di pagi hari 
karena lebih sepi, tingkat visibilitasnya tinggi, dan tingkat kesesakannya yang 
rendah sehingga lebih mudah menemani anaknya bermain dan dapat 
berinteraksi dengan leluasa kepada anaknya. 
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
Aktivitas pada siang hari terlihat lebih beragam. Aktivitas bermain di 
fasilitas bermain masih terlihat pada fasilitas bermain, namun tetap didominasi 
pada fasilitas bermain sebelah kanan zona utara. Petugas kebersihan yang 
sebelumnya bertugas, sebagian beristirahat di halaman pos jaga. Sedangkan 
beberapa petugas lainnya melakukan aktivitas yang berbeda, yaitu mengecat 
jalan taman di sebagian area sirkulasi taman pada zona utara. Aktivitas pada 
zona selatan berlangsung pada seluruh gazebo dan 1 bangku taman. Gazebo 
pada zona selatan dimanfaatkan oleh 2-4 pengguna setiap gazebonya. 
Sedangkan pada bangku taman hanya ditempati oleh 1 orang. Selain itu, 



































Gambar 4.67 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Rabu siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Rabu siang di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas taman. Dimana, pengguna 
ini terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah beristirahat dan 
menyapu taman oleh kelompok petugas di halaman pos jaga dan pedestrian 
ways, serta berjalan, bermain, duduk, dan mengobrol oleh kelompok 



















Gambar 4.68 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu siang di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Rabu siang hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan yang 
sama seperti aktivitas serupa sebelumnya, yaitu area yang dapat diakses 






















Gambar 4.69 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu siang di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas pada Rabu siang di zona utara hanya terdiri dari 1 
kelompok pengguna, yaitu pengunjung taman yang memanfaatkan 
jembatan, bangku taman, dan gazebo sebagai area beraktivitasnya. 
Pengguna tersebut merupakan pengunjung taman dengan kelompok usia 
remaja dan dewasa. Dalam pemanfaatannya, pengunjung hanya 
memanfaatkan masing-masing area terdiri dari 2-4 orang pengunjung di 
zona selatan, sehingga dapat lebih mudah bagi pengunjung tersebut dalam 
menerapkan protokol kesehatan dengan sedikitnya jumlah pengguna pada 
zona tersebut dan didukung dengan jarak atribut fisik yang saling berjauhan. 


















Gambar 4.70 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu siang di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.10 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Rabu siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   





    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin siang dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol di zona 
utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut fisik 
bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 2-4 orang di setiap 
atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Pengguna 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun pengguna yang berada 
di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada aktivitas bermain yang dilakukan 
pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih luas dan jarak yang lebih 
lebar sesuai yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Dalam pemanfaatannya, pengguna 
anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. 
Selain itu, beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai 
tempat berfoto di zona selatan. Dalam aktivitas tersebut, terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 
berinteraksi satu sama lain. 
  Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas 
di Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang sama dengan pedagang di pagi hari yang memanfaatkan kedua sisi jalan. 
Pedagang yang berjualan meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar 




  Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pedagang taman 
pada hari Rabu siang, narasumber Yeyen (43), sedang melakukan aktivitas 
berdagang di Jl. RTH Kaca Mayang. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena yang terdekat dari akses masuk pengguna dan pedagang lainnya berada 
di tempat yang sama. Selain itu, narasumber juga selalu mengambil tempat 
yang sama sehingga merasa lebih nyaman karena dapat berinteraksi kepada 
pedagang lainnya. Saat wawancara, narasumber tersebut mengatakan bahwa 
tingkat kesesakan dipagi hari cukup rendah karena hanya ditempati oleh 
beberapa pedagang, sedangkan tingkat visibilitas cukup tinggi karena taman 
masih sepi dan belum dipenuhi oleh pengunjung taman. 
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Pada sore hari, aktivitas pada zona utara yaitu bermain, duduk, 
mengobrol, piknik, dan mengamen. Aktivitas bermain dilakukan pada fasilitas 
bermain, amphitheater dan sebagian di area plaza dengan jumlah pengguna 
yang bertambah dari waktu sebelumnya. Aktivitas lainnya adalah duduk dan 
mengoborol yang dilakukan pengguna di sebagian gazebo dan bangku taman 
pada zona utara dan selatan dengan jumlah pengguna 3-5 orang setiap 
gazebonya. Selain itu, pengguna juga memanfaatkan area rerumputan pada zona 
utara sebagai tempat piknik dengan menggelar tikar. Sedangkan aktivitas 
mengamen oleh 2 orang terdapat pada area plaza zona utara.  
Pada area Jl. RTH Kaca Mayang dan sebagian area plaza, terdapat 
pedagang. Jumlah pedagang pada sore hari bertambah dari waktu sebelumnya, 
yaitu hingga 10 pedagang. Pedagang memenuhi terlebih dahulu area berjualan 
yang bersimpangan dengan Jl. Sumatra. Selain pengunjung dan pedagang, juga 
















Gambar 4.71 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Rabu sore 
 
Gambar 4.72 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Rabu sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Rabu sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, dan pedestrian ways sebagai ruang 
aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, terdapat kelompok anak-anak 
lainnya yang juga beraktivitas di gazebo bersama pengguna lainnya 
melakukan aktivitas duduk dan mengobrol. Kelompok remaja beraktivitas di 




Sedangkan kelompok dewasa beraktivitas di area gazebo, bangku taman, 
















Gambar 4.73 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu sore di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Rabu sore terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli dan 
beberapa orang melakukan aktivitas berjalan di pedestrian ways. Aktivitas 
ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan untuk 
pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 
Sudirman menuju persimpangan Jl. Sumatra yang menjual berbagai jenis 
dagangan dengan jumlah yang lebih banyak dari waktu sebelumnya. Selain 
itu, terdapat pula aktivitas oleh pengamen dewasa di Jl. RTH Kaca Mayang 


















Gambar 4.74 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu sore di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Rabu sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan 
oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan. 
Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut 
fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam 


















Gambar 4.75 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu sore didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.11 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Rabu sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Mengamen 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Rabu sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, plaza, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 2-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, beberapa pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih banyak daripada pengguna pada pagi dan siang 
hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih sempit dan jarak yang terbentuk 
kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak interaksi yang terjadi 
dengan adanya aktivitas tersebut. Beberapa pengguna lainnya memanfaatkan 
pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna remaja dan 
dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan jumlah pengguna 
1-3 orang. Aktivitas berjalan-jalan di zona utara lebih banyak daripada di zona 
selatan, sehingga tingkat kesesakan yang ditimbulkan juga lebih tinggi 
daripada zona selatan.  Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 




di area rerumputan zona utara dengan jumlah pengguna hanya 4 orang dengan 
ruang yang cukup luas, sehingga kesesakan yang ditimbulkan lebih rendah 
karena jarak antar satu sama lain yang juga lebih dari 1 meter. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Rabu sore, narasumber Ririn (17), sedang melakukan aktivitas 
duduk di gazebo zona utara. Narasumber memilih tempat tersebut karena yang 
paling dekat dari akses parkir. Selain itu, narasumber juga mempertimbangkan 
tingkat kesesakan yang lebih rendah untuk mendapatkan kenyamanan dalam 
beraktivitas dan lebih mudah dalam berinteraksi. Tingkat visibilitas pada hari 
Rabu sore menurut narasumber adalah sedang, karena taman sudah mulai 
diramaikan oleh pengunjung taman. 
 
4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Aktivitas pada malam hari yaitu aktivitas bermain, duduk, mengobrol, 
berjalan-jalan, serta berdagang. Aktivitas bermain berlangsung di zona utara 
pada fasilitas bermain di sebelah kanan dan kiri, sebagian area plaza, dan 
amphitheater. Anak-anak selaku pengguna fasilitas bermain memanfaatkan 
wahana permainan yang ada, sedangkan anak-anak yang memanfaatkan ruang 
plaza bermain permainan sewaan. Selain itu, aktivitas yang juga tampak di zona 
utara adalah aktivitas duduk dan mengobrol. Pengguna memanfaatkan seluru 
gazebo pada zona utara dan sebagian area dari amphitheater. Sedangkan pada 
area sirkulasi pada zona tersebut terdapat beberapa pengguna yang berjalan-
jalan. 
Pada zona utara, terdapat pengguna yang memanfaatkan 3 dari 4 gazebo 




itu, beberapa pengguna memanfaatkan area plaza untuk berjalan-jalan. Pada 
area plaza tersebut, hanya terlihat 2 orang pengguna. 
Di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang, aktivitas berdagang oleh pedagang 
terlihat lebih banyak jumlahnya daripada waktu sebelumnya, yaitu hingga 16 
pedagang dan sebagian lainnya berdagang di persimpangan taman Jl. RTH 


























Gambar 4.77 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Rabu malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 








a. Zona utara  
Aktivitas pada Rabu malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang dilakukan oleh para pengguna tidak berbeda jauh 
dengan aktivitas yang dilakukan pada sore hari. Aktivitas ini sebagian besar 
dilakukan di setengah area dari zona utara, mulai dari area amphitheater 
hingga plaza. Aktivitas yang terjadi adalah bermain, duduk, mengobrol, 
berjalan oleh kelompok pengunjung taman serta berdagang oleh kelompok 











Gambar 4.78 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu malam di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Rabu malam hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 




perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas 
di area Jl. RTH Kaca Mayang lebih banyak daripada pengguna pada sore 
hari. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. Sudirman menuju 
















Gambar 4.79 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu malam di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Rabu malam hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas pada zona 
ini, yaitu berjalan, duduk, dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan oleh 
kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan yang 
dilakukan secara berkelompok di gazebo taman. Pengunjung taman 
melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut fisik yang saling 
















Gambar 4.80 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Rabu malam di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu malam didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.12 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Rabu malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Rabu malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi amphitheater. 
Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit daripada 
pengguna di sore hari, namun tetap lebih banyak daripada pengguna di pagi 
dan siang hari. Atribut yang digunakan pada malam hari tidak lebih banyak 
daripada atribut yang digunakan pada waktu sebelumnya, sehingga 
memungkinkan bagi para pengguna untuk memilih ruang yang lebih sepi dan 
luas untuk menjaga jarak dan interaksi dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Jumlah pengguna dengan 
aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari tidak terlihat pada area 
plaza, sehingga area tersebut memiliki tingkat kesesakan yang rendah. 
Beberapa pengguna anak-anak lainnya memanfaatkan area pedestrian ways 
untuk bermain daripada memanfaatkan fasilitas bermain. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 




1-2 orang. Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh kelompok 
tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi 
satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Pedagang paling banyak ditemukan pada 
malam hari, dimana pedagang memanfaatkan kedua sisi jalan dan sebagian 
area plaza untuk berjualan dengan jarak tertentu antar satu sama lain. Dengan 
berkurangnya jumlah pengunjung pada malam hari, jarak yang terbentuk lebih 
luas daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Rabu malam, narasumber Dio (20), sedang berjalan santai di 
jalur pedestrian. Narasumber berjalan-jalan untuk mendapatkan kenyamanan 
visual sehingga menikmati taman secara keseluruhan dan menghindari 
keramaian karena tingkat kesesakan di area plaza pada malam hari cukup 
tinggi.  
 
D. Hari Kamis (25 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
Pada hari Kamis pagi, terdapat aktivitas bermain, duduk, dan 
mengobrol oleh pengguna taman, serta petugas kebersihan yang menyapu 
taman dan sebagian yang beristirahat. Aktivitas terjadi di sebagian besar zona 
utara dan sebagian kecil di zona selatan. Aktivitas bermain terlihat pada fasilitas 
bermain di sebelah kanan pada zona utara saja. Aktivitas duduk dan mengobrol 
terdapat pada 2 gazebo serta 1 bangku taman masing-masing zona, dimana 
setiap gazebo dan bangku terdapat 1-2 pengguna. Pengguna memanfaatkan area 
gazebo dan bangku taman yang lebih dekat dengan area plaza. Selain itu, di 






Gambar 4.81 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Kamis pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Kamis pagi di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia 
anak-anak dan dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah 
berjalan, bermain, duduk, mengobrol, menyapu, dan beristirahat. Aktivitas 
berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, serta area 


















Gambar 4.82 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis pagi di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Kamis pagi terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki untuk 
pedagang dan petugas. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan, 

















Gambar 4.83 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis pagi di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Pada zona selatan hari Kamis pagi, terdapat 3 aktivitas oleh 
kelompok pengunjung taman. Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung 
adalah duduk dan mengobrol di gazebo taman yang dilakukan oleh 3 
kelompok pengunjung dengan masing-masing terdiri dari 2-3 orang. Selain 

















Gambar 4.84 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada  
Kamis pagi di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Selain aktivitas dari pengguna taman, terdapat aktivitas yang dilakukan 
oleh petugas taman, yaitu aktivitas menyapu yang berlangsung pada zona utara. 
Sedangkan sebagian petugas lainnya tampak memanfaatkan sebagian area 
amphitheater dan halaman pos jaga sebagai tempat berisitirahat.  
Pada area Jl. RTH Kaca Mayang, terdapat aktivitas pedagang yang 
sedang berjualan. Pada pagi hari, 4 pedagang beserta gerobaknya berada di area 











Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.13 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Kamis pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Kamis pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan amphitheater. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh 1-3 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja 
dan dewasa. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun 
pengguna dalam 1 atribut berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang bersamaan, seperti teman atau 




perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak 
memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, 
beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya 
adalah pengguna remaja dan dewasa yang dilakukan secara berkelompok. 
Sehingga terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing 
individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain dalam 1 
kelompoknya. 
 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman di zona utara dan beberapa 
lainnya memanfaatkan pos jaga sebagai tempat beristirahat dengan 
memanfaatkan 2 sisi halamannya.  
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh 5 orang 
pedagang yang memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan 
meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para 
pedagang juga saling berinteraksi. Pada pagi hari, terlihat beberapa pembeli 
dengan jumlah yang sedikit namun dengan jarak kurang dari 1 meter. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Kamis pagi, narasumber Nina (22), sedang melakukan 
aktivitas duduk di gazebo zona selatan. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena lebih teduh daripada zona utara, sehingga mendapatkan kenyamanan 
secara termal. Karena hanya datang sendiri, narasumber tersebut merasa 
tingkat kesesakannya sangat rendah dan visibilitas yang tinggi, serta taman 
dapat diakses dengan mudah karena dekat dengan jalan besar. 
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
Pada siang hari, beberapa aktivitas pada pagi hari berulang di siang 
hari. Aktivitas serupa yang terjadi yaitu bermain pada fasilitas bermain, duduk, 
mengobrol, serta beberapa petugas yang beristirahat di halaman pos jaga. 
Sedangkan pada zona selatan hanya terdapat aktivitas duduk dan mengobrol 




aktivitas di kedua zona tersebut, juga terdapat aktivitas berdagang yang masih 
berlangsung sama di Jl. RTH Kaca Mayang. Pedagang yang semula 4 
pedagang, bertambah 1 pedagang yang berada di Jl. RTH Kaca Mayang dan 












Gambar 4.87 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Kamis siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Kamis siang di zona utara terdiri dari 2 kelompok 




ini terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah beristirahat oleh 
kelompok petugas di halaman pos jaga, serta berjalan, bermain, duduk, dan 
mengobrol oleh kelompok pengunjung taman. Aktivitas berlangsung di area 
bermain, gazebo, dan pedestrian ways. Sedangkan kelompok anak-anak 













Gambar 4.88 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis siang di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Kamis siang hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area jalan yang 
sama seperti aktivitas serupa sebelumnya, yaitu area yang dapat diakses 

















Gambar 4.89 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis siang di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas pada Kamis siang di zona utara hanya terdiri dari 1 
kelompok pengguna, yaitu pengunjung taman yang memanfaatkan gazebo 
sebagai area beraktivitasnya. Pengguna tersebut merupakan pengunjung 
taman dengan kelompok usia dewasa. Dalam pemanfaatannya, pengunjung 
hanya memanfaatkan masing-masing area untuk masing-masing pengunjung 
di zona selatan, sehingga dapat lebih mudah bagi pengunjung tersebut dalam 
menerapkan protokol kesehatan dengan sedikitnya jumlah pengguna pada 


















Gambar 4.90 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis siang di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.14 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Kamis siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Kamis siang dilakukan oleh seluruh kelompok pengguna, yaitu 
pedagang, petugas, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol 
di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut 
fisik bangku taman dan gazebo serta salah satu sisi amphitheater. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh 1-2 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-
anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit daripada jumlah pada 
pagi hari. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun 
pengguna yang berada di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang 
dianjurkan, yaitu 1 meter. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-
anak laki-laki dan perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan 
atribut fisik fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini 
dilakukan oleh jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada aktivitas bermain 
yang dilakukan pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih luas dan 
jarak yang lebih lebar sesuai yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, beberapa pengguna yang 
memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya adalah pengguna dewasa 
berupa aktivitas berjalan di zona utara. Dalam aktivitas tersebut, terbentuk 
ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling 
berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang sama dengan pedagang di pagi hari, yaitu 5 orang pedagang dengan 




gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para pedagang 
juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada petugas taman 
pada hari Kamis siang, narasumber Titin (36), sedang beristirahat di halaman 
pos jaga. Aktivitasnya tersebut sudah dilakukan selama 15 menit setelah 
menyapu taman di zona utara. Narasumber memilih tempat yang teduh dan 
paling dekat dengan areanya bertugas, sehingga merasa lebih nyaman. 
Menurutnya, tingkat kesesakan pada siang hari rendah karena belum 
diramaikan oleh pengunjung taman. Selain itu, tingkat sosialitas lebih tinggi 
karena narasumber dapat berinteraksi dengan leluasa ke sesama petugas karena 
tingkat kebisingan yang rendah. 
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Aktivitas pada hari Kamis sore, pada zona utara terdapat aktivitas 
bermain, duduk, mengobrol, berdagang, dan berjalan-jalan. Aktivitas bermain 
banyak dilakukan pada fasilitas bermain di sebelah kanan pada zona utara, dan 
sebagian lainnya bermain di area plaza, amphitheater, dan fasilitas bermain di 
sebelah kiri. Aktivitas tersebut didominasi oleh pengguna anak-anak yang 
bermain pada wahana permainan maupun permainan sewaan. 
Aktivitas duduk dan mengobrol tersebar pada seluruh gazebo pada zona 
utara dan sebagian pada zona selatan, serta beberapa bangku taman dan tangga 
amphitheater. Pada gazebo, terdapat pengguna anak-anak, remaja, dan orang 
tua, dengan jumlah tiap gazebo 2-4 orang pengguna. 
Selain kedua aktivitas tersebut, terdapat beberapa pedagang yang 
berjualan di area plaza pada zona utara dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 





Gambar 4.91 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Kamis sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Kamis sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, amphitheater, dan pedestrian ways 
sebagai ruang aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, terdapat kelompok 
anak-anak lainnya yang juga beraktivitas di gazebo bersama pengguna 
lainnya melakukan aktivitas duduk dan mengobrol. Kelompok remaja 
beraktivitas di area pedestrian ways, area piknik, serta gazebo dan bangku 
taman. Sedangkan kelompok dewasa beraktivitas di area gazebo, bangku 















Gambar 4.92 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis sore di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Kamis sore terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli dan 
beberapa orang melakukan aktivitas berjalan di pedestrian ways. Aktivitas 
ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan untuk 
pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 
Sudirman menuju persimpangan Jl. Sumatra yang menjual berbagai jenis 













Gambar 4.93 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis sore di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Kamis sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan 
oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan. 
Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut 
fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam 

















Gambar 4.94 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 






Gambar 4.95 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Kamis sore 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Kamis sore didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 









Tabel 4.15 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Kamis sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 2-4 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, beberapa pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 




hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih sempit dan jarak yang terbentuk 
kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak interaksi yang terjadi 
dengan adanya aktivitas tersebut. Selain itu, beberapa pengguna anak-anak 
lainnya memanfaatkan area plaza sebagai tempat bermain dengan jumlah yang 
lebih sedikit daripada area fasilitas bermain, sehingga tingkat kesesakan yang 
ditimbulkan lebih rendah. Beberapa pengguna lainnya memanfaatkan 
pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna remaja dan 
dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan jumlah pengguna 
1-3 orang. Aktivitas berjalan-jalan di zona utara lebih banyak daripada di zona 
selatan, sehingga tingkat kesesakan yang ditimbulkan juga lebih tinggi 
daripada zona selatan.  Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 
berinteraksi satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Kamis sore, narasumber Meli (33), sedang melakukan 
aktivitas duduk sambil menemani anaknya bermain di area amphitheater zona 
utara. Narasumber memilih tempat tersebut agar anaknya lebih leluasa bermain 
dan jauh dari keramaian, sehingga tingkat kesesakannya lebih rendah daripada 
di area fasilitas bermain. Selain itu, menurutnya tingkat visibilitas di taman saat 
itu adalah sedang, karena mulai diramaikan oleh pengunjung taman.  
 
4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Pada malam hari, aktivitas banyak terjadi di area plaza zona utara 




aktivitas bermain yang didominasi oleh pengguna anak-anak yang bermain 
permainan sewaan. Aktivitas serupa juga terdapat di fasilitas bermain, namun 
dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit, baik itu fasilitas bermain di sebelah 
kanan, maupun di sebelah kiri pada zona utara. 
Aktivitas lainnya yaitu aktivitas duduk dan mengobrol yang terdapat di 
3 gazebo dan 3 bangku taman di zona utara, serta di 3 gazebo zona selatan, 
yang terdiri dari 1-3 orang pengguna remaja hingga orang tua.pada area 
sirkulasi taman di zona utara juga terdapat beberapa pengguna yang berjalan-
jalan. Selain aktivitas tersebut, Jl. RTH Kaca Mayang juga terdapat aktivitas 






















Gambar 4.96 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Kamis malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Kamis malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 




dengan aktivitas yang dilakukan pada sore hari. Aktivitas ini sebagian besar 
dilakukan di setengah area dari zona utara, mulai dari area amphitheater 
hingga plaza. Aktivitas yang terjadi adalah bermain, duduk, mengobrol, 
berjalan oleh kelompok pengunjung taman serta berdagang oleh kelompok 









Gambar 4.97 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis malam di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Kamis malam hanya 
terdiri dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-
beli. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa 
laki-laki dan perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang 
melakukan aktivitas di area Jl. RTH Kaca Mayang lebih banyak daripada 














Gambar 4.98 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis malam di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Kamis malam hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas pada zona 
ini, yaitu bermain, duduk, dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan oleh 
kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan yang 
dilakukan secara berkelompok di gazebo taman. Pengunjung taman 
melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut fisik yang saling 
berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam menerapkan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas bermain dilakukan oleh kelompok 












Gambar 4.99 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Kamis malam di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 






   Gambar 4.100 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Kamis malam 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Kamis malam didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 









Tabel 4.16 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Kamis malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi amphitheater. 
Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-3 orang di setiap atributnya oleh pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit daripada 
pengguna di malam hari, namun tetap lebih banyak daripada pengguna di pagi 
dan siang hari. Atribut yang digunakan pada malam hari tidak lebih banyak 
daripada atribut yang digunakan pada waktu sebelumnya, sehingga 
memungkinkan bagi para pengguna untuk memilih ruang yang lebih sepi dan 
luas untuk menjaga jarak dan interaksi dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 




aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari tidak terlihat pada area 
plaza, sehingga area tersebut memiliki tingkat kesesakan yang rendah. 
Beberapa pengguna anak-anak lainnya memanfaatkan area pedestrian ways 
untuk bermain daripada memanfaatkan fasilitas bermain. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 
dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada waktu sebelumnya, yaitu 
1-2 orang. Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh kelompok 
tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi 
satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Pedagang paling banyak ditemukan pada 
malam hari, dimana pedagang memanfaatkan kedua sisi jalan dan sebagian 
area plaza untuk berjualan dengan jarak tertentu antar satu sama lain. Dengan 
meningkatnya jumlah pedagang dan pembeli pada malam hari, jarak yang 
terbentuk lebih kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Kamis malam, narasumber Alya (22), sedang melakukan 
aktivitas duduk di gazebo zona selatan. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena lebih sepi daripada zona utara, sehingga jauh dari kebisingan dan 
mendapatkan kenyamanannya. Selain itu, kenyamanan juga didapatkan dari 
tingkat visibilitas yang tinggi karena jauh dari keramaian sehingga dapat 
menikmati visual taman serta tingkat kesesakan yang rendah di areanya 
daripada di zona utara yang tingkat kesesakannya lebih tinggi. Narasumber 
juga mengatakan, bahwa lebih merasa aman apabila jauh dari keramaian tetapi 







E. Hari Jumat (26 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
Aktivitas pengguna pada hari Jumat pagi yaitu aktivitas bermain oleh 
pengguna anak-anak, aktivitas duduk serta mengobrol oleh pengguna remaja 
dan orang tua, berjalan-jalan, dan berswafoto. Aktivitas bermain dilakukan di 
kedua fasilitas bermain yang ada di zona utara, dengan jumlah pengguna 
fasilitas di sebelah kanan lebih banyak daripada fasilitas di sebelah kiri. 
Aktivitas duduk dan mengobrol yang dilakukan oleh pengguna, memanfaatkan 
sebagian gazebo dan bangku taman yang ada, yaitu di 1 gazebo dan 1 bangku 
taman di zona utara serta 2 gazebo dan 1 bangku taman di zona selatan. 
Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-2 pengguna. 
Aktivitas lainnya yang tampak di zona selatan adalah pengguna yang 
memanfaatkan sirkulasi taman sebagai tempat berjalan-jalan serta berswafoto di 
area jembatan taman. Kedua aktivitas tersebut dilakukan oleh pengguna remaja 
dengan jumlah 2 orang berjalan-jalan dan 4 orang berswafoto. 
Selain pengguna, terdapat aktivitas yang dilakukan oleh beberapa 
petugas dan pedagang. Satu aktivitas yang sama dilakukan di kedua zona adalah 
aktivitas menyapu taman. Di zona utara, aktivitas dilakukan di area pos jaga 
hingga toilet umum oleh 5 orang petugas, sedangkan di zona utara aktivitas 
dilakukan di area rerumputan sekitar plaza, oleh 2 orang petugas. Aktivitas 
lainnya yang dilakukan hanya di zona utara oleh petugas yaitu aktivitas 
menyiram tanaman, membuang sampah, dan beristirahat. Aktivitas menyiram 
tanaman dilakukan oleh 2 orang petugas di area rerumputan di sekitar plaza. 
Sedangkan aktivitas membuang sampah, dilakukan di area sirkulasi masuk dari 
arah Jl. Jend. Sudirman oleh 2 orang petugas. Selain itu, petugas lainnya 
memanfaatkan halaman pos jaga dan bangku taman di sekitar fasilitas bermain 
anak-anak sebagai tempat beristirahat. Aktivitas berdagang dilakukan oleh 4 




















Gambar 4.102 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Jumat pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Jumat pagi di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia 
anak-anak dan dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah 
berjalan, bermain, duduk, mengobrol, menyapu, dan beristirahat. Aktivitas 
berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, serta area 



















Gambar 4.103 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat pagi di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Jumat pagi terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang dan petugas. Aktivitas ini hanya terjadi pada 
salah satu area jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. Sudirman 


















Gambar 4.104 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat pagi di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan hari Jumat pagi, terdapat 3 aktivitas oleh 
kelompok pengunjung taman. Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung 
adalah duduk dan mengobrol di gazebo taman yang dilakukan oleh 3 
kelompok pengunjung dengan masing-masing terdiri dari 2-3 orang. Selain 
itu, terdapat pula aktivitas berjalan dan berfoto oleh pengunjung dewasa di 

















Gambar 4.105 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat pagi di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Jumat pagi didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.17 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Jumat pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   





    
   
        
Berdagang 
    
   
        
 
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan pos jaga. Aktivitas tersebut 
dilakukan oleh 1-2 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja dan 
dewasa. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun 
pengguna dalam 1 atribut berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak 
memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, 
beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya 
adalah 2 orang pengguna dewasa yang dilakukan secara berkelompok. 
Sehingga terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing 
individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain dalam 1 
kelompoknya. 
 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman dan beberapa lainnya 
memanfaatkan pos jaga sebagai tempat beristirahat. Selain itu, aktivitas 
berjualan oleh pedagang laki-laki dan perempuan, dimana terlihat gerobak 
saling berdekatan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang. Pada pagi hari, terlihat 




 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh 4 orang 
pedagang yang memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan 
meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para 
pedagang juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada petugas taman 
pada hari Jumat pagi, narasumber Abdul (35), sedang beristirahat setelah 
menyapu taman dari area rerumputan yang berdekatan dengan pos jaga hingga 
ke area amphitheater, kemudian memilih bangku taman area fasilitas bermain 
karena lebih teduh untuk mendapatkan kenyamanan termal. Menurut 
narasumber, pada pagi hari, taman belum diramaikan oleh pengunjung 
sehingga tingkat kesesakannya rendah dan visibilitas yang tinggi, sehingga 
dapat menikmati taman dengan puas.  
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna pada siang hari yaitu aktivitas 
bermain, duduk, mengobrol, dan berjalan-jalan. Aktivitas bermain dilakukan di 
kedua fasilitas bermain yang ada di zona utara, yang dilakukan oleh anak-anak 
berseragam sekolah dasar dan anak-anak yang tidak berseragam. Aktivitas 
dudukd an mengobrol dilakukan di 2 gazebo dan 2 bangku taman di zona utara, 
serta di 3 gazebo di zona selatan. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-3 
pengguna remaja dan orang tua. 
Aktivitas petugas pada siang hari yaitu beristirahat. Petugas 
memanfaatkan area halaman pos jaga di zona utara untuk duduk dan 
beristirahat. Selain itu, juga terdapat pedagang dengan jumlah yang sama 





































Gambar 4.107 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Jumat siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona Utara  
Aktivitas pada Jumat siang di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 




anak-anak dan dewasa yang bermain di area permainan. Aktivitas yang 
terjadi pada zona utara adalah berjalan, bermain, duduk, mengobrol, dan 
beristirahat. Aktivitas berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, 














Gambar 4.108 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat siang di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Jumat siang terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang dan petugas. Aktivitas ini hanya terjadi pada 
salah satu area jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. Sudirman 















Gambar 4.109  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat siang di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan hari Jumat siang, hanya terdapat aktivitas duduk 
dan mengobrol di gazebo taman yang dilakukan oleh 3 kelompok 
pengunjung dengan masing-masing terdiri dari 1-2 orang. Dalam 
pemanfaatannya, pengunjung hanya memanfaatkan masing-masing gazebo 
untuk masing-masing pengunjung di zona selatan, sehingga dapat lebih 
mudah bagi pengunjung tersebut dalam menerapkan protokol kesehatan 
dengan sedikitnya jumlah pengguna pada zona tersebut dan didukung 


















Gambar 4.110 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat siang di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Jumat siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.18 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Jumat siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Senin siang dilakukan oleh seluruh kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol 
di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut 
fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-4 orang di 
setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Pengguna 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun pengguna yang berada 
di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang bersamaan, seperti teman atau 
keluarga. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada aktivitas bermain yang dilakukan 
pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih luas dan jarak yang lebih 
lebar sesuai yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Dalam pemanfaatannya, pengguna 
anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. 
Selain itu, beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai 
aktivitasnya adalah pengguna dewasa berupa aktivitas berjalan di zona utara. 
Dalam aktivitas tersebut, terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana 
masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang sama dengan pedagang di pagi hari, yaitu 5 orang pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan meletakkan 
gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para pedagang 




 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Jumat siang, narasumber Beni (37), sedang melakukan 
aktivitas duduk dan mengobrol dengan anaknya di gazebo zona utara. 
Narasumber memilih tempat tersebut karena yang paling dekat dari area parkir 
dan juga teduh, sehingga merasa lebih nyaman karena cuaca saat itu cukup 
terik. Menurut narasumber tersebut, tingkat kesesakan taman pada siang hari 
adalah rendah karena tidak terlalu banyak pengunjung, sehingga tingkat 
visibilitas dan sosialitas tinggi. 
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Aktivitas di sore hari yaitu bermain, duduk, mengobrol, berdagang, 
berjalan-jalan, dan berswafoto. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna 
anak-anak di fasilitas bermain yang ada di zona utara, di area plaza di zona 
utara dan selatan, serta di sebagian area sirkulasi di zona utara. Dari area-area 
tersebut, aktivitas bermain lebih banyak dilakukan di fasilitas bermain sebelah 
kanan dari zona utara. 
Aktivitas duduk dan mengobrol dilakukan oleh pengguna anak-anak, 
remaja, hingga orang tua. Aktivitas tersebut berlangsung di 4 gazebo, 2 bangku 
taman, dan sebagian area dari amphitheater. Selain itu, aktivitas serupa juga 
dilakukan di 3 gazebo dan 1 bangku taman di zona selatan. Pengguna lainnya 
memanfaatkan area rerumputan di zona utara sebagai tempat piknik dengan 
menggelar tikar. Aktivitas tersebut dilakukan secara berkelompok yang terdiri 
dari 2-4 pengguna. Aktivitas berjalan-jalan yang dilakukan oleh pengguna 
remaja dan orang tua dilakukan di area sirkulasi zona utara, area plaza zona 
utara dan selatan, area rerumputan di zona utara, serta sebagian area sirkulasi di 
zona selatan. Selain itu, aktivitas berswafoto juga terlihat di zona selatan pada 
area jembatan. Aktivitas berdagang berlangsung di Jl. RTH Kaca Mayang, 






















Gambar 4.112 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Jumat sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara 
Aktivitas pada Jumat sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, amphitheater, dan pedestrian ways 
sebagai ruang aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, terdapat kelompok 
anak-anak lainnya yang juga beraktivitas di gazebo bersama pengguna 




beraktivitas di area pedestrian ways, area piknik, serta gazebo dan bangku 
taman. Sedangkan kelompok dewasa beraktivitas di area gazebo, bangku 










Gambar 4.113 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada  
Jumat sore di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Jumat sore terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli dan 
beberapa orang melakukan aktivitas berjalan di pedestrian ways. Aktivitas 
ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan untuk 
pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 
Sudirman menuju persimpangan Jl. Sumatra yang menjual berbagai jenis 





Gambar 4.114 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang padaJumat sore di Jl. 
RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas di zona selatan pada Jumat sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 4 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan 
oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan. 
Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut 
fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam 
menerapkan protokol kesehatan karena ruang yang lebih luas daripada zona 
lainnya. Selain itu, terdapat aktivitas bermain oleh anak-anak yang 


















Gambar 4.115 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Jumat sore didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.19 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Jumat sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   





    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Jumat sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 1-6 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, salah satu pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih banyak daripada pengguna pada pagi dan siang 
hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih sempit dan jarak yang terbentuk 
kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak interaksi yang terjadi 
dengan adanya aktivitas tersebut. Selain itu, beberapa pengguna anak-anak 
lainnya memanfaatkan area plaza sebagai tempat bermain dengan jumlah yang 
lebih sedikit daripada area fasilitas bermain, sehingga tingkat kesesakan yang 
ditimbulkan lebih rendah. Beberapa pengguna lainnya memanfaatkan 
pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna remaja dan 
dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan jumlah pengguna 




selatan, sehingga tingkat kesesakan yang ditimbulkan juga lebih tinggi 
daripada zona selatan.  Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 
berinteraksi satu sama lain. Aktivitas lainnya yaitu aktivitas piknik dilakukan 
secara berkelompok di area rerumputan zona utara dengan jumlah pengguna 
hanya 2-4 orang dengan ruang yang cukup luas, sehingga kesesakan yang 
ditimbulkan lebih rendah karena jarak antar satu sama lain yang juga lebih dari 
1 meter. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Jumat sore, narasumber Dian (18), sedang melakukan aktivitas 
piknik di area rerumputan zona utara. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena gazebo sudah dipenuhi oleh pengunjung lainnya dan ingin menghindari 
keramaian, karena pada sore hari tingkat kesesakannya tinggi, sehingga lebih 
memilih area tersebut bersama teman-temannya dan tingkat sosialitasnya lebih 
tinggi. Pada sore hari tersebut, menurutnya tingkat visibilitas adalah sedang, 
karena taman sudah mulai diramaikan oleh pengunjung. 
 
4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Pada malam hari, terdapat beberapa aktivitas yang juga terjadi pada 
waktu sebelumnya, yait aktivitas bermain, duduk, mengobrol, berdagang, dan 
berjalan-jalan. Aktivitas bermain terjadi di fasilitas bermain, area plaza, dan 
sebagian area sirkulasi zona utara. Aktivitas duduk dan mengobrol berlangsung 
di 3 gazebo, 1 bangku taman, dan sebagian area amphitheater di zona utara, 
sedangkan di zona selatan berlangsung di seluruh gazebo dan 1 bangku taman. 
Di area rerumputan pada zona utara, terdapat pengguna remaja yang 




Aktivitas tersebut dilakukan oleh 4 kelompok pengguna yang terdiri dari 2-4 
orang. Selain aktivitas tersebut, aktivitas berdagang juga terlihat di area yang 
sama dari waktu sebelumnya, yaitu di Jl. RTH Kaca Mayang hingga 








Gambar 4.116 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Jumat malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Jumat malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas yang dilakukan oleh para pengguna tidak berbeda jauh 
dengan aktivitas yang dilakukan pada sore hari. Aktivitas ini sebagian besar 
dilakukan di setengah area dari zona utara, mulai dari area amphitheater 
hingga plaza. Aktivitas yang terjadi adalah bermain, duduk, mengobrol, 
berjalan oleh kelompok pengunjung taman serta berdagang oleh kelompok 
pedagang di area plaza. Sebagian area rerumputan juga dimanfaatkan oleh 















Gambar 4.117 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat malam di zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Jumat malam hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas 
di area Jl. RTH Kaca Mayang lebih banyak daripada pengguna pada sore 
hari. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. Sudirman menuju 

















Gambar 4.118 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat malam di Jl. RTH Kaca Mayang  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Jumat malam hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas pada zona 
ini, yaitu berjalan, duduk, dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan oleh 
kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan yang 
dilakukan secara berkelompok di gazebo taman dan area plaza. Pengunjung 
taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut fisik yang 
saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam 
menerapkan protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas bermain dilakukan 




Gambar 4.119 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Jumat malam di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 












Gambar 4.120 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Jumat malam 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Jumat malam didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 








Tabel 4.20 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Jumat malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Jumat malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi amphitheater. 
Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit daripada 
pengguna di malam hari, namun tetap lebih banyak daripada pengguna di pagi 
dan siang hari. Atribut yang digunakan pada malam hari tidak lebih banyak 
daripada atribut yang digunakan pada waktu sebelumnya, sehingga 
memungkinkan bagi para pengguna untuk memilih ruang yang lebih sepi dan 
luas untuk menjaga jarak dan interaksi dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 




aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari tidak terlihat pada area 
plaza, sehingga area tersebut memiliki tingkat kesesakan yang rendah. 
Beberapa pengguna anak-anak lainnya memanfaatkan area pedestrian ways 
untuk bermain daripada memanfaatkan fasilitas bermain. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 
dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada waktu sebelumnya, yaitu 
1-2 orang. Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh kelompok 
tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi 
satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Pedagang paling banyak ditemukan pada 
malam hari, dimana pedagang memanfaatkan kedua sisi jalan dan sebagian 
area plaza untuk berjualan dengan jarak tertentu antar satu sama lain. Dengan 
meningkatnya jumlah pedagang dan pembeli pada malam hari, jarak yang 
terbentuk lebih kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pedagang taman 
pada hari Jumat malam, narasumber Sarif (41), sedang melakukan aktivitas 
berdagang di Jl. RTH Kaca Mayang. Narasumber memilih tempat tersebut 
karena area tersebut juga diramaikan oleh pedagang, sehingga lebih mudah 
bagi pembeli untuk bertransaksi dengan pedagang. Meskipun tingkat 
kesesakannya saat itu tinggi, pedagang berusaha tetap berinteraksi dengan 
pembelinya namun memberikan batasan kepada pedagang dan pembeli dari 
pedagang lain. Dengan tingkat visibilitas yang rendah karena saat itu 
diramaikan oleh pengunjung taman, pedagang merasa tidak terlalu terpengaruh 







F. Hari Sabtu (27 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
Hari Sabtu pagi didominasi oleh aktivitas di zona utara. Terdapat 
aktivitas bermain di kedua fasilitas bermain zona utara dan sebagian area 
amphitheater. aktivitas tersebut dilakukan oleh pengguna anak-anak. Selain itu, 
pengguna lainnya juga terlihat memanfaatan area plaza dan sirkulasi di zona 
utara sebagai tempat berjalan-jalan dan jogging. Di zona utara, juga terdapat 
aktivitas duduk dan mengobrol oleh pengguna di 1 gazebo dan 1 bangku taman 
yang berada dekat di fasilitas bermain di sebelah kiri, sedangkan di zona selatan 
hanya terdapat 1 gazebo yang dimanfaatkan oleh pengguna. 
Selain pengguna, terdapat petugas kebersihan yang beraktivitas 
menyapu di area rerumputan sekitar pos jaga sebanyak 3 orang. Di Jl. RTH 
Kaca Mayang terdapat aktivitas berdagang oleh 8 pedagang dan 2 pedagang 





















Gambar 4.122 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Sabtu pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Sabtu pagi di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia 
anak-anak dan dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah 
berjalan, bermain, duduk, mengobrol, menyapu, dan beristirahat. Aktivitas 
berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, pedestrian 






Gambar 4.123 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu pagi di zona utara  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Sabtu pagi terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang dan petugas. Aktivitas ini hanya terjadi pada 
salah satu area jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. Sudirman 






Gambar 4.124 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu pagi di Jl. RTH Kaca Mayang  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan hari Sabtu pagi, hanya terdapat 1 aktivitas yaitu 
duduk di gazebo taman. Aktivitas ini dilakukan oleh pengunjung dewasa. 
Dengan minimnya pengguna di zona tersebut, membuat atribut perilaku 
























Gambar 4.125 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu pagi di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Sabtu pagi didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.21 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Sabtu pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Sabtu pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan amphitheater. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh 1-2 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja 
dan dewasa. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki 
dan perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak 
memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, 
beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya 
adalah pengguna remaja dan dewasa yang dilakukan secara berkelompok. 
Sehingga terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing 
individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain dalam 1 
kelompoknya. 
 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman. Selain itu, aktivitas berjualan 
oleh pedagang laki-laki dan perempuan, dimana terlihat gerobak saling 
berdekatan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang. Pada pagi hari, terlihat beberapa 
pembeli dengan jumlah yang sedikit namun dengan jarak kurang dari 1 meter. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Sabtu pagi, narasumber Uti (22), sedang melakukan aktivitas 
duduk di bangku taman zona utara. Narasumber memilih tempat tersebut 




itu, karena pada hari Sabtu pagi taman belum diramaikan oleh pengunjung 
taman, tingkat kesesakannya rendah dan visibilitasnya tinggi, sehingga lebih 
mudah bagi narasumber untuk menikmati visual taman. 
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
Aktivitas di siang hari lebih banyak dilakukan oleh pengguna dan 
beberapa pedagang. Pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain di 
zona utara dan didominasi oleh jumlah pengguna di fasilitas bermain yang ada 
di sebelah kanan. Selain itu, aktivitas duduk dan mengobrol terlihat di 3 gazebo 
zona utara, serta 2 gazebo dan 1 bangku taman di zona selatan. Di zona utara, 
pengguna yang memanfaatkan gazebo terdiri dari 2-5 orang dari anak-anak, 
remaja, hingga orang tua. Sedangkan di zona selatan hanya terdapat 1-2 
pengguna yang memanfaatkan gazebo dan bangku taman. Selain aktivitas dari 
pengguna, terdapat juga aktivitas dari pedagang di Jl. RTH Kaca Mayang 
menuju persimpangan Jl. Sumatra. Sedangkan di area plaza, tidak terlihat 










Gambar 4.126 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Sabtu siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 






a. Zona utara  
Aktivitas pada Sabtu siang di zona utara terdiri dari 1 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman. Dimana, pengguna ini terdiri dari laki-
laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia anak-anak dan 
dewasa yang bermain di area permainan. Aktivitas yang terjadi pada zona 
utara adalah bermain, duduk, mengobrol. Aktivitas berlangsung di area 
plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, serta area pos satpam oleh 
kelompok petugas. 
 
Gambar 4.127 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Sabtu siang di 
zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Sabtu siang terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area 
jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. Sudirman menuju 







Gambar 4.128  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu siang di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan hari Sabtu siang, hanya terdapat aktivitas duduk 
dan mengobrol di gazebo dan bangku taman yang dilakukan oleh 3 
kelompok pengunjung dengan masing-masing terdiri dari 1-2 orang. Dalam 
pemanfaatannya, pengunjung hanya memanfaatkan masing-masing gazebo 
untuk masing-masing pengunjung di zona selatan, sehingga dapat lebih 
mudah bagi pengunjung tersebut dalam menerapkan protokol kesehatan 
dengan sedikitnya jumlah pengguna pada zona tersebut dan didukung 


















Gambar 4.129 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu siang di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 









Gambar 4.130 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Sabtu siang 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Sabtu siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 








Tabel 4.22 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Sabtu siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Sabtu siang dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol di zona 
utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut fisik 
bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap 
atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Pengguna 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun pengguna yang berada 
di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada aktivitas bermain yang dilakukan 
pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih luas dan jarak yang lebih 
lebar sesuai yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Dalam pemanfaatannya, pengguna 




Selain itu, beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai 
aktivitasnya adalah pengguna dewasa berupa aktivitas berjalan di zona utara. 
Dalam aktivitas tersebut, terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana 
masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang lebih banyak daripada pagi hari dengan memanfaatkan kedua sisi jalan. 
Pedagang yang berjualan meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar 
satu sama lain, namun para pedagang juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Sabtu siang, narasumber Weni (34), sedang melakukan 
aktivitas duduk dan mengobrol sambil menemani anaknya di gazebo zona 
utara. Narasumber memilih tempat tersebut karena mudah dijangkau dan dekat 
dengan fasilitas bermain sehingga lebih mudah dalam mengawasi anaknya. 
Menurutnya, tingkat kesesakan pada siang hari di area tersebut adalah rendah, 
karena taman masih belum dipenuhi oleh pengunjung taman, sehingga tercipta 
jarak yang sesuai dengan protokol. Menurutnya, dengan kondisi taman yang 
sepi, membuat tingkat visibilitas dan sosialitasnya lebih tinggi. 
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Aktivitas pada hari Sabtu sore lebih beragam dari waktu sebelumnya 
dan berlangsung di seluruh zona utara, dan sebagian zona selatan. Di zona 
utara, terdapat aktivitas bermain oleh pengguna anak-anak di fasilitas bermain, 
area plaza, area sirkulasi, dan amphitheater, dengan jumlah pengguna lebih 
banyak berada di fasilitas bermain di sebelah kanan pada zona utara. Aktivitas 
lainnya yaitu aktivitas duduk dan emngobrol yang dilakukan oleh pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa di beberapa titik pada kedua zona. Di zona 
utara, pengguna memanfaatkan seluruh gazebo, 2 bangku taman, serta area 
tangga amphitheater untuk aktivitasnya. Gazebo di zona utara dimanfaatkan 3-5 
orang, sedangkan bangku taman dimanfaatkan oleh 2-3 orang. Aktivitas serupa 
juga terlihat di zona selatan yang memanfaatkan 3 gazebo untuk aktivitasnya. 
Di area rerumputan, tedapat 7 kelompok pengguna yang memanfaatkan 




kelompoknya oleh kelompok pengguna remaja dan orang tua. Aktivitas lainnya 
yatu berswafoto. Aktivitas tersebut terlihat pada zona utara di area amphitheater 
dan zona selatan di area jembatan dengan jumlah pengguna 4-5 orang pada tiap 
area. Aktivitas berdagang berlangsung di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang dan 










Gambar 4.132 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Sabtu sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Sabtu sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 




dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, amphitheater, dan pedestrian ways 
sebagai ruang aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, terdapat kelompok 
anak-anak lainnya yang juga beraktivitas di gazebo bersama pengguna 
lainnya melakukan aktivitas duduk dan mengobrol. Kelompok remaja 
beraktivitas di area pedestrian ways, area piknik, amphitheater, serta gazebo 
dan bangku taman. Sedangkan kelompok dewasa beraktivitas di area 
gazebo, bangku taman, pedestrian ways, area rerumputan, dan area plaza 




Gambar 4.133 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu sore di zona utara  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Sabtu sore terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli dan 
beberapa orang melakukan aktivitas berjalan di pedestrian ways. Aktivitas 
ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan untuk 
pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 




Sudirman menuju persimpangan Jl. Sumatra yang menjual berbagai jenis 
dagangan dengan jumlah yang lebih banyak dari waktu sebelumnya.  
 
 
Gambar 4.134 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu sore di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Sabtu sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 4 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berfoto di area jembatan, berjalan di area plaza dan 
pedestrian ways, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas ini dilakukan oleh 
kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan perempuan. 
Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan atribut 
fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah dalam 




















Gambar 4.135 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu sore di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Rabu siang didominasi pada 
zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang dengan 
kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. Aktivitas 
pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.23 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Sabtu sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Sabtu sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik dan ruang yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, plaza dan pedestrian ways. Aktivitas 
duduk dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman 
yang memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut 
dilakukan oleh 2-5 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, 
dan dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, beberapa pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas sebagai tempat mengobrol, bermain, dan berfoto.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih banyak daripada pengguna pada pagi dan siang 
hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih sempit dan jarak yang terbentuk 
kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak interaksi yang terjadi 
dengan adanya aktivitas tersebut. Selain itu, beberapa pengguna anak-anak 
lainnya memanfaatkan area plaza sebagai tempat bermain dengan jumlah yang 
lebih sedikit daripada area fasilitas bermain, sehingga tingkat kesesakan yang 
ditimbulkan lebih rendah. Beberapa pengguna lainnya memanfaatkan 
pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu pengguna remaja dan 
dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok dengan jumlah pengguna 
1-2 orang. Aktivitas berjalan-jalan di zona utara lebih banyak daripada di zona 




daripada zona selatan.  Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh 
kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan 
berinteraksi satu sama lain. Aktivitas lainnya yaitu aktivitas piknik dilakukan 
di area rerumputan zona utara dengan jumlah pengguna hanya 4 orang dengan 
ruang yang cukup luas, sehingga kesesakan yang ditimbulkan lebih rendah 
karena jarak antar satu sama lain yang juga lebih dari 1 meter. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Sabtu sore, narasumber Evan (21), sedang melakukan aktivitas 
di area amphitheater. Narasumber memilih tempat tersebut karena tempat 
lainnya sudah dipenuhi pengunjung lain, tetapi dengan area amphitheater yang 
cukup luas, narasumber tetap merasa nyaman dengan ruang-ruang yang 
terbentuk karena jarak antar pengguna. Tingkat kesesakan pada hari Sabtu sore 
adalah tinggi dan tingkat visibilitas yang rendah, sehingga narasumber lebih 
memilih untuk tidak melakukan banyak interaksi sosial.  
 
4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Aktivitas pengguna pada hari Minggu di malam hari yaitu bermain, 
duduk, mengobrol, dan berjalan-jalan. Aktivitas bermain dilakukan oleh 
pengguna anak-anak di fasilitas bermain di zona utara, di area plaza, dan 
sebagian memanfaatkan area rerumputan. Aktivitas duduk dan mengobrol 
terlihat di zona utara dan zona selatan. Di zona utara, pengguna memanfatkan 3 
gazebo dan 2 bangku taman, sedangkan di zona selatan pengguna 
memanfaatkan 2 gazebo dan 2 bangku taman. Pengguna yang memanfaatkan 
gazebo dan bangku taman tersebut adalah anak-anak, remaja, dan orang tua. 




Aktivitas lainnya yang terlihat yaitu aktivitas yang dilakukan oleh 
pedagang. Pedagang berjualan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga 
persimpangan Jl. Sumatra. Selain itu, terlihat juga pedagang yang 







Gambar 4.136 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Sabtu malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Sabtu malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan dari rentang usia anak-anak hingga 
dewasa. Aktivitas ini sebagian besar dilakukan di setengah area dari zona 
utara, mulai dari area amphitheater hingga plaza. Aktivitas yang terjadi 
adalah bermain, duduk, mengobrol, berjalan oleh kelompok pengunjung 
taman serta berdagang oleh kelompok pedagang di area plaza. Sebagian area 






Gambar 4.137 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu malam di zona utara  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Sabtu malam hanya terdiri 
dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli. 
Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan 
untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas 
di area Jl. RTH Kaca Mayang lebih banyak daripada pengguna pada sore 
hari. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. Sudirman menuju 


















Gambar 4.138 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu malam di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan  
Aktivitas di zona selatan pada Sabtu malam hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Pada zona ini, hanya terdapat 
aktivitas duduk dan mengobrol di gazebo dan bangku taman. Aktivitas ini 
dilakukan oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan 
perempuan yang dilakukan secara berkelompok di gazebo taman dan area 
plaza. Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan 
atribut fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah 


















Gambar 4.139 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Sabtu malam di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 








Gambar 4.140 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Sabtu malam 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Sabtu malam didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 









Tabel 4.24 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Sabtu malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Sabtu malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik dan ruang yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, plaza, dan pedestrian ways. Aktivitas 
duduk dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman 
yang memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi 
amphitheater. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap atributnya 
oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit 
daripada pengguna di malam hari, namun tetap lebih banyak daripada 
pengguna di pagi dan siang hari. Atribut yang digunakan pada malam hari 
tidak lebih banyak daripada atribut yang digunakan pada waktu sebelumnya, 
sehingga memungkinkan bagi para pengguna untuk memilih ruang yang lebih 
sepi dan luas untuk menjaga jarak dan interaksi dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 




aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari tidak terlihat pada area 
plaza, sehingga area tersebut memiliki tingkat kesesakan yang rendah. 
Beberapa pengguna anak-anak lainnya memanfaatkan area pedestrian ways 
untuk bermain daripada memanfaatkan fasilitas bermain. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 
dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada waktu sebelumnya, yaitu 
1-2 orang. Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh kelompok 
tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi 
satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra, yaitu berjualan. Pedagang 
paling banyak ditemukan pada malam hari, dimana pedagang memanfaatkan 
kedua sisi jalan dan sebagian area plaza untuk berjualan dengan jarak tertentu 
antar satu sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pedagang dan pembeli pada 
malam hari, jarak yang terbentuk lebih kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Sabtu malam, narasumber Jihan (19), sedang melakukan 
aktivitas duduk di bangku taman. Narasumber memilih tempat yang dekat 
dengan plaza untuk menikmati visual taman di malam hari dari jarak dekat, 
karena tingkat visibilitas di malam hari rendah. Meskipun tingkat kesesakan 
saat itu menurutnya tinggi, narasumber mendapatkan kenyamanan dan 
keamanan dengan berada di tempat lebih banyak dimanfaatkan oleh 
pengunjung. 
 
G. Hari Minggu (28 Februari 2021) 
1. Pagi (07.00-09.00 WIB) 
Aktivitas di hari Minggu pagi dilakukan oleh pengunjung taman, 




bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak. Aktivitas ini dilakukan oleh 
6-15 anak-anak. Di area plaza, terdapat aktivitas berjalan-jalan yang dilakukan 
oleh 4 orang pengguna remaja. Selain itu, aktivitas pengguna lainnya adalah 
aktivitas duduk dan mengobrol. Di zona utara, terdapat pengguna yang 
memanfaatkan 3 gazebo sebagai tempat aktivitasnya, sedangkan di zona selatan 
hanya terdapat 1 pengguna yang tampak memanfaatkan gazebo. 
Petugas taman memiliki 3 aktivitas yang berbeda-beda, yaitu menyapu 
taman, membuang sampah, dan sebagian lagi beristirahat. Aktivitas menyapu 
dilakukan petugas pada zona utara di area rerumputan sekitar pos jaga sebanyak 
3 orang. Aktivitas membuang sampah dilakukan petugas di Jl. RTH Kaca 
Mayang yang bersisian dengan plaza zona selatan, sedangkan aktivitas 
beristirahat dilakukan petugas di area plaza zona utara. Selain pengunjung 
taman dan petugas, terdapat aktivitas yang dilakukan oleh pedagang. Pedagang 
memanfaatkan area Jl. RTH Kaca Mayang menuju Jl. Sumatra. 
 
Gambar 4.141 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Minggu pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 




a. Zona utara Aktivitas pada Minggu pagi di zona utara terdiri dari 2 
kelompok pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, 
pengguna ini terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh 
kelompok usia anak-anak dan dewasa. Aktivitas yang terjadi pada zona 
utara adalah berjalan, bermain, duduk, mengobrol oleh kelompok 
pengunjung taman, dan menyapu oleh kelompok petugas. Aktivitas 
berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, amphitheater, 


















Gambar 4.142 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu pagi di zona utara  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Minggu pagi terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang dan petugas. Aktivitas ini hanya terjadi pada 
salah satu area jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. Sudirman 





Gambar 4.143  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu pagi di Jl. RTH Kaca Mayang  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan hari Minggu pagi, tidak terlihat aktivitas oleh 
kelompok pengunjung maupun pengguna taman. Tidak adanya pemanfaatan 
























Gambar 4.144 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu pagi di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 





Gambar 4.145 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Minggu pagi 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Minggu pagi didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.25 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Minggu pagi 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   





    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Minggu pagi dilakukan oleh semua kelompok pengguna, yaitu 
petugas, pedagang, dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga 
dewasa. Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk 
dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan amphitheater. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh 1-3 orang di setiap atributnya oleh pengguna remaja 
dan dewasa. Pengguna memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak. 
Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Pengguna anak-anak 
memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. Selain itu, 
beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitasnya 
adalah pengguna remaja dan dewasa yang dilakukan secara berkelompok. 
Sehingga terbentuk ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing 
individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain dalam 1 
kelompoknya. 
 Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh petugas laki-laki 
dan perempuan dewasa. Petugas yang beraktivitas menyapu taman berada di 
ruang yang jauh dari aktivitas pengunjung taman dan sebagian lainnya 




 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh 5 orang 
pedagang yang memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan 
meletakkan gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para 
pedagang juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pedagang pada 
hari Minggu pagi, narasumber Erni (39), sedang melakukan aktivitas 
berdagang di Jl. RTH Kaca Mayang. Narasumber selalu memilih tempat yang 
sama setiap harinya saat berdagang karena sudah terbiasa dengan hal tersebut 
dan dapat berinteraksi dengan sesama pedagang dan dapat diakses dengan 
mudah oleh pembeli. Menurutnya, saat pagi hari, tingkat kesesakannya rendah, 
karena pengunjung tidak terlalu ramai dan pedagang juga saling memberi jarak 
satu sama lain. Sedangkan tingkat visibilitasnya saat itu adalah tinggi. 
 
2. Siang (11.00-13.00 WIB) 
Pada siang hari, aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung sama seperti 
waktu sebelumnya, yaitu aktivitas bermain, duduk, mengobrol, dan berjalan-
jalan. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas 
bermain yang ada di zona utara. Aktivitas duduk dan mengobrol dilakukan oleh 
pengguna di zona utara dan selatan. Di zona utara, terdapat pengguna yang 
memanfaatkan 3 gazebo dan 2 bangku taman, dimana masing-masing terdiri 
dari 2-4 orang. Sedangkan di zona selatan, terdapat pengguna yang 
memanfaatkan 2 gazebo dan bangku taman yang berisikan 2-3 pengguna. Selain 
itu, terdapat juga aktivitas berjalan-jalan yang dilakukan oleh pengguna remaja 
di area sirkulasi di zona utara. 
Aktivitas petugas taman di siang hari yaitu menyapu taman, melakukan 
perbaikan jalan, dan sebagian beristirahat. Aktivitas menyapu taman dilakukan 
di area rerumputan zona utara oleh 4 orang petugas. Aktivitas perbaikan jalan 
dilakukan oleh 2 kelompok petugas, dimana masing-masing kelompoknya 
terdiri dari 2 orang. Aktivitas tersebut dilakukan di sebagian area sirkulasi zona 
utara. Sedangkan petugas yang beristirahat memanfaatkan halaman pos jaga dan 
amphitheater. Selain pengunjung dan petugas taman, aktivitas pedagang juga 









Gambar 4.146 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Minggu siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Minggu siang di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan petugas. Dimana, pengguna ini 
terdiri dari laki-laki dan perempuan yang didominasi oleh kelompok usia 
anak-anak dan dewasa yang bermain di area permainan. Aktivitas yang 
terjadi pada zona utara adalah bermain, duduk, mengobrol untuk kelompok 
pengunjung taman serta beristirahat dan menyapu untuk kelompok petugas 
taman. Aktivitas berlangsung di area plaza, area bermain, gazebo, 





Gambar 4.147 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu siang di zona utara  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen  
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Minggu siang terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli di sisi 
jalan. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang. Aktivitas ini hanya terjadi pada salah satu area 
jalan, yaitu area yang dapat diakses melalui Jl. Sudirman menuju 





Gambar 4.148  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu siang di Jl. RTH Kaca Mayang  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
 
c. Zona selatan  
Pada zona selatan hari Minggu siang, hanya terdapat aktivitas 
duduk dan mengobrol di gazebo dan bangku taman yang dilakukan oleh 3 
kelompok pengunjung dengan masing-masing terdiri dari 2-4 orang. Dalam 
pemanfaatannya, pengunjung hanya memanfaatkan masing-masing gazebo 
untuk masing-masing pengunjung di zona selatan, sehingga dapat lebih 
mudah bagi pengunjung tersebut dalam menerapkan protokol kesehatan 
dengan sedikitnya jumlah pengguna pada zona tersebut dan didukung 



































Gambar 4.149  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu siang di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 







Gambar 4.150 Aktivitas Taman Kota Putri Kaca Mayang di Minggu siang 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Minggu siang didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sebagian Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.26 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Minggu siang 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   





    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   
        
Berdagang 
    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Minggu siang dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan mengobrol di zona 
utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang memiliki atribut fisik 
bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap 
atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Pengguna 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak, namun pengguna yang berada 
di gazebo yang sama berjarak kurang dari yang dianjurkan, yaitu 1 meter. 
Pengguna tersebut adalah pengguna yang datang bersamaan, seperti teman atau 
keluarga. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih sedikit daripada aktivitas bermain yang dilakukan 
pada pagi hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih luas dan jarak yang lebih 
lebar sesuai yang dianjurkan, yaitu 1 meter. Dalam pemanfaatannya, pengguna 
anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian. 
Selain itu, beberapa pengguna yang memanfaatkan pedestrian ways sebagai 
aktivitasnya adalah pengguna dewasa berupa aktivitas berjalan di zona utara. 




masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. 
Kelompok petugas terlihat melakukan aktivitas menyapu dan beristirahat di 
zona utara. aktivitas menyapu berada di ruang yang sepi pengguna dengan 
jumlah petugas sebanyak 5 orang, sedangkan petugas yang beristirahat berada 
di halaman pos jaga dan amphitheater. 
 Selain pengunjung dan petugas, terdapat pedagang yang beraktivitas di 
Jl. RTH Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah 
yang sama dengan pedagang di pagi hari, yaitu 5 orang pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan.  Pedagang yang berjualan meletakkan 
gerobaknya dengan jarak tertentu antar satu sama lain, namun para pedagang 
juga saling berinteraksi. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Minggu siang, narasumber Geri (24), sedang melakukan 
aktivitas duduk di bangku taman zona selatan. Narasumber memilih tempat 
tersebut karena mudah diakses dari area parkir motor dan dapat menikmati 
visual taman di siang hari secara menyeluruh dari tempatnya beraktivitas. 
Menurutnya, tingkat kesesakan di zona selatan adalah rendah, karena hanya 
dimanfaatkan oleh beberapa orang saja dengan melakukan aktivitas serupa, 
sedangkan tingkat kesesakan di zona utara adalah sedang, karena aktivitas 
lebih banyak terjadi di zona tersebut.  
 
3. Sore (15.00-17.00 WIB) 
Aktivitas yang dilakukan di sore hari tersebar di kedua zona. Di zona 
utara, terdapat aktivitas bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di 
area fasilitas bermain, area plaza, sirkulasi, amphitheater, dan area rerumputan 
yang berdekatan dengan toilet umum. Selain itu, terdapat pula aktivitas piknik 
yang dilakukan oleh pengguna berkelompok. Aktivitas tersebut berlangsung di 
area rerumputan zona utara. Pengguna yang melakukan aktivitas tersebut terdiri 
dari 6 kelompok pengguna yang terdiri dari 2-4 orang. 
Aktivitas lainnya yang dilakukan pengguna adalah duduk dan 
mengobrol. Aktivitas tersebut dilakukan di kedua zona. di zona utara, pengguna 
memanfaatkan 3 gazebo, 2 bangku taman, serta area amphitheater. Sedangkan 




sebagai tempat aktivitasnya. Aktivitas berjalan-jalan juga terlihat di kedua zona, 
yaitu di area plaza dan sirkulasi. 
Selain pengguna, terdapat aktivitas pedagang di sepanjang Jl. RTH 
Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra. Aktivitas tersebut juga diikuti 













Gambar 4.152 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Minggu sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Minggu sore di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 




dewasa dengan jenis aktivitas yang juga berbeda-beda. Kelompok anak-
anak memanfaatkan area bermain, plaza, amphitheater, area rerumputan, 
dan pedestrian ways sebagai ruang aktivitasnya untuk bermain. Selain itu, 
terdapat kelompok anak-anak lainnya yang juga beraktivitas di gazebo 
bersama pengguna lainnya melakukan aktivitas duduk dan mengobrol. 
Kelompok remaja beraktivitas di area pedestrian ways, area piknik, 
amphitheater, serta gazebo dan bangku taman. Sedangkan kelompok dewasa 
beraktivitas di area gazebo, bangku taman, pedestrian ways, area 















Gambar 4.153 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Minggu sore di 
zona utara 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang  
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Minggu sore terdiri dari 
kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-beli dan 
beberapa orang melakukan aktivitas berjalan di pedestrian ways. Aktivitas 
ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan perempuan untuk 
pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 




Sudirman menuju persimpangan Jl. Sumatra yang menjual berbagai jenis 
dagangan dengan jumlah yang lebih banyak dari waktu sebelumnya. 
Gambar 4.154  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu soredi Jl. RTH Kaca Mayang  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas di zona selatan pada Minggu sore hanya dilakukan oleh 
kelompok pengguna pengunjung taman. Terdapat 3 jenis aktivitas yang 
berbeda, yaitu berjalan di area plaza, serta duduk dan mengobrol. Aktivitas 
ini dilakukan oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan 
perempuan. Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan 
memanfaatkan atribut fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga 
dapat lebih mudah dalam menerapkan protokol kesehatan karena ruang yang 


















Gambar 4.155  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu sore di zona selatan 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Minggu sore didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.27 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Minggu sore 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Minggu sore dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, gazebo, 
fasilitas bermain, amphitheater, dan pedestrian ways. Aktivitas duduk dan 
mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman yang 
memiliki atribut fisik bangku taman dan gazebo. Aktivitas tersebut dilakukan 
oleh 2-6 orang di setiap atributnya oleh pengguna anak-anak, remaja, dan 
dewasa. Jumlah tersebut lebih banyak daripada pengguna di pagi dan siang 
hari, sehingga terjadi penumpukan pengguna di satu tempat. Selain di gazebo 
dan bangku taman, beberapa pengguna juga memanfaatkan amphitheater yang 
memiliki ruang lebih luas.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara dan sebagian memanfaatkan area 
rerumputan dan plaza sebagai tempat bermain. Aktivitas ini dilakukan oleh 
jumlah pengguna yang lebih banyak daripada pengguna pada pagi dan siang 
hari, sehingga terbentuk ruang yang lebih sempit dan jarak yang terbentuk 
kurang dari yang dianjurkan, yaitu kurang dari 1 meter, sedangkan pengguna 
anak-anak di area rerumputan dan plaza berjarak lebih lebar daripada area 
fasilitas bermain. Dalam pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan 
fasilitas bermain yang berbeda-beda dan bergantian, sehingga lebih banyak 
interaksi yang terjadi dengan adanya aktivitas tersebut. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 
dengan jumlah pengguna 1-3 orang. Aktivitas berjalan-jalan di zona utara lebih 
banyak daripada di zona selatan, sehingga tingkat kesesakan yang ditimbulkan 




ruang oleh kelompok tersebut dimana masing-masing individu saling 
berdekatan dan berinteraksi satu sama lain. Aktivitas lainnya yaitu aktivitas 
piknik dilakukan di area rerumputan zona utara oleh beberapa kelompok 
dengan jumlah pengguna 2-4 orang dengan ruang yang cukup luas, sehingga 
kesesakan yang ditimbulkan lebih rendah karena jarak antar satu sama lain 
yang juga lebih dari 1 meter. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Aktivitas ini dilakukan oleh jumlah yang jauh 
lebih banyak daripada pedagang pada pagi dan siang hari. Pedagang dengan 
memanfaatkan kedua sisi jalan dan berjualan dengan jarak tertentu antar satu 
sama lain. Dengan meningkatnya jumlah pengguna di sore hari, jumlah 
pedagang dan pembeli juga meningkat, sehingga jarak yang terbentuk lebih 
kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Minggu sore, narasumber Ovi (21), sedang melakukan 
aktivitas duduk di area amphitheater di zona utara. Narasumber memilih 
tempat yang tidak terlalu ramai agar bisa berinteraksi secara leluasa dengan 
teman narasumber. Menurutnya, tingkat kesesakan di taman secara keseluruhan 
adalah tinggi dan tingkat visibilitas sedang. Mulai sore hari, akses masuk 
taman mulai dipadati oleh pedagang dan pengunjung lainnya, sehingga 
narasumber memilih untuk mencari tempat dengan tingkat kesesakan yang 
lebih rendah agar lebih nyaman. 
 
4. Malam (19.00-21.00 WIB) 
Aktivitas pada malam hari dilakukan oleh pengunjung taman dan 
pedagang. Aktivitas yang dilakukan pengunjung adalah bermain, berjalan-jalan, 
duduk dan mengobrol. Aktivitas bermain dilakukan di fasilitas bermain, 
sebagian area sirkulasi, dan area plaza di zona utara yang didominasi oleh 
pengguna anak-anak. Aktivitas berjalan-jalan dilakukan oleh pengguna di area 
sirkulasi dan plaza di zona utara dan selatan.  
Selain itu, terdapat juga aktivitas duduk dan mengobrol yang dilakukan 
pengguna dengan memanfaatkan 3 gazebo dan 1 bangku taman di zona utara 




lainnya memanfaatkan area rerumputan di bawah lampu taman di zona utara 
sebagai tempat duduknya. Selain aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung 
taman, aktivitas pada malam hari juga dilakukan oleh pedagang yang berjualan 





Gambar 4.156 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang di Minggu malam  
 
Gambar 4.157 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada Minggu malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
a. Zona utara  
Aktivitas pada Minggu malam di zona utara terdiri dari 2 kelompok 
pengguna, yaitu pengunjung taman dan pedagang. Dimana, pengguna ini 




dewasa. Aktivitas ini sebagian besar dilakukan di setengah area dari zona 
utara, mulai dari area amphitheater hingga plaza. Aktivitas yang terjadi 
adalah bermain, duduk, mengobrol, berjalan oleh kelompok pengunjung 
taman serta berdagang oleh kelompok pedagang di area plaza. Sebagian area 
rerumputan juga dimanfaatkan oleh pengguna dewasa sebagai tempat 
aktivitas piknik. 
 
Gambar 4.158 Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu malam di zona utara  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
b. Jl. RTH Kaca Mayang 
Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang pada Minggu malam hanya 
terdiri dari kelompok pedagang dan pembeli yang melakukan aktivitas jual-
beli. Aktivitas ini dilakukan oleh kelompok usia dewasa laki-laki dan 
perempuan untuk pedagang, serta kelompok usia anak-anak hingga dewasa 
laki-laki dan perempuan untuk pembeli. Kelompok pengguna yang 
melakukan aktivitas di area Jl. RTH Kaca Mayang lebih banyak daripada 
pengguna pada sore hari. Aktivitas ini terjadi pada sepanjang sisi jalan Jl. 






Gambar 4.159  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada 
Minggu malam di Jl. RTH Kaca Mayang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
c. Zona selatan 
Aktivitas di zona selatan pada Minggu malam hanya dilakukan 
oleh kelompok pengguna pengunjung taman. Pada zona ini, hanya terdapat 
aktivitas duduk dan mengobrol di gazebo dan bangku taman. Aktivitas ini 
dilakukan oleh kelompok pengguna remaja dan dewasa laki-laki dan 
perempuan yang dilakukan secara berkelompok di gazebo taman dan area 
plaza. Pengunjung taman melakukan aktivitasnya dengan memanfaatkan 
atribut fisik yang saling berjarak satu sama lain, sehingga dapat lebih mudah 
dalam menerapkan protokol kesehatan. Selain itu, terdapat pula aktivitas 

























Gambar 4.160  Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang pada  
Minggu malam di zona selatan  
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan pengamatan, aktivitas di hari Minggu malam didominasi 
pada zona utara daripada zona selatan dan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan kelompok pengguna yaitu petugas, pedagang, dan pengunjung taman. 
Aktivitas pengguna dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.28 Pengelompokan aktivitas berdasarkan zona dan subjek hari Minggu malam 
Jenis Aktivitas 
Zona 





U J1 S J2 DL DP DL DP AL AP RL RP DL DP 
 
Duduk 
    
   
        
Bermain 
    
   
        
Membeli dagangan 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Berjalan-jalan 
    
   
        
Piknik 
    
   
        
Beristirahat 
    
   
        
Berswafoto 
    
   
        
Menyapu taman 
    
   
        
Membuang sampah 
    
   
        
Menyiram tanaman 
    
   





    
   
        
Keterangan:  
U Utara AL Anak laki-laki   Tidak ada 
J1 Jalan RTH Kaca Mayang AP Anak Perempuan   Ada 
S Selatan RL Remaja laki-laki 
J2 Jalan Sumatra RL Remaja perempuan 
 DL Dewasa laki-laki 
 DP Dewasa perempuan 
 
 Berdasarkan  tabel diatas, aktivitas di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru pada Minggu malam dilakukan oleh 2 kelompok pengguna, yaitu 
pedagang dan pengunjung taman dengan usia anak-anak hingga dewasa. 
Atribut fisik dan ruang yang digunakan oleh pengguna yaitu bangku taman, 
gazebo, fasilitas bermain, amphitheater, plaza, dan pedestrian ways. Aktivitas 
duduk dan mengobrol di zona utara dan zona selatan berlangsung di area taman 
yang memiliki atribut fisik bangku taman, gazebo, dan salah satu sisi 
amphitheater. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 1-5 orang di setiap atributnya 
oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa. Jumlah tersebut lebih sedikit 
daripada pengguna di malam hari, namun tetap lebih banyak daripada 
pengguna di pagi dan siang hari. Atribut yang digunakan pada malam hari 
tidak lebih banyak daripada atribut yang digunakan pada waktu sebelumnya, 
sehingga memungkinkan bagi para pengguna untuk memilih ruang yang lebih 
sepi dan luas untuk menjaga jarak dan interaksi dengan pengguna lainnya.   
 Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini berlangsung dengan memanfaatkan atribut fisik 
fasilitas bermain yang terdapat di zona utara. Jumlah pengguna dengan 
aktivitas bermain di malam hari lebih sedikit daripada sore hari. Dalam 
pemanfaatannya, pengguna anak-anak memanfaatkan fasilitas bermain yang 
berbeda-beda dan bergantian. Namun, dengan adanya pengurangan jumlah 
pengguna, terjadi lebih sedikit interaksi selama aktivitas tersebut di area 
fasilitas bermain. Aktivitas bermain pada malam hari tidak terlihat pada area 
plaza, sehingga area tersebut memiliki tingkat kesesakan yang rendah. 
Beberapa pengguna anak-anak lainnya memanfaatkan area pedestrian ways 
untuk bermain daripada memanfaatkan fasilitas bermain. Beberapa pengguna 
lainnya memanfaatkan pedestrian ways sebagai aktivitas berjalan-jalan, yaitu 
pengguna remaja dan dewasa di zona utara dan selatan secara berkelompok 




1-2 orang. Dalam aktivitas tersebut, juga terbentuk ruang oleh kelompok 
tersebut dimana masing-masing individu saling berdekatan dan berinteraksi 
satu sama lain. 
 Selain pengunjung, terdapat pedagang yang beraktivitas di Jl. RTH 
Kaca Mayang, yaitu berjualan. Pedagang paling banyak ditemukan pada 
malam hari, dimana pedagang memanfaatkan kedua sisi jalan dan sebagian 
area plaza untuk berjualan dengan jarak tertentu antar satu sama lain. Dengan 
meningkatnya jumlah pedagang dan pembeli pada malam hari, jarak yang 
terbentuk lebih kecil daripada waktu sebelumnya. 
 Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dilakukan berdasarkan 
beberapa hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada pengunjung 
taman pada hari Minggu malam, narasumber Sasa (23), sedang melakukan 
aktivitas duduk di area rerumputan di zona utara di bawah lampu taman. 
Narasumber mendapatkan kenyamanan secara visual karena dapat menikmati 
taman di malam hari. Selain itu, dengan tingkat visibilitas dan tingkat kesesakan 
yang sedang, pengguna merasa dapat memanfaatkan taman dengan baik. 
 
4.4 Sintesis Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru 
Pola pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang dilakukan melalui observasi 
lapangan selama 1 minggu, dimulai dari tanggal 22-28 Februari 2021 dalam 4 waktu, yaitu 
pagi (pukul 07.00-09.00 WIB), siang (11.00-13.00 WIB), sore (15.00-17.00 WIB), dan 
malam (19.00-21.00 WIB). 
4.4.1 Sintesis Pola Perilaku Pemanfaatan Berdasarkan Waktu 
A. Hari kerja 
Pada hari kerja, aktivitas terjadi di seluruh zona, yaitu zona utara, zona selatan, dan 
Jl. RTH Kaca Mayang yang dilakukan oleh seluruh kelompok usia dan jenis kelamin. 
Berdasarkan zonanya, zona utara merupakan zona dengan jenis aktivitas dan pelaku 
aktivitas terbanyak. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah aktivitas bermain, 
berjalan, piknik, duduk, mengobrol, dan berdagang. Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang 
adalah berdagang. Sedangkan aktivitas di zona selatan merupakan zona dengan pelaku 
aktivitas yang lebih sedikit dengan jenis aktivitas yaitu, duduk, mengobrol, berjalan, dan 
















Gambar 4.161 Sintesis pola pemanfaatan pada hari kerja 
Dalam pemanfaatannya, aktivitas yang dilakukan oleh pengguna taman selaku 
pelaku aktivitas, memanfaatkan berbagai atribut fisik seperti gazebo, amphitheater, bangku 
taman, fasilitas bermain, dan atribut lainnya. Atribut yang sudah ada sejak sebelum masa 
pandemi, tetap dimanfaatkan oleh para pengguna dengan baik, namun dengan protokol 
yang kurang diperhatikan. Pada penerapannya, pengguna tampak lebih mudah 
menggunakan atribut fisik sesuai dengan protokol pada pagi dan siang hari karena jumlah 
pengguna yang masi sedikit daripada sore dan alam hari. Hal ini menyebabkan pengguna 
harus beradaptasi dalam memanfaatkan Taman Kota Putri Kaca Mayang. 
1. Pagi 
Aktivitas yang diamati di pagi hari berlangsung di zona utara dan zona 
selatan. Pada pagi hari, terdapat pengguna anak-anak, remaja, dan orang tua dengan 
kategori pengguna yaitu pengunjung taman, petugas, dan pedagang. pengguna 
anak-anak banyak menghabiskan waktunya dengan memanfaatkan fasilitas bermain 
yang ada di zona utara, dengan jumlah yang mendominasi adalah fasilitas bermain 
di sebelah kiri. Pengunjung taman remaja dan orang tua memanfaatkan gazebo dan 




pagi hari, gazebo dan bangku taman yang dimanfaatkan oleh pengunjung taman 
yaitu 1-5 orang untuk setiap gazebo dan bangku taman. Selain itu, pengunjung 
taman lainnya memanfaatkan area sirkulasi dan area plaza sebagai tempat jogging 
dan berjalan-jalan. Ketiga aktivitas tersebut dilakukan setiap harinya. Aktivitas 
lainnya yang juga dapat diamati di hari kerja adalah berswafoto. Aktivitas tersebut 
teramati pada hari Jumat yang dilakukan oleh 4 orang di zona selatan 
Aktivitas petugas taman yang diamati pada pagi hari yaitu aktivitas 
menyapu, membuang sampah, menyiram tanaman, dan beristirahat. Aktivitas 
menyapu banyak dilakukan di area rerumputan sekitar pos jaga di zona utara dan 
sebagian di zona selatan. Aktivitas tersebut dilakukan oleh 2-5 orang petugas. 
Aktivitas membuang sampah dilakukan oleh petugas di Jl. RTH Kaca Mayang 
dengan mengumpulkan sampah dari tempat sampah yang tersebar di zona utara dan 
selatan. Aktivitas menyiram tanaman dilakukan oleh petugas pada 1 hari dalam 1 
minggu, yaitu pada hari Jumat. Petugas melakukan aktivitas tersebut dimulai dari 
zona utara pada area plaza. Selai ketiga aktivitas tersebut, petugas juga 
memanfaatkan beberapa area sebagai tempat berisitirahat, yaitu halaman pos jaga, 
gazebo, amphitheater, dan area plaza di zona utara. Aktivitas ini didominasi oleh 
petugas laki-laki dewasa dan sebagian petugas perempuan dewasa. 
Selain pengunjung taman dan petugas, terdapat pedagang yang melakukan 
aktivitas berdagang dengan beberapa pengunjung yang melakukan transaksi dengan 
pedagang. Aktivitas tersebut dilakukan di Jl. RTH Kaca Mayang yang 





Gambar 4.162 Sintesis pola pemanfaatan pada hari kerja pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari kerja 
(Senin-Jumat) di pagi hari pukul (07.00-09.00) sebagai berikut. 
d. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di pagi hari adalah 
kelompok pengguna petugas, pengunjung, dan pedagang. Kelompok 
petugas adalah dewasa laki-laki dan perempuan, kelompok pengunjung 
adalah anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan 
kelompok pedagang adalah dewasa laki-laki dan perempuan. 
e. Kelompok petugas lebih banyak melakukan aktivitas di zona utara 
daripada zona selatan. Hal ini terlihat dari hasil overlay aktivitas petugas 
di pagi hari selama 1 minggu hari kerja. Aktivitas dengan intensitas 




f. Kelompok pengunjung taman di pagi hari lebih banyak dilakukan di 
zona utara daripada zona selatan. Aktivitas dengan intensitas paling 
tinggi adalah bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di 
fasilitas bermain zona utara serta aktivitas duduk dan mengobrol yang 
dilakukan oleh kelompok pengunjung anak-anak hingga dewasa di zona 
utara dan selatan. Sedangkan aktivitas lainnya dengan intensitas rendah 
adalah berjalan-jalan dan berswafoto. 
g. Kelompok pedagang di pagi hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
Jl. RTH Kaca Mayang yang bersimpangan dengan Jl. Sumatra dan 
selalu dilakukan di tempat yang sama setiap paginya. Aktivitas ini juga 
dilakukan bersamaan dengan melayani pembeli dan berinteraksi dengan 
sesama pedagang. 
h. Berdasarkan hasil wawancara pada pagi hari kepada petugas, 
pengunjung, dan pedagang taman mengenai atribut perilaku menurut 
Weismann & Gerald (1981), pengguna taman mendapatkan kenyamanan 
dari berbagai hal, seperti kenyamanan termal, visual, dan aroma. 
Tingkat kesesakan yang rendah di pagi hari juga meningkatkan 
kenyamanan pengguna, karena jarak antar pengguna sesuai dengan jarak 
yang dianjurkan, kecuali oleh pengguna yang datang secara 
berkelompok. Dengan tingkat kesesakan yang rendah, aksesibilitas oleh 
pengguna juga dapat dicapai dengan mudah karena taman belum 
diramaikan oleh pengunjung serta visibilitas dan sosialitas juga lebih 
tinggi. 
i. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru pagi hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, 
memakai masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang masih 
sedikit pada pagi hari, protokol kesehatan tersebut terlaksana dengan 
baik, dimana pengguna dapat beradaptasi dalam memanfaatkan sebagian 
area seperti fasilitas bermain, gazebo, bangku taman, dan pedestrian 
ways dengan jumlah pengguna yang sedikit. Namun, atribut-atribut fisik 
yang digunakan bersama tidak terlihat adanya pembersihan secara 
berkala pada pagi hari. Selain itu, pedagang yang berjualan di sisi Jl. 
RTH Kaca Mayang memilih area yang sama dan tetap melakukan 






Aktivitas di siang hari pada hari kerja yaitu aktivitas bermain, duduk, 
mengobrol, berjalan-jalan, dan berswafoto yang dilakukan oleh pengujung 
taman, aktivitas menyapu, melakukan perbaikan jalan, dan beristirahat yang 
dilakukan oleh petugas taman, serta aktivitas berdagang yang dilakukan oleh 
pedagang. Aktivitas bermain oleh pengguna anak-anak dilakukan di 2 fasilitas 
bermain yang ada di zona utara. aktivitas duduk dan mengobrol dilakukan oleh 
pengguna anak-anak, remaja, dan orang tua di gazebo dan bangku taman yang 
ada di zona utara dan selatan. Aktivitas berjalan-jalan dilakukan oleh pengguna 
dengan memanfaatkan area sirkulasi dan plaza yang ada di zona utara dan zona 
selatan. Selain itu, juga terdapat aktivitas berswafoto yang terlihat oleh 
pengguna remaja pada hari Selasa di area jembatan zona selatan. 
Aktivitas yang dilakukan oleh petugas taman terlihat di zona utara dan 
sebagian di zona selatan. Aktivitas menyapu taman dilakukan di zona utara 
pada area rerumputan di sekitar pos jaga. Aktivitas perbaikan jalan yaitu 
mengecat sebagian area sirkulasi di zona utara dilakukan petugas pada hari 
Rabu. Selain itu, terdapat petugas yang sedang beristirahat dengan 




Aktivitas lainnya yang terlihat yaitu aktivitas pedagang yang berjualan 
yang menempati sisi Jl. RTH Kaca Mayang dengan jumlah pedagang yang 
selalu bertambah dari waktu sebelumnya (pagi hari).  
Gambar 4.163 Sintesis pola pemanfaatan pada hari kerja siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari kerja 
(Senin-Jumat) di siang hari pukul (11.00-13.00) sebagai berikut. 
a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di siang hari adalah 
kelompok pengguna petugas, pengunjung, dan pedagang. Kelompok 
petugas adalah dewasa laki-laki dan perempuan, kelompok pengunjung 
adalah anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan 




b. Kelompok petugas pada siang hari melakukan aktivitasnya di zona utara 
dan hanya ditemukan satu jenis aktivitas, yaitu beristirahat di halaman 
pos jaga.  
c. Kelompok pengunjung taman di pagi hari lebih banyak dilakukan di zona 
utara daripada zona selatan. Terdapat 2 aktivitas dengan intensitas paling 
tinggi, yaitu bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di 
fasilitas bermain zona utara serta aktivitas duduk dan mengobrol yang 
dilakukan oleh kelompok pengunjung anak-anak hingga dewasa di zona 
utara dan selatan. Sedangkan aktivitas lainnya dengan intensitas rendah 
adalah berjalan-jalan di zona utara dan berswafoto di zona selatan. 
d. Kelompok pedagang di siang hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
area yang sama seperti pagi hari, yaitu di Jl. RTH Kaca Mayang yang 
bersimpangan dengan Jl. Sumatra dan selalu dilakukan di tempat yang 
sama setiap paginya. Aktivitas ini juga dilakukan bersamaan dengan 
melayani pembeli dan berinteraksi dengan sesama pedagang. 
e. Berdasarkan hasil wawancara pada siang hari kepada petugas, 
pengunjung, dan pedagang taman mengenai atribut perilaku menurut 
Weismann & Gerald (1981), pengguna taman mendapatkan kenyamanan 
dari berbagai hal, seperti kenyamanan termal, audio, dan visual. Tingkat 
kesesakan yang rendah di siang hari juga meningkatkan kenyamanan 
pengguna, karena jarak antar pengguna sesuai dengan jarak yang 
dianjurkan, kecuali oleh pengguna yang datang secara berkelompok. 
Dengan tingkat kesesakan yang rendah, aksesibilitas oleh pengguna juga 
dapat dicapai dengan mudah karena taman belum diramaikan oleh 
pengunjung serta visibilitas dan sosialitas juga lebih tinggi.  
f. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru siang hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, memakai 
masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang tidak berbeda jauh 
pada pagi hari, protokol kesehatan tersebut terlaksana dengan baik, 
dimana pengguna dapat beradaptasi dalam memanfaatkan sebagian area 
seperti fasilitas bermain, gazebo, bangku taman, dan pedestrian ways 
dengan jumlah pengguna yang sedikit. Namun, atribut-atribut fisik yang 
digunakan bersama tidak terlihat adanya pembersihan secara berkala 




itu, pedagang yang berjualan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang memilih area 
yang sama dan tetap melakukan interaksi satu sama lain tanpa atau 
dengan protokol kesehatan. 
 
3. Sore 
Aktivitas yang terjadi pada sore hari lebih beragam daripada pagi dan 
siang hari. Pada sore hari, pengguna taman yang terlihat hanya pengunjung 
taman, pedagang, dan pengamen. Aktivitas yang dilakukan pengunjung taman 
diantaranya, bermain, duduk, mengobrol, piknik, berjalan-jalan, dan 
berswafoto. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak di beberapa 
area, yaitu fasilitas bermain di zona utara, area plaza di zona utara dan selatan, 
amphitheater di zona utara, sebagian area sirkulasi di zona utara, serta area 
rerumputan yang berdekatan dengan pos jaga di zona utara. aktivitas duduk dan 
mengobrol dilakukan oleh pengguna anak-anak, remaja, hingga orang tua di 
gazebo dan bangku taman yang ada di zona utara dan selatan serta amphitheater 
di zona utara. Aktivitas piknik dilakukan oleh beberapa kelompok pengguna 
mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. Aktivitas tersebut berlangsung 
di area rerumputan di zona utara. aktivitas berjalan-jalan didominasi oleh 
pengguna remaja dan orang tua di zona utara dan selatan, baik itu di area plaza 
maupun di jalan taman. Selain pengunjung, juga terlihat aktivitas mengamen 
yang dilakukan di area plaza zona utara. 
Aktivitas lainnya yang terlihat pada sore hari yaitu aktivitas pedagang 
yang berjualan di sepanjang sisi Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. 
Sumatra dan sebagian area plaza di zona utara. selain itu, juga terdapat 
beberapa pedagang keliling di zona utara dan selatan. Aktivitas berdagang ini 




Gambar 4.164 Sintesis pola pemanfaatan pada hari kerja sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari kerja 
(Senin-Jumat) di sore hari pukul (15.00-17.00) sebagai berikut. 
a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di sore hari adalah kelompok 
pengguna pengunjung taman dan pedagang. Kelompok petugas hanya 
bekerja pada pagi dan siang hari, sehingga tidak terlihat kelompok 
petugas di sore hari. Kelompok pengunjung adalah anak-anak hingga 
dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan kelompok pedagang adalah 
dewasa laki-laki dan perempuan. 
b. Kelompok pengunjung taman di sore hari lebih banyak dilakukan di zona 
utara daripada zona selatan. Aktivitas dengan intensitas paling tinggi 
adalah bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas 




dan plaza. Aktivitas duduk dan mengobrol yang dilakukan oleh 
kelompok pengunjung anak-anak hingga dewasa di zona utara dan 
selatan. Aktivitas dengan intensitas sedang adalah berjalan-jalan dan 
piknik. Kedua aktivitas ini dilakukan oleh kelompok pengunjung taman 
anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan. Aktivitas piknik 
hanya ditemukan pada area rerumputan zona utara, sedangkan aktivitas 
berjlana-jalan dapat terlihat di kedua zona. Aktivitas lainnya adalah 
berswafoto dengan intensitas yang rendah. Aktivitas ini dilakukan oleh 
pengguna remaja. 
c. Kelompok pedagang di sore hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan 
sebagian dilakukan di area plaza. Selain itu, terdapat pula beberapa 
pedagang keliling yang berjualan di area taman. Aktivitas ini juga 
dilakukan bersamaan dengan melayani pembeli dan berinteraksi dengan 
sesama pedagang. 
d. Berdasarkan hasil wawancara kepada pengunjung, dan pedagang taman 
mengenai atribut perilaku menurut Weismann & Gerald (1981), 
pengguna taman mendapatkan kenyamanan secara visual. Tingkat 
kesesakan pada sore hari beragam, yaitu rendah hingga tinggi. Sebagian 
pengunjung taman memilih tempat dengan tingkat kesesakan yang 
rendah dan menghindari keramaian, sedangkan beberapa pengguna 
taman lainnya termasuk pedagang memilih area dengan tingkat 
kesesakan yang tinggi agar dapat meningkatkan interaksi. Menurut 
beberapa pengguna, tingkat visibilitas rendah karena ramainya 
pengunjung dan tingkat sosialitas lebih tinggi. 
e. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru sore hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, memakai 
masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang lebih banyak 
daripada pagi dan siang hari, protokol kesehatan tersebut tidak berjalan 
optimal, dimana pengguna yang berada di area seperti fasilitas bermain, 
gazebo, dan bangku taman dengan jumlah yang lebih dari kapasitas yang 
dianjurkan. Namun, atribut-atribut fisik yang digunakan bersama tidak 
terlihat adanya pembersihan secara berkala pada siang hari, meskipun 




berjualan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang memilih area yang sama dan tetap 
melakukan interaksi satu sama lain tanpa atau dengan protokol 
kesehatan. 
f. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru sore hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, 
memakai masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang lebih 
banyak daripada pagi dan siang hari, protokol kesehatan terlihat kurang 
terlaksana dengan baik, dimana pengguna yang memanfaatkan area 
seperti fasilitas bermain, gazebo, dan bangku taman dengan jumlah 
pengguna lebih banyak daripada waktu sebelumnya. Setiap gazebo 
setidaknya hanya dapat menampung 4 orang untuk menerapkan jaga 
jarak 1 meter, tetapi pada kondisi yang terjadi gazebo dimanfaatkan 
hingga 6 orang. Atribut-atribut fisik yang digunakan bersama dan terjadi 
banyak kontak seperti fasilitas bermain, digunakan oleh anak-anak 
dengan jumlah yang banyak di waktu yang bersamaan. Pengguna di sore 
hari terlihat lebih banyak memanfaatkan area zona utara daripada 
selatan, sehingga penumpukan terjadi di zona utara. Selain itu, jumlah 
pedagang bertambah lebih banyak daripada waktu sebelumnya dengan 
berjualan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang dan area plaza. Kedua 
area tersebut menjadi lebih padat daripada pagi dan siang hari seiring 
bertambahnya pengunjung. Para pedagang dan pembeli tetap melakukan 
interaksi satu sama lain tanpa jaga jarak sesuai yang dianjurkan protokol 
kesehatan, terutama pada area Jl. RTH Kaca Mayang. 
 
4. Malam 
Aktivitas pada malam hari dilakukan oleh pengunjung taman, 
pedagang, dan pengamen. pengunjung taman melakukan berbagai aktivitas 
seperti bermain, duduk, mengobrol, dan berjalan-jalan. Aktivitas bermain 
dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas bermain yang ada di zona utara 
dan sebagian area plaza dengan menyewa permainan dari pedagang. Aktivitas 
duduk dan mengobrol dilakukan oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa 
di gazebo dan bangku taman di zona utara dan selatan. Sedangkan aktivitas 




Selain aktivitas dari pengunjung taman, terdapat juga aktivitas 
pedagang yang dilakukan di sepanjang sisi Jl. RTH Kaca Mayang hingga 
persimpangan Jl. Sumatra dan sebagian area plaza. Aktivitas lainnya yaitu 
aktivitas mengamen di area plaza zona utara.  
Gambar 4.165 Sintesis pola pemanfaatan pada hari kerja malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari kerja 
(Senin-Jumat) di malam hari pukul (19.00-21.00) sebagai berikut. 
a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di malam hari adalah 
kelompok pengguna pengunjung taman dan pedagang. Kelompok 
petugas hanya bekerja pada pagi dan siang hari, sehingga tidak terlihat 
kelompok petugas di sore hari. Kelompok pengunjung adalah anak-anak 
hingga dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan kelompok pedagang 




b. Kelompok pengunjung taman di malam hari lebih banyak dilakukan di 
zona utara daripada zona selatan. Aktivitas dengan intensitas paling 
tinggi adalah bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di 
fasilitas bermain zona utara dan plaza, serta aktivitas duduk dan 
mengobrol yang dilakukan oleh kelompok pengunjung anak-anak hingga 
dewasa di gazebo dan bangku taman zona utara dan selatan. Aktivitas 
dengan intensitas sedang adalah berjalan-jalan Aktivitas ini dilakukan 
oleh kelompok pengunjung taman anak-anak hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan. Sedangkan aktivitas dengan intensitas rendah adalah 
aktivitas piknik yang hanya ditemukan pada area rerumputan zona utara. 
Aktivitas ini dilakukan oleh pengguna remaja dan dewasa. 
c. Kelompok pedagang di malam hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan 
sebagian dilakukan di area plaza. Selain itu, terdapat pula beberapa 
pedagang keliling yang berjualan di area taman. Aktivitas ini juga 
dilakukan bersamaan dengan melayani pembeli dan berinteraksi dengan 
sesama pedagang. 
d. Berdasarkan hasil wawancara pada malam hari kepada pengunjung dan 
pedagang taman mengenai atribut perilaku menurut Weismann & Gerald 
(1981), pengguna taman mendapatkan kenyamanan secara visual, 
meskipun visibilitas lebih rendah daripada pagi, siang, dan malam hari. 
Tingkat kesesakan pada malam hari beragam, yaitu rendah hingga tinggi 
tergantung pada areanya. Sebagian pengunjung taman memilih tempat 
dengan tingkat kesesakan yang rendah seperti area rerumputan dan 
bangku taman untuk menghindari keramaian, sedangkan beberapa 
pengguna taman lainnya termasuk pedagang memilih area dengan tingkat 
kesesakan yang sedang hingga tinggi agar dapat meningkatkan interaksi 
seperti area gazebo, plaza, dan area berjualan. Menurut beberapa 
pengguna, tingkat visibilitas rendah karena ramainya pengunjung dan 
tingkat sosialitas lebih tinggi.  
e. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru malam hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, memakai 
masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit 




protokol kesehatan terlihat kurang terlaksana dengan baik, dimana 
pengguna yang memanfaatkan area seperti fasilitas bermain, gazebo, dan 
bangku taman dengan jumlah pengguna lebih banyak daripada waktu 
sebelumnya. Setiap gazebo setidaknya hanya dapat menampung 4 orang 
untuk menerapkan jaga jarak 1 meter, tetapi pada kondisi yang terjadi 
gazebo dimanfaatkan hingga 5 orang. Atribut-atribut fisik yang 
digunakan bersama dan terjadi banyak kontak seperti fasilitas bermain, 
digunakan oleh anak-anak dengan jumlah yang banyak di waktu yang 
bersamaan. Pengguna di malam hari terlihat lebih banyak memanfaatkan 
area zona utara daripada selatan, sehingga penumpukan terjadi di zona 
utara. Selain itu, jumlah pedagang tidak berbeda jauh jumlahnya daripada 
sore hari dengan berjualan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga 
persimpangan Jl. Sumatra dan area plaza. Kedua area tersebut menjadi 
lebih padat daripada pagi dan siang hari seiring bertambahnya 
pengunjung. Para pedagang dan pembeli tetap melakukan interaksi satu 
sama lain tanpa jaga jarak sesuai yang dianjurkan protokol kesehatan, 





















B. Hari libur 
Pada hari libur, aktivitas terjadi di seluruh zona, yaitu zona utara, zona selatan, dan 
Jl. RTH Kaca Mayang yang dilakukan oleh seluruh kelompok usia dan jenis kelamin, 
dimana pelaku aktivitasnya adalah anak-anak, remaja, dan dewasa laki-laki dan 
perempuan. Berdasarkan zonanya, zona utara merupakan zona dengan jenis aktivitas dan 
pelaku aktivitas terbanyak. Aktivitas yang terjadi pada zona utara adalah aktivitas bermain, 
berjalan, piknik, duduk, mengobrol, dan berdagang. Aktivitas di Jl. RTH Kaca Mayang 
adalah berdagang. Sedangkan aktivitas di zona selatan merupakan zona dengan pelaku 
aktivitas yang lebih sedikit dengan jenis aktivitas yaitu, duduk, mengobrol, berjalan, dan 
berfoto. Aktivitas lebih banyak terjadi pada sore dan malam hari dibandingkan aktivitas 
pada pagi dan siang hari. Berikut adalah aktivitas yang terbentuk pada setiap zona pada 
hari libur. 
Gambar 4.166 Sintesis pola pemanfaatan pada hari libur 
 
 Dalam pemanfaatannya, aktivitas yang dilakukan oleh pengguna taman selaku 
pelaku aktivitas, memanfaatkan berbagai atribut fisik seperti gazebo, amphitheater, bangku 
taman, fasilitas bermain, dan atribut lainnya. Atribut yang sudah ada sejak sebelum masa 




yang kurang diperhatikan. Pada penerapannya, pengguna tampak lebih mudah 
menggunakan atribut fisik sesuai dengan protokol pada pagi dan siang hari karena jumlah 
pengguna yang masi sedikit daripada sore dan alam hari. Hal ini menyebabkan pengguna 
harus beradaptasi dalam memanfaatkan Taman Kota Putri Kaca Mayang. 
 
1. Pagi 
Pada hari libur di pagi hari, terdapat aktivitas yang dilakukan oleh 
pengunjung taman, petugas, dan pedagang. aktivitas yang dilakukan oleh 
pengunjung taman yaitu bermain, duduk, mengobrol, berjalan-jalan, dan 
jogging. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas 
bermain, di area plaza, serta amphitheater di zona utara. aktivitas duduk dan 
mengobrol dilakukan di sebagian gazebo dan bangku taman di zona utara dan 
selatan. Pengguna juga memanfaatkan area plaza dan jalan taman untuk 
berjalan-jalan dan jogging.  
Gambar 4.167 Sintesis pola pemanfaatan pada hari libur pagi 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 






Aktivitas petugas taman pada hari libur di pagi hari yaitu aktivitas 
menyapu, membuang sampah, menyiram tanaman, dan beristirahat. Aktivitas 
menyapu dilakukan oleh petugas taman di zona utara pada area rerumputan di 
sekitar pos jaga. Selain petugas, terdapat aktivitas berdagang yang dilakukan 
oleh pedagang di Jl. RTH Kaca Mayang. 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari libur 
(Sabtu-Minggu) di pagi hari pukul (07.00-09.00) sebagai berikut. 
a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di pagi hari adalah 
kelompok pengguna petugas, pengunjung, dan pedagang. Kelompok 
petugas adalah dewasa laki-laki dan perempuan, kelompok pengunjung 
adalah anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan 
kelompok pedagang adalah dewasa laki-laki dan perempuan. 
b. Kelompok petugas terlihat melakukan aktivitas hanya di zona utara. 
Aktivitas yang dilakukan petugas adalah menyapu taman di area 
rerumputan zona utara dan beristirahat, namun dengan jumlah petugas 
yang lebih sedikit daripada hari kerja. 
c. Kelompok pengunjung taman di pagi hari lebih banyak dilakukan di zona 
utara daripada zona selatan. Aktivitas dengan intensitas paling tinggi 
adalah bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas 
bermain zona utara serta aktivitas duduk dan mengobrol yang dilakukan 
oleh kelompok pengunjung anak-anak hingga dewasa di zona utara dan 
selatan. Sedangkan aktivitas lainnya dengan intensitas rendah adalah 
berjalan-jalan. Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung taman hari 
libur saat pagi lebih rendah intensitasnya daripada aktivitas yang 
dilakukan di hari kerja pada waktu yang sama. 
d. Kelompok pedagang di pagi hari melakukan aktivitas berdagangnya di Jl. 
RTH Kaca Mayang yang bersimpangan dengan Jl. Sumatra dan selalu 
dilakukan di tempat yang sama setiap paginya. Aktivitas ini juga 
dilakukan bersamaan dengan melayani pembeli dan berinteraksi dengan 
sesama pedagang. 
e. Berdasarkan hasil wawancara pada pagi hari kepada petugas, 
pengunjung, dan pedagang taman mengenai atribut perilaku menurut 




dari berbagai hal, seperti kenyamanan termal dan visual. Tingkat 
kesesakan yang rendah di pagi hari juga meningkatkan kenyamanan 
pengguna, karena jarak antar pengguna sesuai dengan jarak yang 
dianjurkan, kecuali oleh pengguna yang datang secara berkelompok. 
Dengan tingkat kesesakan yang rendah, aksesibilitas oleh pengguna juga 
dapat dicapai dengan mudah karena taman belum diramaikan oleh 
pengunjung serta visibilitas dan sosialitas juga lebih tinggi. 
f. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru siang hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, memakai 
masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang tidak berbeda jauh 
pada pagi hari, protokol kesehatan tersebut terlaksana dengan baik, 
dimana pengguna dapat beradaptasi dalam memanfaatkan sebagian area 
seperti fasilitas bermain, gazebo, bangku taman, dan pedestrian ways 
dengan jumlah pengguna yang sedikit. Namun, atribut-atribut fisik yang 
digunakan bersama tidak terlihat adanya pembersihan secara berkala 
pada siang hari, meskipun petugas masih terlihat saat siang hari. Selain 
itu, pedagang yang berjualan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang memilih area 
yang sama dan tetap melakukan interaksi satu sama lain tanpa atau 
dengan protokol kesehatan. 
 
2. Siang 
Aktivitas yang dilakukan pengunjung taman pada siang hari di hari 
libur yaitu bermain, duduk, mengobrol, dan berjalan-jalan. Aktivitas bermain 
dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas bermain yang berada di zona 
utara. Aktivitas duduk dan mengobrol dilakukan pengunjung taman di gazebo 
dan bangku taman yang tersedia di zona utara dan zona selatan. Aktivitas 
tersebut dilakukan oleh pengguna anak-anak, remaja, dan orang tua. Aktivitas 
lainnya yang terlihat yaitu berjalan-jalan. Aktivitas ini berlangsung di zona 






Gambar 4.168 Sintesis pola pemanfaatan pada hari libur siang 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
Petugas taman melakukan beberapa aktivitas di zona utara, yaitu 
aktivitas menyapu taman, melakukan perbaikan jalan taman, dan beristirahat 
yang dilakukan secara berkelompok. Aktivitas menyapu taman dilakukan di 
area rerumputan sekitar pos jaga, perbaikan jalan taman dilakukan di sebagian 
area tertentu saja, sedangkan petugas yang beristirahat memanfaatkan halaman 
pos jaga dan sebagian amphitheater. 
Selain pengunjung dan petugas taman, aktivitas lainnya dilakukan oleh 
pedagang. aktivitas berdagang berlangsung di Jl. RTH Kaca Mayang yang 
bersimpangan dengan Jl. Sumatra. 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari libur 




a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di siang hari adalah 
kelompok pengguna petugas, pengunjung, dan pedagang. Kelompok 
petugas adalah dewasa laki-laki dan perempuan, kelompok pengunjung 
adalah anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan 
kelompok pedagang adalah dewasa laki-laki dan perempuan. Pengguna 
taman didominasi oleh kelompok pengunjung taman. 
b. Kelompok petugas pada siang hari melakukan beberapa aktivitas di zona 
utara, yaitu menyapu taman, melakukan perbaikan jalan taman, dan 
beristirahat. 
c. Kelompok pengunjung taman di siang hari lebih banyak dilakukan di 
zona utara daripada zona selatan. Terdapat 2 aktivitas dengan intensitas 
paling tinggi, yaitu bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di 
fasilitas bermain zona utara serta aktivitas duduk dan mengobrol yang 
dilakukan oleh kelompok pengunjung anak-anak hingga dewasa di zona 
utara dan selatan. Sedangkan aktivitas lainnya dengan intensitas rendah 
adalah berjalan-jalan di zona utara. 
d. Kelompok pedagang di siang hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
area yang sama seperti pagi hari, yaitu di Jl. RTH Kaca Mayang yang 
bersimpangan dengan Jl. Sumatra dan selalu dilakukan di tempat yang 
sama setiap paginya. Aktivitas ini juga dilakukan bersamaan dengan 
melayani pembeli dan berinteraksi dengan sesama pedagang. 
e. Berdasarkan hasil wawancara pada hari libur di siang hari kepada 
petugas, pengunjung, dan pedagang taman mengenai atribut perilaku 
menurut Weismann & Gerald (1981), pengguna taman mendapatkan 
kenyamanan dari berbagai hal, seperti kenyamanan termal dan visual. 
Tingkat kesesakan yang rendah di siang hari juga meningkatkan 
kenyamanan pengguna, karena jarak antar pengguna sesuai dengan jarak 
yang dianjurkan, kecuali oleh pengguna yang datang secara 
berkelompok. Dengan tingkat kesesakan yang rendah, aksesibilitas oleh 
pengguna juga dapat dicapai dengan mudah karena taman belum 
diramaikan oleh pengunjung serta visibilitas dan sosialitas juga lebih 
tinggi. 
f. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 




masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang tidak berbeda jauh 
pada pagi hari, protokol kesehatan tersebut terlaksana dengan baik, 
dimana pengguna dapat beradaptasi dalam memanfaatkan sebagian area 
seperti fasilitas bermain, gazebo, bangku taman, dan pedestrian ways 
dengan jumlah pengguna yang sedikit. Namun, atribut-atribut fisik yang 
digunakan bersama tidak terlihat adanya pembersihan secara berkala 
pada siang hari, meskipun petugas masih terlihat saat siang hari. Selain 
itu, pedagang yang berjualan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang memilih area 
yang sama dan tetap melakukan interaksi satu sama lain tanpa atau 
dengan protokol kesehatan. 
 
3. Sore  
Aktivitas pada sore hari di hari libur tersebar cukup merata di zona 
utara dan selatan oleh jenis pengguna pengunjung taman dan pedagang. 
Aktivitas bermain berlangsung di area fasilitas bermain zona utara, area 
sirkulasi, area plaza, dan amphitheater. Aktivitas ini dilakukan oleh pengunjung 
anak-anak. Selain itu, aktivitas lainnya yang juga berlangsung adalah aktivitas 
duduk dan mengobrol yang dilakukan oleh pengunjung taman di gazebo dan 
bangku taman di zona utara dan selatan, serta area amphitheater di zona utara. 
Sedangkan beberapa pengunjung lainnya tampak memanfaatkan area 
rerumputan yang berada di zona utara sebagai tempat pikniknya. Aktivitas 
berjalan-jalan juga dilakukan oleh pengunjung taman dengan memanfaatkan 
area plaza dan sirkulasi taman. Aktivitas lainnya dilakukan oleh pedagang. Para 
pedagang berjualan di RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra 
dan sebagian area plaza di zona utara. Namun, juga terdapat pedagang keliling 





Gambar 4.169 Sintesis pola pemanfaatan pada hari libur sore 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari libur 
(Sabtu-Minggu) di sore hari pukul (15.00-17.00) sebagai berikut. 
a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di sore hari adalah kelompok 
pengguna pengunjung taman dan pedagang. Seperti pada hari kerja, 
kelompok petugas hanya bekerja pada pagi dan siang hari, sehingga tidak 
terlihat kelompok petugas di sore hari. Kelompok pengunjung adalah 
anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan, sedangkan kelompok 
pedagang adalah dewasa laki-laki dan perempuan. 
b. Kelompok pengunjung taman di sore hari lebih banyak dilakukan di zona 
utara daripada zona selatan. Aktivitas dengan intensitas paling tinggi 
adalah bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di fasilitas 




dan plaza. Aktivitas duduk dan mengobrol yang dilakukan oleh 
kelompok pengunjung anak-anak hingga dewasa di gazebo dan bangku 
taman zona utara dan selatan serta amphitheater di zona selatan. 
Aktivitas dengan intensitas sedang adalah berjalan-jalan dan piknik. 
Kedua aktivitas ini dilakukan oleh kelompok pengunjung taman anak-
anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan. Aktivitas piknik hanya 
ditemukan pada area rerumputan zona utara, sedangkan aktivitas 
berjlana-jalan dapat terlihat di kedua zona. Aktivitas lainnya adalah 
berswafoto dengan intensitas yang rendah. Aktivitas ini dilakukan oleh 
pengguna remaja. 
c. Kelompok pedagang di sore hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan 
sebagian dilakukan di area plaza. Selain itu, terdapat pula beberapa 
pedagang keliling yang berjualan di area taman. Aktivitas ini juga 
dilakukan bersamaan dengan melayani pembeli dan berinteraksi dengan 
sesama pedagang. 
d. Berdasarkan hasil wawancara kepada pengunjung dan pedagang taman 
mengenai atribut perilaku menurut Weismann & Gerald (1981), 
pengguna taman mendapatkan kenyamanan secara visual. Tingkat 
kesesakan pada sore hari beragam, yaitu rendah hingga tinggi. Sebagian 
pengunjung taman memilih tempat dengan tingkat kesesakan yang 
rendah dan menghindari keramaian, sedangkan beberapa pengguna 
taman lainnya termasuk pedagang memilih area dengan tingkat 
kesesakan yang tinggi agar dapat meningkatkan interaksi. Menurut 
beberapa pengguna, tingkat visibilitas rendah karena ramainya 
pengunjung dan tingkat sosialitas lebih tinggi. 
e. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru sore hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, memakai 
masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang lebih banyak 
daripada pagi dan siang hari, protokol kesehatan terlihat kurang 
terlaksana dengan baik, dimana pengguna yang memanfaatkan area 
seperti fasilitas bermain, gazebo, dan bangku taman dengan jumlah 
pengguna lebih banyak daripada waktu sebelumnya. Setiap gazebo 




jarak 1 meter, tetapi pada kondisi yang terjadi gazebo dimanfaatkan 
hingga 6 orang. Atribut-atribut fisik yang digunakan bersama dan terjadi 
banyak kontak seperti fasilitas bermain, digunakan oleh anak-anak 
dengan jumlah yang banyak di waktu yang bersamaan. Pengguna di sore 
hari terlihat lebih banyak memanfaatkan area zona utara daripada selatan, 
sehingga penumpukan terjadi di zona utara. Selain itu, jumlah pedagang 
bertambah lebih banyak daripada waktu sebelumnya dengan berjualan di 
sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang dan area plaza. Kedua area tersebut 
menjadi lebih padat daripada pagi dan siang hari seiring bertambahnya 
pengunjung. Para pedagang dan pembeli tetap melakukan interaksi satu 
sama lain tanpa jaga jarak sesuai yang dianjurkan protokol kesehatan, 
terutama pada area Jl. RTH Kaca Mayang. 
 
4. Malam 
Aktivitas pada malam hari ramai dilakukan di zona utara dan sebagian 
di zona selatan oleh kelompok pengguna pengunjung taman dan pedagang. 
Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung taman yaitu bermain, berjalan-jalan, 
duduk, dan mengobrol. Aktivitas bermain dilakukan oleh pengguna anak-anak 
di fasilitas bermain, sebagian area sirkulasi, sebagian area rerumputan yang 
berdekatan dengan pos jaga, dan area plaza di zona utara. Aktivitas duduk dan 
mengobrol dilakukan oleh pengunjung taman di gazebo dan bangku taman di 
zona utara dan selatan. Sedangkan aktivitas berjalan-jalan dilakukan di area 
plaza dan jalan taman. 
Aktivitas lainnya dilakukan oleh pedagang yang juga dilakukan pada 
area yang sama seperti waktu-waktu sebelumnya. Aktivitas berdagang 
dilakukan di Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan 





Gambar 4.170 Sintesis pola pemanfaatan pada hari libur malam 
Keterangan: Duduk Bermain Membeli dagangan Berswafoto Berjalan-jalan Piknik 
Beristirahat Menyapu taman Membuang sampah Menyiram tanaman Berdagang Mengamen 
 
Berdasarkan analisis pola perilaku pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru, didapat sintesis pola perilaku pemanfaatan pada hari libur 
(Sabtu-Minggu) di malam hari pukul (19.00-21.00) sebagai berikut. 
a. Pengguna taman yang memanfaatkan taman di malam hari adalah 
kelompok pengguna pengunjung taman dan pedagang. Kelompok 
pengunjung adalah anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan, 
sedangkan kelompok pedagang adalah dewasa laki-laki dan perempuan. 
b. Kelompok pengunjung taman di malam hari lebih banyak dilakukan di 
zona utara daripada zona selatan. Aktivitas dengan intensitas paling 
tinggi adalah bermain yang dilakukan oleh pengguna anak-anak di 
fasilitas bermain zona utara. Aktivitas duduk dan mengobrol yang 




gazebo dan bangku taman zona utara dan selatan. Aktivitas dengan 
intensitas sedang adalah berjalan-jalan yang dilakukan oleh kelompok 
pengunjung taman anak-anak hingga dewasa laki-laki dan perempuan. 
Aktivitas lainnya adalah berswafoto dengan intensitas yang rendah 
adalah berjalan-jalan dan piknik yang dilakukan oleh pengguna remaja 
dan dewasa. 
c. Kelompok pedagang di malam hari melakukan aktivitas berdagangnya di 
sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan 
sebagian dilakukan di area plaza. Aktivitas ini juga dilakukan bersamaan 
dengan melayani pembeli dan berinteraksi dengan sesama pedagang. 
d. Berdasarkan hasil wawancara kepada pengunjung dan pedagang taman 
mengenai atribut perilaku menurut Weismann & Gerald (1981), 
pengguna taman mendapatkan kenyamanan secara visual, meskipun 
tingkat visibilitasnya rendah karena hanya dibantu dengan penerangan 
dari lampu taman. Tingkat kesesakan pada malam hari beragam, yaitu 
rendah hingga tinggi. Sebagian pengunjung taman memilih tempat 
dengan tingkat kesesakan yang rendah dan menghindari keramaian, 
sedangkan beberapa pengguna taman lainnya termasuk pedagang 
memilih area dengan tingkat kesesakan yang tinggi agar dapat 
meningkatkan interaksi. Menurut beberapa pengguna, tingkat visibilitas 
rendah karena ramainya pengunjung dan tingkat sosialitas lebih tinggi. 
e. Protokol yang diterapkan oleh pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Pekanbaru malam hari pada hari kerja meliputi menjaga jarak, memakai 
masker, dan lain-lain. Dengan jumlah pengguna yang lebih sedikit 
daripada sore hari, namun lebih banyak daripada pagi dan siang hari, 
protokol kesehatan terlihat kurang terlaksana dengan baik, dimana 
pengguna yang memanfaatkan area seperti fasilitas bermain, gazebo, dan 
bangku taman dengan jumlah pengguna lebih banyak daripada waktu 
sebelumnya. Setiap gazebo setidaknya hanya dapat menampung 4 orang 
untuk menerapkan jaga jarak 1 meter, tetapi pada kondisi yang terjadi 
gazebo dimanfaatkan hingga 5 orang. Atribut-atribut fisik yang 
digunakan bersama dan terjadi banyak kontak seperti fasilitas bermain, 
digunakan oleh anak-anak dengan jumlah yang banyak di waktu yang 




area zona utara daripada selatan, sehingga penumpukan terjadi di zona 
utara. Selain itu, jumlah pedagang tidak berbeda jauh jumlahnya daripada 
sore hari dengan berjualan di sepanjang Jl. RTH Kaca Mayang hingga 
persimpangan Jl. Sumatra dan area plaza. Kedua area tersebut menjadi 
lebih padat daripada pagi dan siang hari seiring bertambahnya 
pengunjung. Para pedagang dan pembeli tetap melakukan interaksi satu 
sama lain tanpa jaga jarak sesuai yang dianjurkan protokol kesehatan, 
terutama pada area Jl. RTH Kaca Mayang. 
 
4.4.2 Sintesis Pola Pemanfaatan Berdasarkan Aktivitas 
Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru banyak dilakukan di zona 
utara daripada zona selatan, serta Jl. RTH Kaca Mayang. Aktivitas yang terjadi beragam 
sesuai ruang yang dimanfaatkan dan atribut fisiknya. Aktivitas pengunjung taman terjadi di 
seluruh area taman, aktivitas petugas taman terjadi di sebagian zona dan hanya terlihat 
pada pagi dan siang hari, sedangkan aktivitas pedagang mendominasi Jl. RTH Kaca 
Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra dan sebagian area plaza.  






A. Aktivitas pengunjung taman 
Pengunjung merupakan pengguna taman yang selalu ditemukan setiap 
waktu baik pada hari kerja maupun hari libur, yang terdiri dari kelompok pengguna 
anak-anak, remaja, dan dewasa. Pengunjung taman memanfaatkan seluruh ruang di 
zona utara dan selatan dengan berbagai aktivitas yang dapat dilakukan, seperti 
bermain, duduk, mengobrol, berjalan-jalan, jogging, piknik, dan berswafoto. 
 
1. Aktivitas bermain 
Aktivitas bermain didominasi oleh pengguna anak-anak yang dilakukan 
di area fasilitas bermain, area rerumputan, dan amphitheater di zona utara dan 
area plaza serta jalan taman di zona utara dan selatan. Aktivitas ini terlihat 
berlangsung setiap waktu dari pagi hingga malam pada hari kerja dan hari libur. 
 
 





Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas bermain di Taman Kota Putri 
Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas bermain adalah 
pengunjung taman dengan usia anak-anak laki-laki dan perempuan. 
Aktivitas ini selalu ditemukan setiap hari selama 1 minggu dari pagi 
hingga malam, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih 
tinggi antar penggunanya. 
b. Aktivitas bermain dengan intensitas paling tinggi berada di fasilitas 
bermain zona utara. Hal tersebut terlihat pada hasil overlay aktivitas 
bermain selama 1 minggu, dimana area fasilitas bermain selalu 
dimanfaatkan oleh anak-anak untuk beraktivitas. 
c. Area dengan intensitas sedang adalah area amphitheater, plaza, dan 
jalur pedestrian. Di area tersebut, memungkinkan bagi anak-anak untuk 
lebih bebas karena ruang gerak aktivitasnya yang lebih luas daripada 
area fasilitas bermain. 
d. Area dengan intensitas rendah adalah area rerumputan dan plaza di zona 
selatan. Area tersebut adalah area yang jauh dari fasilitas bermain dan 
penyewaan permainan, sehingga memungkinkan bagi anak-anak untuk 
bergerak sepuasnya dengan ruang yang lebih luas. 
e. Pengguna aktivitas bermain pada sore dan malam hari lebih banyak 
daripada pengguna pada pagi dan siang hari. Dengan fasilitas bermain 
yang terbatas, pengguna anak-anak tampak menumpuk pada area yang 
sama sehingga protokol kesehatan tidak terlaksana dengan baik. 
 
2. Aktivitas duduk dan mengobrol 
Aktivitas ini dilakukan oleh pengguna anak-anak, remaja, dan dewasa 
di berbagai area di zona utara dan selatan. Di zona utara, pengguna 
memanfaatkan gazebo, bangku taman, dan amphitheater sebagai tempat 
aktivitasnya. Sedangkan di zona selatan, pengguna memanfaatkan gazebo dan 
bangku taman saja. Aktivitas ini selalu terlihat pada setiap waktu dari pagi 




 Gambar 4.173 Aktivitas duduk dan mengobrol di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas duduk dan mengobrol di 
Taman Kota Putri Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai 
berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas duduk dan mengobrol 
adalah pengunjung taman dengan usia anak-anak, remaja, hingga dewasa 
laki-laki dan perempuan. Aktivitas ini selalu ditemukan setiap hari selama 
1 minggu dari pagi hingga malam, sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi yang lebih tinggi antar penggunanya. 
b. Aktivitas duduk dan mengobrol dengan intensitas paling tinggi berada di 
setiap gazebo zona utara dan selatan. Hal tersebut terlihat pada hasil 
overlay aktivitas bermain selama 1 minggu, dimana gazebo selalu 
dimanfaatkan oleh pengunjung taman sebagai tempat beraktivitas. Dengan 




tinggi selama pengguna memanfaatkan area tersebut dan meningkatkan 
kenyamanan termal terutama ketika cuaca terik, karena adanya peneduh. 
c. Area dengan intensitas sedang adalah area amphitheater dan bangku taman 
yang tersebar di zona utara dan selatan. Area tersebut merupakan area 
terbuka tanpa atap, sehingga memungkinkan bagi pengguna untuk 
menikmati kenyamanan visual karena tingkat visibilitasnya yang tinggi.  
d. Pengguna aktivitas duduk dan mengobrol pada sore dan malam hari lebih 
banyak daripada pengguna pada pagi dan siang hari. Dengan 
menggunakan fasilitas gazebo, bangku taman, dan amphitheater, pengguna 
dapat memilih area yang diinginkan. Aktivitas pada pagi dan siang hari 
yang cenderung lebih sepi daripada sore dan malam hari membuat 
pengguna lebih mudah untuk beradaptasi dalam pemanfaatan ruang dan 
atribut fisik yang ada. 
 
3. Aktivitas jogging dan berjalan-jalan 
Aktivitas jogging didominasi oleh pengguna remaja, orang tua, serta 
sebagian anak-anak. Aktivitas ini dilakukan pada 2 waktu, yaitu pagi dan sore 
saat hari kerja dan hari libur. Aktivitas ini dilakukan di jalan taman yang berada 
di zona utara. sedangkan aktivitas berjalan-jalan dilakukan oleh pengguna anak-
anak, remaja, dan orang tua. Aktivitas ini dapat ditemukan pada setiap waktu 




Gambar 4.174 Aktivitas jogging dan berjalan-jalan di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas jogging dan berjalan-jalan di 
Taman Kota Putri Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai 
berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas ini adalah pengunjung 
taman dengan usia anak-anak, remaja, hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini selalu ditemukan setiap hari selama 1 minggu 
dari pagi hingga malam. Aktivitas ini dapat terjadi karena ruang gerak 
sirkulasi taman yang lebar sehingga pengguna dengan mudah 
mengakses dan mencapai suatu area di taman. 
b. Aktivitas berjalan-jalan dengan intensitas paling tinggi berada di area 
sirkulasi taman, dimana pada area tersebut merupakan area dengan 
interaksi yang tinggi.  
c. Area dengan intensitas sedang adalah area plaza. Area tersebut juga 




area berjualan dan parkir, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi 
antar pengguna tetapi menimbulkan tingkat kesesakan yang tinggi 
terutama pada sore dan malam hari. 
d. Area dengan intensitas rendah adalah area di zona utara dan selatan 
yang jauh dari plaza. Area tersebut terlihat hanya dimanfaatkan sesekali 
oleh pengguna karena jaraknya yang jauh dari pusat aktivitas taman. 
Dengan intensitas yang rendah, maka tingkat kesesakan yang dihasilkan 
juga rendah. 
e. Pengguna aktivitas duduk dan mengobrol pada sore dan malam hari 
lebih banyak daripada pengguna pada pagi dan siang hari. Dengan 
menggunakan fasilitas gazebo, bangku taman, dan amphitheater, 
pengguna dapat memilih area yang diinginkan. Aktivitas pada pagi dan 
siang hari yang cenderung lebih sepi daripada sore dan malam hari 
membuat pengguna lebih mudah untuk beradaptasi dalam pemanfaatan 
ruang dan atribut fisik yang ada. Namun, pada sore dan malam hari, 
tidak semua atribut fisik dimanfaatkan sesuai protokol kesehatan yang 
dianjurkan. 
 
4. Aktivitas piknik 
Aktivitas piknik dilakukan pada sore dan hari di area rerumputan pada 
zona utara yang berlangsung saat hari kerja dan hari libur. Aktivitas piknik 
dilakukan oleh beberapa kelompok pengguna setiap waktunya yang terdiri dari 










Gambar 4.175 Aktivitas piknik di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas piknik di Taman Kota Putri 
Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas ini adalah pengunjung 
taman dengan usia anak-anak, remaja, hingga dewasa laki-laki dan 
perempuan. Aktivitas ini tidak selalu ditemukan setiap harinya, 
melainkan hanya waktu tertentu, yaitu sore dan malam hari. Aktivitas 
yang dilakukan di area rerumputan pada zona utara ini dapat terjadi 
karena ruangnya yang luas, sehingga pengguna dapat berinteraksi hanya 
dengan kelompoknya masing-masing, sehingga tingkat kesesakan yang 
ditimbulkan juga rendah. 
b. Aktivitas piknik dengan intensitas paling tinggi berada di area 
rerumputan zona utara, sedangkan aktivitas piknik dengan intensitas 




c. Pengguna aktivitas piknik hanya ditemukan pada sore dan malam hari. 
Dengan memanfaatkan area rerumputan di zona utara yang cukup luas, 
pengguna dapat memilih area yang diinginkan. Aktivitas membuat 
pengguna lebih mudah untuk beradaptasi dalam pemanfaatan ruang 
sesuai protokol kesehatan yang dianjurkan. 
 
5. Aktivitas berswafoto 
Aktivitas pengunjung lainnya adalah berswafoto. Aktivitas ini 
didominasi oleh pengguna remaja di beberapa area. Di zona utara, aktivitas ini 
dapat ditemukan di area amphitheater, sedangkan di zona selatan, aktivitas ini 
ditemukan di area jembatan taman.  
Gambar 4.176 Aktivitas berswafoto di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas berswafoto di Taman Kota 




a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas ini adalah pengunjung 
taman dengan usia anak-anak dan remaja. Aktivitas ini tidak selalu 
ditemukan setiap hari selama 1 minggu. Aktivitas ini dapat terjadi 
karena pengguna merasakan kenyamanan secara visual. 
b. Aktivitas berswafoto adalah aktivitas dengan intensitas yang rendah. 
Aktivitas ini diteukan di 2 titik di zona utara dan selatan, yaitu area 
amphitheater di zona utara dan area jembatan di zona selatan, dimana 
area amphitheater adalah area dengan tingkat kesesakan sedang saat 
ditemukannya aktivitas berswafoto tersebut, sedangkan area jembatan 
adalah area dengan tingkat kesesakan yang rendah. 
c. Pengguna aktivitas berswafoto tidak ditemukan setiap waktu selama 1 
minggu pengamatan dan dengan jumlah pengguna yang sedikit. 
Pengguna juga memilih area dengan jumlah pengguna yang lebih 
sedikit sehingga dapat beradaptasi dengan jarak antar pengguna sesuai 
yang dianjurkan. 
 
6. Aktivitas mengamen 
Aktivitas mengamen biasanya dilakukan oleh kelompok pengguna 
remaja dan orang dewasa yang dilakukan pada sore hari. Aktivitas ini 




Gambar 4.177 Aktivitas mengamen di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas jogging dan berjalan-jalan di 
Taman Kota Putri Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai 
berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas ini adalah pengunjung 
taman dengan usia remaja dan dewasa laki-laki. Aktivitas ini tidak 
selalu ditemukan di taman, melainkan hanya waktu-waktu tertentu saja. 
b. Aktivitas mengamen dilakukan dengan jumlah pengguna yang sedikit, 
tetapi dilakukan pada area yang ramai untuk menarik interaksi 
pengguna. 
 
B. Aktivitas petugas  
Petugas Taman Kota Putri Kaca Mayang beraktivitas pada pagi hingga 




sebagian di zona selatan. Petugas yang ditemukan di taman ini adalah kelompok 
pengguna laki-laki dan perempuan dewasa. 
1. Aktivitas menyapu 
Aktivitas menyapu dilakukan oleh petugas di area rerumputan zona 
utara dan sebagian di zona selatan. Aktivitas ini banyak dilakukan pada pagi 

















Gambar 4.178 Aktivitas menyapu di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
2. Aktivias membuang sampah 
Aktivitas membuang sampah hanya dapat ditemukan pada pagi hari. 
Aktivitas ini dilakukan oleh petugas taman dengan mengumpulkan sampah dari 
zona utara dan selatan ke sisi Jl. RTH Kaca Mayang. Petugas yang bertugas 
berasal dari Dinas Kebersihan Kota Pekanbaru yang datang setiap pagi di hari 




Gambar 4.179 Aktivitas membuang sampah di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
 
3. Aktivitas memperbaiki jalan 
Aktivitas perbaikan jalan hanya ditemukan 1 hari selama seminggu, 
yaitu pada hari Rabu. Perbaikan jalan yang dilakukan petugas adalah mengecat 
ulang jalan taman. Aktivitas ini berlangsung pada siang hari dan dilakukan oleh 
petugas laki-laki dewasa. 
 
4. Aktivitas beristirahat 
Selama pengamatan, terlihat beberapa petugas beristirahat saat jam 
kerjanya. Aktivitas ini biasanya dilakukan setelah melakukan tugasnya. Petugas 
memanfaatkan beberapa area sebagai tempat istirahat, yaitu halaman pos jaga, 




Gambar 4.180 Aktivitas beristirahat di Taman Kota Putri Kaca Mayang 
Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas yang dilakukan oleh petugas taman 
di Taman Kota Putri Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai 
berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas ini adalah petugas taman 
dewasa laki-laki dan perempuan. Petugas selalu ditemukan beraktivitas 
setiap hari selama 1 minggu dari pagi hingga siang. Petugas selalu 
mendominasi zona utara daripada zona selatan untuk aktivitasnya.  
b. Petugas memanfaatkan ruang gerak yang luas, maka jarak antar petugas 
juga jauh, sehingga petugas dapat merasakan kenyamanan secara visual 
maupun ruangnya. Selain itu, petugas juga dapat dengan mudah dalam 
mengakses setiap ruang gerak kerjanya di taman karena jumlah pengunjung 





c. Petugas selalu beraktivitas pada pagi dan siang hari, yaitu ketika taman 
belum ramai dikunjungi. Selama waktu beraktivitas, petugas juga sesekali 
menggunakan area halaman pos jaga, gazebo, bangku taman, dan 
amphitheater. Aktivitas pada pagi dan siang hari yang cenderung lebih sepi 
membuat para petugas lebih mudah untuk beradaptasi dalam pemanfaatan 
ruang dan atribut fisik yang ada sesuai protokol kesehatan yang dianjurkan. 
Namun, pada area pos jaga ditemukan beberapa petugas yang beristirahat 
dengan jarak kurang dari ketentuan karena keterbatasan tempat. 
 
C. Aktivitas pedagang 
Aktivitas yang dilakukan oleh pedagang dapat ditemukan di beberapa area 
yang berbeda saat pagi, siang, sore, dan malam hari. Pada pagi dan siang hari, 
pedagang berjualan di sisi Jl. RTH Kaca Mayang yang bersimpangan dengan Jl. 
Sumatra. Sedangkan pada sore dan malam hari, para pedagang berjualan di Jl. RTH 
Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. Sumatra, area plaza di zona utara, dan 
terdapat juga pedagang keliling. 





Berdasarkan hasil analisis pada aktivitas yang dilakukan oleh pedagang di 
Taman Kota Putri Kaca Mayang selama 1 minggu, didapat sintesis sebagai berikut: 
a. Kelompok pengguna yang melakukan aktivitas ini adalah pedagang dewasa 
laki-laki dan perempuan. Pedagang selalu ditemukan beraktivitas setiap hari 
selama 1 minggu dari pagi hingga malam, namun dengan jumlah yang 
berbeda. Pedagang di pagi dan siang hari cenderung memanfaatkan Jl. RTH 
Kaca Mayang yang bersimpangan dengan Jl. Sumatra sebagai area 
beraktivitasnya. Sedangkan pedagang yang beraktivitas di sore dan malam 
hari memanfaatkan Jl. RTH Kaca Mayang hingga persimpangan Jl. 
Sumatra, sebagian area plaza, dan sebagian memilih berdagang keliling. 
b. Berdasarkan hasil wawancara kepada pedagang, pedagang di pagi hari 
cenderung memilih tempat dengan akses terdekat dari area parkir 
pengunjung. Pedagang di pagi hari mendapatkan kenyamanan secara visual, 
tingkat kesesakan yang rendah, serta tingkat visibilitas dan sosialitas yang 
tinggi, karena area tersebut hanya diisi oleh sesama pedagang. 
c. Pedagang pada sore dan malam hari lebih banyak daripada pedagang pada 
pagi dan siang hari. Dengan menggunakan sisi Jl. RTH Kaca Mayang dan 
sebagian area plaza pedagang dapat dengan mudah berinteraksi dengan para 
pembeli karena berada di pusat taman, namun aktivitas pada pagi dan siang 
hari yang cenderung lebih sepi daripada sore dan malam hari membuat 
pedagang lebih sulit untuk beradaptasi dalam pemanfaatan ruang dan atribut 
fisik yang ada sesuai protokol kesehatan yang dianjurkan. 
 
Tabel 4.29 Kesimpulan Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang  
No. Analisis Sintesis Solusi 
1. Aktivitas yang terjadi di 
Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru 
didominasi oleh area 
zona utara daripada 
zona selatan. 
Zona utara memiliki lebih 
beragam fasilitas dibandingkan 
zona selatan, seperti 
amphitheater dan fasilitas 
bermain, sehingga tercipta 
hubungan oleh pengguna 
antara lingkungan binaan dan 
perilaku. (Hemistra & 
Disediakan fasilitas 
yang lebih beragam di 
zona selatan agar ruang-
ruangnya dapat 







McFarling (1978, dalam 
Prabowo 2010)) 
protokol kesehatan 
dengan cara  menjaga 
jarak. 
2. Pengguna anak-anak 
lebih banyak 
memanfaatkan fasilitas 




aktivitas yang dilakukan 
oleh anak-anak. 
Aktivitas tersebut selalu 
ditemukan setiap 
harinya. 
Penumpukan pada fasilitas 
bermain oleh anak anak 
disebabkan karena adanya  
hubungan yang tercipta antara 
arsitektur dan perilaku. 
Dimana menurut Lang (1984, 
dalam Prabowo 2010) 
pandangan ini digolongkan ke 
determinisme arsitektur, yaitu 
lingkungan dibangun 
membentuk perilaku pengguna, 
dan menjadi satu-satunya 
faktor terbentuknya perilaku. 
Pembentuk faktor perilaku 
dalam hal ini adalah fasilitas 
bermain. 
Ruang mati di zona 
selatan dapat 
difungsikan sebagai 
area bermain anak-anak 




dapat menjaga jarak 
satu sama lain. 
3. Kelompok petugas 
taman hanya ditemukan 
pada pagi dan siang hari 
dan didominasi oleh 
laki-laki dan perempuan 
dewasa. Aktivitas 
tersebut dilakukan pada 
saat taman belum terlalu 
ramai dikunjungi, 
sehingga petugas dapat 
menjangkau ruang 
kerjanya lebih luas. 
Aktivitas ini terjadi karena 
adanya environmental 
possibilism, dimana aktivitas 
yang dilakukan oleh petugas 
terjadi karena lingkungan dan 
pilihannya (Fisher (1978, 
dalam Prabowo 2010) dan 
Lang (1987, dalam Prabowo 
2010)) 
Karena aktivitas lebih 
banyak dilakukan saat 
cuaca terik, maka dapat 
ditambahkan fasilitas 




4. Kelompok pedagang 
selalu ditemukan pada 
Adanya ruang yang cukup luas 






setiap harinya dengan 
jumlah yang semakin 
meningkat saat malam 
hari. Pedagang selalu 
menempati area yang 
sama, yaitu di Jl. RTH 
Kaca Mayang, Jl. 
Sumatra, dan sebagian 
area plaza di utara, 
sehingga pengunjung 
taman dapat dengan 
mudah menemukan 
pedagang. 
membuat pedagang memilih 
area tersebut karena dekat 
dengan akses masuk dan parkir 
yang membuat pedagang lebih 




(Calhoun, 1995 dalam 
Prabowo 2010) sebagai area 




pengguna dapat dengan 
mudah mengenali 
tujuannya berbelanja. 
5. Di zona selatan taman, 
aktivitas hanya terjadi di 
beberapa titik, yaitu 
gazebo, bangku taman, 
jembatan, dan sebagian 
area plaza. Hal ini 
menyebabkan area 
lainnya menjadi ruang 
mati. 
Perilaku-perilaku yang terjadi 
hanya di area tertentu 
diakibatkan oleh hubungan 
lingkungan yang 
mendatangkan perilaku 
(Calhoun, 1995 dalam 
Prabowo 2010), dimana 
perilaku terjadi akibat suatu 
setting ruang, sehingga 







lainnya di zona selatan. 
6. Atribut fisik di taman 
yang sudah tersedia 
sejak sebelum masa 
pandemi, seperti gazebo, 
bangku taman, fasilitas 
bermain, dan elemen 
hardscape serta 
softscape dimanfaatkan 
oleh pengguna dengan 
Atribut fisik dapat digunakan 
secara maksimal karena adanya 
kebutuhan pengguna terhadap 
atribut tersebut, sehingga 
menciptakan hubungan 
psikologi dan emosional. 
Pemanfaatan atribut 
fisik yang baik oleh 
pengguna menunjukkan 
bahwa atribut tersebut 
sudah optimal dan 
sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pekerjaan 
Umum, tetapi masih 




baik. Namun, pada 
waktu-waktu tertentu 
(sore dan malam hari) 
beberapa atribut 
dimanfaatkan kurang 
sesuai dengan protokol 





dengan jarak yang 





7.  Intensitas aktivitas pada 
sore dan malam hari 
lebih tinggi daripada 
pagi dan siang hari, 
dikarenakan pedagang 
lebih banyak datang saat 
sore dan malam hari. 
Hal ini menyebabkan 
kesesakan pada sore dan 
malam hari lebih tinggi 
daripada pagi dan siang 
hari 
Pergerakan pengguna dalam 
memanfaatkan taman kota 
berkaitan dengan hubungannya 
secara dimensional. 
Perlunya pengoptimalan 
setiap bagian ruang agar 




dalam satu area. 






orang pada setiap waktu 
kunjungan. 
Perilaku ini didasarkan pada 
pengunjung, dimana setiap 
pengunjung memiliki perilaku 




dijadikan sebagai salah 
satu referensi dalam 
mengembangkan ruang 





9. Atribut kenyamanan 
dalam atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 
Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru 
didasarkan pada 
beberapa hal, yaitu 
visual, audio, termal, 








beda sesuai dengan keadaan 
panca indra pengguna dalam 
menerima suatu lingkungan 
(Weisman & Gerald, 1981) 
Kenyamanan dapat 
ditingkatkan sesuai 
dengan potensi setiap 
ruang dalam taman 
kota. 
10.  Atribut aksesibilitas 
dalam atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 




dalam mencapai suatu 
ruang, sehingga 
pengguna akan melalui 
jalan sebagai perantara 
dalam menuju ruang 
untuk beraktivitas 
dengan aksesibilitas 
yang tinggi  
Sirkulasi pada taman terdiri 
dari trotoar, pedestrian ways, 
serta plaza yang dimanfaatkan 
sebagai aktivitas. Pengguna 
dapat dengan mudah 
mengakses taman karena 
sirkulasi di setting sedemikian 
rupa sehingga terlihat jelas dan 
mudah (Weisman & Gerald, 
1981).  
Sirkulasi dimanfaatkan 
oleh pengguna dengan 
baik, tetapi beberapa 
area masih belum ramai 
pengguna seperti di 




sehingga pengguna juga 
mendapatkan 
kenyamanan secara 
visual dalam mengakses 
taman. 
11. Atribut aktivitas dalam 
atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 
Kota Putri Kaca 
Aktivitas pengguna berbeda-
beda setiap ruang dan 
waktunya dalam 
memanfaatkan taman. Dalam 
Aktivitas di taman 
terjadi pada ruang dan 
atribut fisik yang sama. 





didasarkan pada atribut 
ruang dan fisik pada 
taman yang menjadi 
wadah dalam 
beraktivitas. Aktivitas 
tersebut dilakukan pada 
ruang-ruang yang dipilih 
oleh pengguna sesuai 
dengan jenis aktivitas 
yang akan dilakukan. 
Weisman & Gerald, 1981 
dijelaskan bahwa perilaku 
pengguna terjadi dalam suatu 
setting ruang dan waktu 
tertentu. 
memiliki tingkat 
aktivitas yang lebih 
rendah daripada zona 




atribut fisik lainnya. 
12. Atribut visibilitas dalam 
atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 




dalam melihat suatu 
objek. Pada ruang yang 
padat pengguna, tingkat 
visibilitas lebih rendah 
daripada ruang dengan 
pengguna yang lebih 
sedikit, serta tingkat 
visibilitas pada siang 
hari lebih tinggi 
daripada malam hari.. 
Tingkat visibilitas tinggi 
apabila pengguna dapat dengan 
mudah melihat suatu objek 
tanpa halangan (Weisman & 
Gerald, 1981). Dalam 
pemanfaatannya, tingkat 
visibilitas dipengaruhi oleh 
padatnya pengguna dalam 
memanfaatkan suatu ruang. 
Visibilitas pada taman 
dapat ditingkatkan 
dengan memberikan 
atribut tambahan yang 
dapat meningkatkan 
visibilitas terutama pada 




13. Atribut kesesakan dalam 
atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 
Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru 
Tingkat kesesakan setiap 
pengguna berbeda-beda sesuai 
dengan ruang pemanfaatannya 
dan waktu aktivitasnya serta 
bersifat subjektif (Weisman & 
Kesesakan terjadi pada 
ruang dengan jumlah 
pengguna yang tinggi. 





didasarkan pada jumlah 
pengguna dan ruang 
yang dimanfaatkan. 
Ruang yang lebih padat 
pengguna seperti plaza, 
fasilitas bermain, dan 
area berdagang memiliki 
tingkat kesesakan yang 
tinggi daripada area 
lainnya. Hal ini juga 
dipengaruhi oleh jenis 
aktivitas dan atribut 
fisik pada ruang 
tersebut. 
Gerald, 1981). Dalam 
wawancara pengguna terhadap 
pemanfaatan taman, pengguna 
memilih area-area tertentu 
untuk menghindari kesesakan, 
sedangkan sebagian lainnya 
memilih area yang ramai 
pengunjung untuk beraktivitas, 
seperti pedagang. 
memanfaatkan ruang-
ruang yang sepi 
pengguna sehingga 
aktivitas terjadi secara 
merata. 
14. Atribut sosialitas dalam 
atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 







interaksi pengguna lebih 
tinggi pada ruang-ruang 
yang padat pengguna 
seperti plaza, fasilitas 
bermain, dan area 
pedagang. 
Tingkat sosialitas pengguna 
tidak hanya kemudahan 
interkasi terhadap sesama 
pengguna, melainkan termasuk 
kemudahan interaksi dalam 
memanfaatkan perabot 
(Weisman & Gerald, 1981). 
Dalam pemanfaatannya, 
pengguna memanfaatkan 
seluruh perabot taman dan juga 
berinteraksi kepada sesama 
pengguna. Tingkat interaksi 
paling tinggi kepada sesama 
pengguna adalah area 
pedagang dan pembeli. 
Pengguna 
memanfaatkan atribut 
fisik dengan baik untuk 
berinteraksi. Namun, 
tingkat interaksi yang 








15. Atribut adaptabilitas 
dalam atribut perilaku 
pemanfaatan Taman 
Dalam memanfaatkan taman 
kota di masa pandemi, 
pengguna seharusnya dapat 
Perlunya ada 









dalam beradaptasi di 




seperti biasa tanpa 
pedoman seharusnya. 
menyesuaikan perilaku sesuai 
lingkungannya (Weisman & 
Gerald, 1981). Dalam 
pemanfaatannya, banyak 
pengguna yang tidak 
beradaptasi dengan baik 
terutama dalam pedoman 
menjaga jarak. 
dalam memanfaatkan 
atribut ruang dan fisik 
di masa pandemi sesuai 
dengan pedoman yang 




kota sebagai wadah 
beraktivitas. 
9. Protokol kesehatan 
dengan menjaga jarak 
dapat lebih mudah 
diterapkan pada pagi 
dan siang hari karena 
jumlah pengguna yang 
lebih sedikit daripada 
sore dan malam hari.  
Perilaku ini tidak selalu 
diterapkan sesuai dengan 
Kemenkes No. 
HK.01.07/MENKES/382/2020, 
dimana dalam anjurannya, 
setiap pengguna diharuskan 
mematuhi protokol tersebut. 
Selain itu, tidak adanya 
petugas yang mengawasi para 
pengguna taman untuk 
meningkatkan kesadaran dalam 
menerapkan protokol 
kesehatan. Dalam pengamatan, 
masih ada pengguna yang tidak 
dapat beradaptasi dengan 
himbauan tersebut. 
Perlunya pembatasan 
pengguna di sebagian 
ruang agar aktivitas 




diterapkan dengan baik. 
10. Adanya himbauan 
dalam memakai masker 
dan tersedianya fasilitas 
mencuci tangan bagi 
para pengguna dapat 
meningkatkan kesadaran 
Perilaku ini diterapkan sesuai 
dengan Kemenkes No. 
HK.01.07/MENKES/382/2020, 
dimana dalam anjurannya, 
lokasi dengan daya tarik wisata 
harus menyediakan fasilitas 
Perlunya pemeliharaan 












tersebut.  wastafel, kamar mandi, 
dll. 
11. Dalam pengamatan 




yang digunakan secara 
bersama di area yang 
banyak terjadi sentuhan. 
Perilaku ini tidak selalu 
diterapkan sesuai dengan 
Kemenkes No. 
HK.01.07/MENKES/382/2020, 
dimana dalam anjurannya, bagi 
para pengelola setidaknya 

















Setelah dilakukan penelitian mengenai Pola Perilaku Pemanfaatan Taman Kota 
Putri Kaca Mayang Pekanbaru, didapat beberapa kesimpulan. Dengan melakukan 
observasi menggunakan metode placed centered mapping, peneliti dapat menemukan 
bahwa pengguna taman cenderung melakukan aktivitas berdasarkan aspek fisik 
disekitarnya dan memanfaatkan ruang yang ada sebagai wadah beraktivitas. Dari hasil 
analisis dan sintesis, didapat bahwa pengguna memanfaatkan seluruh area beserta street 
furniture yang ada di taman kota baik di zona utara maupun zona selatan sesuai dengan 
fungsinya.  
Peneliti juga menemukan bahwa kelompok pengguna tertentu selalu memanfaatkan 
ruang yang sama sebagai tempat aktivitasnya. Petugas taman selalu bertugas di area 
rerumputan zona utara dan sebagian zona selatan serta memanfaatkan beberapa street 
furniture seperti gazebo dan bangku taman sebagai tempat beristirahat. Petugas taman 
hanya ditemukan pada pagi dan siang hari setiap harinya selama 1 minggu. Pengunjung 
taman selalu memanfaatkan sebagian besar area taman dari zona utara maupun zona 
selatan, dimana pengunjung taman adalah kelompok pengguna yang mendominasi 
daripada petugas dan pedagang. Pedagang merupakan kelompok pengguna yang selalu 
memanfaatkan area taman sebagai tempat berjualan dari pagi hingga malam hari. Para 
pedagang selalu ditemukan di area Jl. RTH Kaca Mayang, persimpangan Jl. Sumatra, dan 
sebagian area plaza. 
Perilaku aktivitas, sosialitas, kenyamanan, visibilitas, aksesibilitas, kesesakan, dan 
adaptasi berbeda-beda setiap orang pada setiap waktu kunjungan. Perilaku ini didasarkan 
pada pengunjung, dimana setiap pengunjung memiliki perilaku yang berbeda-beda saat 
waktu kunjungan tertentu. Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna baik dari kelompok 
petugas, pengunjung, maupun pedagang dilakukan di area yang memiliki atribut fisik dan 
ruang dengan jumlah penggunanya berbeda-beda setiap waktu. Sosialitas terlihat pada 
pengguna yang datang secara berkelompok dan pengguna yang memiliki wadah untuk 
berinteraksi, seperti para pedagang dan pembeli serta pengguna yang berada di area yang 
sama. Kenyamanan didapat pengguna melalui beberapa hal, seperti visual, audio, termal, 
dan bau. Tingkat kenyamanan dan visibilitas oleh pengguna bergantung pada area yang 




dalam mencapai dan mengakses taman adalah tinggi, karena taman dapat diakses melalui 2 
jalan besar, dilengkapi oleh parkir, trotoar, serta pedestrian ways. Tingkat kesesakan 
berbeda-beda pada setiap area dan waktu. Pada pagi dan siang hari, tingkat kesesakan 
rendah, dikarenakan jumlah pengguna yang masih sedikit. Sedangkan pada sore dan 
malam hari, tingkat kesesakan menjadi lebih tinggi karena meningkatnya jumlah 
pengguna. Namun, terdapat beberapa area yang memiliki tingkat kesesakan rendah 
meskipun pada sore dan malam hari. Sedangkan adaptasi pengguna dalam memanfaatkan 
Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru di masa pandemi berbeda-beda setiap 
orangnya. Hal ini terlihat pada beberapa area yang dimanfaatkan oleh pengguna tidak 
sesuai dengan protokol yang dianjurkan, meskipun sudah ada himbauan melalui signage 
pada taman. Sehingga, dalam pemanfaatannya, pengguna yang mengunjungi taman pada 
pagi dan siang hari dapat memanfaatkan taman sesuai dengan protokol daripada pengguna 
pada sore dan malam hari. Hal ini dipengaruhi oleh tidak adanya pengawasan dalam 
batasan jumlah pengguna pada setiap atribut fisik dan ruang. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil observasi, analisis, hingga kesimpulan mengenai Pola Perilaku 
Pemanfaatan Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru, berikut beberapa saran untuk 
berbagai pihak untuk meningkatkan fungsi taman kota. 
1. Saran kepada pemerintah dan institusi terkait 
Taman kota merupakan salah satu alternatif ruang terbuka hijau yang dapat 
dikunjungi oleh berbagai kalangan selama pandemi, sehingga diharapkan kepada 
pihak pemerintah dan institusi terkait dapat meninjau kembali setiap atribut di 
taman kota untuk menciptakan perilaku arsitektural yang sesuai dengan protokol 
kesehatan yang telah ditetapkan. 
2. Saran kepada pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru 
Pengguna Taman Kota Putri Kaca Mayang Pekanbaru diharapkan dapat 
memanfaatkan area taman dengan baik, sehingga tidak ada ruang mati yang 
terbentuk. 
3. Saran kepada peneliti selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas 
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Seberapa nyaman Anda dalam beraktivitas di Taman Kota 
Putri Kaca Mayang Pekanbaru? Bagaimana pula kenyamanan 
dari segi pola ruang, visual, pendengaran, suhu, dan bau? 
Sosialitas (sociality) Bagaimana pendapat Anda mengenai kesesuaian jarak antar 




Bagaimana akses dan pencapaian di Taman Kota Putri Kaca 
Mayang Pekanbaru? 
Aktivitas (activity) Apa saja aktivitas yang Anda lakukan di Taman Kota Putri 




Apakah menurut Anda jumlah pengguna di Taman Kota Putri 
Kaca Mayang Pekanbaru sesuai dengan luas taman?  
Visibilitas 
(visibilitas) 
Bagaimana setiap atribut pada taman dapat terlihat dengan 












Lampiran 5. Catatan Revisi  
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Revisi 
1. Cek lagi ketelitian & konsistensi penulisan-pengetikan; 
struktur kalimat & tata bahasa yang baik; penyusunan lebih 
terstruktur-sistematis; pengutipan yang benar; saling 
kesesuaian sumber kutipan di bab-bab isi dengan yang 
tercantum di daftar pustaka; saling kesesuaian antar bab; 
antara daftar isi & isi.   
Penyesuaian kembali 
terhadap tata tulis 
yang lebih terstruktur 
2. Bab I: Cek lagi saling kesesuaian judul skripsi dengan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan & batasan 
penelitian; perjelas alasan tiba-tiba membatasi 12 atribut 
fenomena perilaku menjadi hanya 7 atribut (atau 6 atribut?) di 
Bab I, pakai istilah "atribut" atau "elemen"?; kesesuaian daftar 
isi dengan sub bab1.7 Sistematika Penulisan, apa benar judul 
Bab V?. 
Pembatasan atribut 
yang diteliti dikutip 
berdasarkan jurnal 
serta penyesuaian 
kalimat atribut pada 
naskah. Penyesuaian 
telah dilakukan pada 
poin judul sub bab 1.7  
3. Bab II: Perjelas kriteria "pengerucutan" pemilihan 12 atribut 





4. Bab III: Cek lagi penetapan variabel penelitian, berikut sub 
variabelnya, kriteria & indikator tiap variabel penelitian, serta 
acuan pustaka masing-masing yang relevan; cek lagi kejelasan 
& saling kesesuaian metode di Bab III dengan 
implementasinya di Bab IV; perjelas prosedur teknik 
pemetaan perilaku; perjelas metode analisis-sintesis, jangan 
rancu dengan metode identifikasi kondisi faktual; cek lagi 
saling kesesuaian antara diagram kerangka metode penelitian 
dengan yang telah dijelaskan di masing-masing sub bab 




penelitian pada Bab 
III untuk 






5. Bab IV: Cek lagi saling kesesuaian analisis-sintesis kawasan 
studi dengan variabel dan metode penelitian yang sudah 
ditetapkan di Bab III; perjelas-perkuat 
pertimbangan/pendekatan teori & standar/peraturan, serta 
hasil wawancara dalam menganalisis setiap variabel penelitian 
yang melekat pada kondisi faktual yang diamati secara 
proporsional, termasuk pertimbangan-pertimbangan indikator 
prokes di masa pandemi. 
Telah dilakukan 
analisis lebih lanjut 
terhadap hasil yang 
didapat berdasarkan 
teori, standar, serta 
indicator di masa 
pandemi pada setiap 
waktu yang diteliti. 






yang telah direvisi. 
7. Lebih perjelas & saling kesesuaian sajian tabel/gambar (peta 
& foto) dengan deskripsi bahasan terkait. Sajikan gambar-
gambar peta dengan lebih jelas (komunikatif-informatif) dan 
rapi, termasuk sajian blok-blok pewarnaan ploting zona, 
notasi/keterangan tiap gambar, dll; berikan penjelasan pada 
gambar (peta & foto) sesuai deskripsi analisis terkait, bedakan 
antara gambar analisis dengan gambar dasar eksisting di sub 
bab tinjauan kondisi eksisting kawasan; bisa dikombinasikan 
gambar peta garis dengan peta google (untuk memperjelas 
bentukan (masing-masing variabel) dari tampak atas/udara; 
LEBIH LENGKAPI GAMBAR FOTO analisi di sub bab 
analisis untuk mendukung/memperjelas deskripsi analisis dan 








No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-1 Revisi 
1. Perjelas penentuan variabel penelitian, lengkapi gambar 
maupun diagram dengan notifikasi maupun keterangan-
keterangan agar lebih bisa dipahami, kembangkan hasil 
Penentuan atribut 











No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Revisi 
1. Dicek lagi konsistensi variabel mulai dari bab 2 - bab 4 ? Sudah dilakukan 
penyesuaian variabel 
yang digunakan. 
2. Bagaimana pola aktifitas pembentuk dalam keterkaitan antar 




narasi sintesis untuk 
mendapatkan 
keterkaitannya. 
3. Perubahan aktifitas yang banyak berubah dalam hal 






setting fisik pada 
sintesis serta 
kesimpulan. 
4. Penjelasan dalam sintesis bisa diperdalam lagi untuk melihat 
sebab akibat dari sebuah pola pemanfaatan terhadap peletakan 
setting fisik sehingga hasil kesimpulan bs lebih rinci lagi 
 
